MOTIVASI KERJA BERKARIR SEBAGAI BARISTA

(BARISTA STARBUCKS YOGYAKARTA)

SKRIPSI

UNIVERSITA S

7

Z
O
0
Z
m
)
>

Disusun oleh:

Nama : Indra Rahman Sumadijaya
NIM : 19311136
Program Studi : Manajemen

Bidang Konsentransi : Sumber Daya Manusia

Universitas Islam Indonesia
Fakultas Bisnis dan Ekonomika

2025



MOTIVASI KERJA BERKARIR SEBAGAI BARISTA

(BARISTA STARBUCKS YOGYAKARTA)

SKRIPSI
Disusun dan diajukan untuk memenuhi syarat ujian akhir guna memperoleh
gelar Sarjana Strata-1 di Jurusan Manajemen, Fakultas Bisnis dan

Ekonomika, Universitas Islam Indonesia

UNIVERSITA S

7

Z
O
0
74
m
0
>

Disusun oleh:

Nama : Indra Rahman Sumadijaya
NIM : 19311136
Program Studi : Manajemen

Bidang Konsentransi : Sumber Daya Manusia

Universitas Islam Indonesia
Fakultas Bisnis dan Ekonomika

2025



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

“Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapal karya yang
pernah diajukan orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditlis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Apabila kemudian hari terbukti
bahwa pernyataan ini tidak benar, saya sanggup menerima hukuman/sanksi apapun
sesuai peraturan yang berlaku™

Yogyakarta, 18 Juli 2025

Penulis.
) B
) _% 7}
TE! 5('”; aL
ATh 1A v s

Indra Rahman Sumadijaya



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

MOTIVASI KERJA BERKARIR SEBAGAI BARISTA (BARISTA
STARBUCKS YOGYAKARTA)

SKRIPSI

UNIVERSITAS

-
Z
O
O
74
m
4]
>

Disusun oleh:

Nama : Indra Rahman Sumadijaya
NIM 19311136
Program Studi : Manajemen

Bidang Konsentransi : Sumber Daya Manusia

Yogyakarta, 17 Juli 2025 Telah
disetujui untuk diujikan Dosen

Pembimbing,

o/

Arif Hartono S. E., MHRM., Ph. D.




BERITA ACARA UJIAN TUGAS AKHIR
TUGAS AKHIR. BERJUDUL
MOTIVASI KERJA EERKARIR SEEAGAI BARISTA (BARISTA STARBUCKS YOGYAKARTA)

Disosun oleh : Indra Rahman Sumadijaya
Nomeor Mahasiswa : 19311136

Telah dipertahankan didepan Tim Penguji dan dimyatakan lulus
har 11, tanggal: Senin 04 Agustus 2025

Pembimbing TA : Anf Hartono, S E., MHRM., PR D.
Penguyi : Fereshti Nurdiana Dihan S.E., MM
Mengetalnu

Dekan Falultas Bisnis dan Ekonomilka
Universitas Islam Indonesia

Prof. Johan Arifin SE., M.Si, PhI)



FAKLILIAS  edurg Pl Dn Ace Pl

BISNIS DAN EKONOMIKA oyt tep s s

T F374] 881544, BREAT
F.WIM] 8RS
E Toaduiiac i

/ i

BERITA ACARA UJIAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI

NO.: 3428/ DEE/10/Prodi. Mj/IIT/2025
Bismillahirrahmanirrahim,

Pada Semester Ganjil 2023/2024, Semun 04 Agustus 2025, Program Studi Manajemen Falultas Bisnis dan
Ekonomika Ull telah menyelenggarakan Ujtan Tugas Akhwr yang disusun oleh:

Nama : Indra Rahman Sumadijaya

No. Mahasiswa 119311136

Jodul Tugas Akhir : Motivasi Kerja Berkarir Sebagai Barista (Banista Starbucks Yogyakarta)
Pembimbing : Anif Hartono, S.E., MHEM., Ph D.

Berdasarkan hasil evaluasi Tim Dosen Penguji Tugas Akhir, maka Tugas Akhir tersebut dinyatakan:

Lulus Ujian Tugas Akhir
Nilai TA-
Referensi : Layak ditampilkan di Perpustalaan
Tim Penguji :
Eetua Tim : Fereshti Nurdiana Dihan 5 E., MM
Anggota Tim : Arif Hartono, SE., MHRM , Ph D.

Yogyakarta, 04 Agustus 2025

Abdur Rafik, SE., M.5c.

NIK 133110105



HALAMAN PENGESAHAN UJIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

MOTIVASI BEKERJA SEBAGAI BARISTA

(BARISTA STARBUCKS YOGYAKARTA)

Telah dipertahankan/diujikan dan disahkan untuk memenuhi syarat guna
memperoleh gelar sarjana strata-1 di Jurusan Manajemen, Fakultas Bisnis dan

Ekonomika Universitas Islam Indonesia

Nama : Indra Rahman Sumadijaya
Nomor Mahasiswa  : 19311136
Jurusan : Manajemen

Bidang Konsentrasi  : Sumber Daya Manusia

Penguji/Pembimbing Skripsi : Arif Hartono, S.E., MHRM., Ph.D.

Penguji : Fereshti Nurdiana Dihan, S.E., M.M.

Vi



Halaman Persembahan

Dengan rasa syukur yang mendalam kepada Tuhan Yang Maha Esa Allah
SWT, atas kenikmatan dan kemudahan yang telah diberikan sehingga saya dapat
menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para sahabat dan

seluruh pengikutnya.

Setelah segala perjuangan dan dan segala usaha sehingga mencapai di titik
ini, saya persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua saya yang saya cintai
bapak Edi Sumatirta dan Ibu Ayu Dwiarsih, yang selalu memberikan motivasi dan
dukungan bagi saya selama proses ini. Serta doa-doa yang selalu menyertai saya
selama ini yang menjaga, mengiringi langkah saya dan membimbing sehingga

semua dapat terwujud.

viii



MOTTO

Aku adalah seorang pejuang, karena Allah SWT telah memerintahkan untuk sabar

dan teguh. Maka aku tidak akan menyerah.

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
serta tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

beruntung”

(QS. Ali Imran: 200)



ABSTRAK

Yogyakarta sebagai kota pelajar terdapat industri yang diuntungkan dari
status kota yaitu bisnis coffee shop, dimana café-café yang merebak di kota
Yogyakarta menjadi pilihan bagi para mahasiswa untuk mengerjakan tugas atau
sekedar berkumpul dan bersantai dengan teman-temannya, bahkan menjadi tempat
mahasiswa menambah uang saku. Penelitian ini bertujuan memahami alasan
mahasiswa bekerja sebagai barista serta proses karir yang mereka alami dalam
menjalani profesi tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa alasan utama seseorang
memilih menjadi barista adalah untuk memenuhi kebutuhan finansial, mendapatkan
pengalaman, dan membuka peluang untuk berkembang dalam karir. Penelitian ini
menunjukkan bahwa menjadi barista bukan hanya sekadar pekerjaan sementara,

tetapi juga sebagai bagian dari proses pengembangan karir bagi sebagian individu.

Kata Kunci : Yogyakarta, Barista, Mahasiswa, Coffee Shop, Motivasi kerja,

Pengembangan Karir, Pengalaman kerja, Kualitatif.



ABSTRACT

Yogyakarta's status as a student there is one industry that benefits from the
city's image as a student city. the coffee shop business, in which the cafes that are
sprouting across Yogyakarta provide an option for students to do homework or
simply hang out and relax with their friends, even became the place for earning
more allowance. The findings indicate that the primary reason someone chooses to
become a barista is to meet financial demands, get experience, and open up
prospects for advancement in their field. This study also demonstrates that for some
people, working as a barista is not only a transitory employment, but also part of

their professional progression.

Keywords : Yogyakarta, Barista, Student, Coffee Shop, Work Motivation, Career

Development, Working Experience, Qualitative.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Kiiclikkomiirler dan Ozgen (2009), kopi merupakan komoditas yang
paling banyak diperdagangkan di dunia setelah minyak. Pada awal tahun 1980-an,
kopi melampaui teh sebagai minuman paling populer. Di sisi lain, negara-negara
maju mengonsumsi kopi paling banyak, meskipun faktanya produksi yang
melelahkan yang membutuhkan waktu hingga 5 tahun dari kematangan semak
untuk menghasilkan buah beri dari biji terjadi di negara-negara berkembang seperti
Ethiopia, Brasil, Kolombia, dan Vietnam (Solange et al, 2011; Chopra, 2013).

Namun, sejarah kopi sebagai minuman kurang lebih diperdebatkan, seperti
pada abad ke-14 oleh para pengikut Muslim dan Kristen yang ingin mengabaikan
simbolisme "kultus" yang dipraktikkan di Abyssinia. Kontes semacam itu yang
mencoba mengidentifikasi dalang sebenarnya dari minuman tersebut bersekongkol
dengan konotasi mistiknya, kemungkinan besar karena kesalahpahaman tentang
stimulan, dan menciptakan profil yang jelas yang menggambarkan minuman
tersebut sebagai minuman yang otonom bagi orang-orang mulia. Memang, antara
abad ke-16 dan akhir abad ke-17, kopi merupakan ciri khas kaum aristokrat di
Eropa, yang hanya diminum oleh anggota masyarakat bersertifikat yang terdaftar
dalam kelas kaya; pria dengan tujuan tertentu yang melintasi koridor otoritas dan

menjalani gaya hidup yang sok penting.



Setelah memenangkan perang dunia kedua, Amerika Serikat (AS) berupaya
memperluas kekuasaannya di hampir setiap bidang, termasuk budaya. Starbucks
telah menjadi perusahaan multinasional terbesar yang berbasis di Amerika Serikat
yang menyebarkan budaya barat di Indonesia. Starbucks, dengan 326 gerai di
Indonesia, telah memperkenalkan nilai baru pada budaya Indonesia. Dalam
penelitian ini, penulis ingin mempelajari reaksi orang Indonesia terhadap hegemoni
budaya yang diberikan Starbucks sebagai representasi budaya Amerika.
(Nurhasanah & Dewi, 2019)

Dibawah naungan PT.Mitra Adi Perkasa dengan nama PT.Sari Coffee
Indonesia, Starbucks meluncurkan gerai pertamanya di Indonesia pada tahun 2002,
di Plaza Indonesia, Jakarta. Hingga Januari 2018, gerai Starbucks di Indonesia telah
bertambah menjadi 326 gerai di 22 kota. (Starbucks Indonesia, 2018).

Sampai akhirnya Starbucks mendarat di Yogyakarta dengan pembukaan store
pertamanya di tahun 2007 yaitu Starbucks Plaza Ambarukmo dan kemudian
menyediakan kesempatan bekerja bagi orang-orang yang memiliki minat terhadap
kopi. Pertahun ini Starbucks di Yogyakarta telah berkembang dengan pesat hingga
saat ini sudah terdapat 8 gerai yang tersebar di penjuru kota, dengan tambahan 2
gerai lagi di Bandara Internasional Yogyakarta dan Magelang. (Starbucks
Indonesia, 2024).

Barista adalah orang yang menyiapkan dan menyajikan kopi dan minuman
lainnya, biasanya di kedai kopi atau kafe. Mereka terampil dalam membuat
berbagai minuman kopi seperti espresso, latte, cappuccino, dan frappuccino, sering

kali menggunakan peralatan khusus seperti mesin espresso dan penggiling. Barista



juga menyediakan layanan pelanggan, menerima pesanan, menyesuaikan minuman
sesuai dengan preferensi pelanggan, dan menjaga ruang kerja tetap bersih dan
teratur. Selain itu, mereka mungkin memiliki pengetahuan tentang berbagai biji
kopi, metode penyeduhan, dan resep minuman. Peran ini membutuhkan
keterampilan teknis dalam menyiapkan kopi dan kemampuan layanan pelanggan
yang kuat.

Barista di Starbucks berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
ramah bagi pelanggan sambil menyiapkan dan menyajikan minuman kopi
berkualitas tinggi. Dijelaskan oleh Devina C (2017) dalam artikelnya, berikut
gambaran singkat tentang posisi Barista di Starbucks:

Tanggung Jawab Pekerjaan:

1. Melayani Pelanggan

Barista berinteraksi dengan pelanggan, menerima pesanan mereka, dan
memberikan layanan yang ramah dan cepat. Mereka memastikan bahwa pelanggan
merasa dihargai dan menikmati pengalaman mereka.

2. Membuat Minuman

Barista bertanggung jawab untuk menyiapkan berbagai macam minuman,
mulai dari minuman berbahan dasar espresso seperti latte dan cappucino hingga
minuman campuran seperti Frappuccino, memastikan setiap minuman memenuhi
standar kualitas Starbucks.

3. Menjaga Kebersihan
Barista membantu menjaga tempat kerja yang bersih dan teratur, termasuk bar

kopi, dapur, dan area pelanggan, memastikan bahwa toko selalu rapi.



4. Pengetahuan Produk

Barista perlu mengetahui tentang menu, promosi, dan barang musiman
Starbucks. Mereka juga membantu pelanggan dengan rekomendasi dan menjawab
pertanyaan tentang produk.
5. Kerja sama tim

Barista bekerja sama erat dengan anggota tim lainnya untuk menjaga
kelancaran operasional toko. Mereka saling mendukung selama masa sibuk dan
membantu tugas-tugas seperti mengisi ulang persediaan dan membersihkan.
6. Kasir

Barista sering menangani transaksi tunai atau kartu kredit, memproses

pembayaran pelanggan, dan memberikan uang kembalian yang benar.

Keterampilan yang Diperlukan:
1. Komunikasi

Komunikasi yang jelas dan ramah sangat penting saat berinteraksi dengan
pelanggan dan anggota tim.
2. Multitasking

Barista perlu melakukan banyak tugas sekaligus, terutama selama masa sibuk,
sambil menjaga minuman dan layanan pelanggan tetap prima.
3. Perhatian terhadap Detail

Barista yang baik memastikan bahwa minuman dibuat persis seperti yang

diminta, memperhatikan bahan-bahan, takaran, dan penyajian.



4. Kerja sama tim

Sebagai bagian dari tim, barista harus kooperatif dan bersedia membantu di
mana pun dibutuhkan.

Disebutkan oleh Novi (2022) dalam artikelnya ia menyebutkan bahwa barista
dan karyawan Starbucks dibayar secara berbeda dan mengikuti program
UMR/UMK di setiap kota di Indonesia. Seperti contohnya di Yogyakarta Gaji bagi
level barista bisa mendapatkan upah dengan kisaran 2.5 juta setiap bulannya, dan
semakin besar untuk level di atasnya seperti posisi supervisor dan store manager.

Dilansir dari laman artikel Kompas.com yang terbit pada tahun 2023, selain
gaji pokok yang didapatkan setiap bulan, karyawan Starbucks juga akan
mendapatkan fasilitas tambahan berupa tunjangan seperti BPJS Kesehatan, BPJS
Ketenagakerjaan dan Tunjangan Hari Raya. Bekerja di Starbucks merupakan
kesempatan bagi banyak anak muda. Selain besarnya jumlah vang yang diterima,
pengalamannya juga cukup menyenangkan. Ditambah dengan adanya jenjang karir
di Starbucks, tentu saja akan berdampak pada meningkatnya penghasilan atau gaji
yang didapatkan, dimana semakin tinggi posisi karir yang dicapai, maka akan
semakin tinggi gaji dan tunjangan yang didapatkan.

Kemudian di Starbucks juga menjamin adanya kepastian jenjang karir. Siapa
yang tidak senang menerima promosi atas usahanya? Promosi dapat dilakukan di
Starbucks. Kandidat yang terpilih untuk promosi biasanya karena memiliki
keahlian dan skill yang mumpuni di bidangnya, juga kinerja yang diberikan
terhadap Perusahaan sangat membantu. Dari pengalaman penulis sebagai Barista,

di Starbucks sebutan bagi Baristanya adalah Partner dan memiliki berbagai level



yang berbeda. Yang pertama disebut dengan Green Bean atau seorang barista yang
baru bergabung di Starbucks dan masih dalam tahap training, ditandai dengan
mengenakan apron Hijau. Kemudian setelah fase Green Bean dilewati dan
mencapai 6 bulan menjadi barista maka akan lanjut untuk ke level Coffee Master
yang artinya barista tersebut sudah mencapai pengetahuan dan kemampuan
terbaiknya di bidang kopi dan akan mengenakan Apron Hitam bertuliskan Coffee
Master di bawah logo. Setelah tersertifikasi Coffee Master maka barista telah
memenuhi syarat untuk ke level selanjutnya, jika barisan tersebut adalah barista
part-time maka level selanjutnya adalah menjadi barista full-time yang artinya ia
sungguh-sungguh mendalami karirnya di Starbucks. Kemudian level selanjutnya
adalah level manajemen mulai dari Shift Supervisor, Store manager, hingga level
tertinggi adalah Manajer Operasional.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti terhadap 3 barista di
Starbucks yang meminta untuk identitasnya untuk tetap Anonim dan masing-
masing memiliki posisi yang berbeda di toko nya, dalam berkarir di Starbucks
ketiga barisan tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu mereka ingin untuk bisa
promosi ke level selanjutnya, Walaupun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
dapat promosi guna mengupgrade karir mereka, namun masing-masing barista
diatas memiliki motivasi mereka masing-masing. Barista R yang seorang
mahasiswa memiliki motivasi faktor keuangan, di sisi lain Barista M, yang seorang
pecinta kopi sejati ingin mengembangkan sisi kepemimpinannya untuk dapat
memandu barista lain untuk memiliki keahlian yang sama seperti dirinya di bidang

kopi. Terakhir dari Barista E yang motivasinya adalah memiliki jabatan tinggi



dikarenakan ingin membuktikan diri pada orang tuanya bahwa ia memilih karir
yang tepat dengan menjadi barista di Starbucks.

Berdasarkan hasil survey peneliti pada 3 barista diatas menimbulkan rasa ingin
tahu penulis mengenai bagaimana dengan motivasi yang dimiliki oleh barista
lainnya? Bagaimana mereka memaknai profesi ini dan apa saja yang telah mereka
lewati dalam usahanya mencapai tujuan berkarir mereka.

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
Motivasi Berkarir sebagai Barista. Penelitian ini dipilih karena belum ada penelitian
serupa yang mengulas terkait motivasi berkarir dalam profesi barista.

1.2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berdasarkan latar belakang diatas penulis telah menentukan
fokus penelitian untuk membatasi persoalan yang akan dibahas adalah sebagai
berikut :

1. Motivasi kerja bagi barista dalam berkarir
2. Karir barista bagi barista
1.3. Rumusan masalah penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah merumuskan beberapa

rumusan masalah yang ingin ditinjau dari penelitian ini.

1. Motivasi bekerja bagi barista:

a. Apa makna bekerja bagi para barista?

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi memilih berprofesi sebagai
barista?

c. Kenapa Starbucks dipilih sebagai tempat untuk berprofesi sebagai barista?



1.4.

Dinamika karir sebagai barista:

Bagaimana perjalanan karir menjadi barista di starbuck?

Apakah merasa puas/ bahagia berkarir sebagai barista di starbuck?
Apa masalah-masalah ketika berkarir sebagai barista di Starbuck?
Bagaimana cara mengatasi masalah-masalah tersebut?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis pilih diatas, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut :

1.

2.

1.5.

Untuk memahami cara bekerja seorang barista.

Untuk mengetahui apa saja motivasi barista dalam melakukan pekerjaannya
untuk karir mereka.

Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi Penulis

Penelitian ini ditulis untuk memperluas pengetahuan seputar dunia kerja

seorang barista dan mengetahui motivasi seorang barista untuk karirnya.

2.

Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan referensi dalam

melakukan penelitian seperti kebutuhan tugas atau hanya sekedar untuk menambah

pengetahuan, terlebih lagi wawasan seputar dunia barista dan kopi, serta tentunya

ilmu sumber daya manusia.
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LANDASAN TEORI
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Makna Bekerja

Makna kerja dapat diartikan sebagai serangkaian nilai, keyakinan, serta
persepsi individu terhadap peran pekerjaan dalam kehidupan mereka.Setiap orang
memaknai kerja secara berbeda tergantung dari tujuan, pengalaman, dan pandangan
pribadi. Menurut Wrzesniewski (2003), makna kerja mencerminkan pemahaman
individu tentang tujuan mereka bekerja dan bagaimana mereka melihat peran
pekerjaan dalam kehidupan sehari-hari.

Gaggiotti (2016) juga menyebutkan bahwa makna kerja terbentuk dari nilai-
nilai dan ekspektasi yang dikaitkan dengan aktivitas profesional. Sementara Pratt
dan Ashforth (2003) menyebut bahwa pengalaman menghasilkan sesuatu yang
bermakna melalui pekerjaan turut membentuk makna kerja seseorang.
2.1.1.1 Pengertian Bekerja

Curphy et al (2015) menjelaskan bahwa bekerja sebagai bagian dari
aktualisasi diri individu dan wadah untuk menunjukan kompetensi serta
memberikan dampak bagi tim. Dalam kerangka sosial budaya, bekerja dianggap
sebagai kewajiban individu untuk berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial.
Sementara dari perspektif ekonomi-politik, bekerja dianggap sebagai simbol status

sosial dan prestise. (Westwood, 2008).
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2.1.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pekerjaan

Pemilihan pekerjaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Menurut Savickas (2015)
menekankan bahwa pemilihan pekerjaan bukan hanya soal minat atau kecocokan
kepribadian, tetapi mengenai bagaimana individu memberi makna terhadap
pengalaman hidup mereka dan membentuk identitas karir.

Twumasi et al (2018) menyatakan bahwa pemilihan pekerjaan kususnya pada
kalangan pemuda dipengaruhi oleh lingkungan sosial disekitarnya, terutama teman
sebaya. Karena didasari atas adanya validasi atau dukungan sosial untuk melakukan
hal yang sama.

Berdasarkan kedua teori diatas terkait pemilihan pekerjaan dapat disimpulkan
bahwa pemilihan pekerjaan tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, namun
merupakan hasil interaksi antara kepribadian, lingkungan, Pendidikan dan peluang
yang ada pada individu.

2.1.2 Profesi Barista

Barista menurut Lee dan Ruck (2022) dalam sebuah karya etnografinya yang
berjudul “Barista Diary” ia menjelaskan bahwa Barista adalah profesional yang
mengolah kopi sesuai pesanan pelanggan, selain itu barista juga melayani
pelanggan dan menerima pesanan. Seorang barista sejati adalah mereka yang
menghargai keahlian manual dalam proses pembuatan kopi dan bangga dengan

profesi mereka.
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Masdakaty (2015) menyatakan bahwa istilah barista adalah sebutan untuk
orang yang menyajikan berbagai minuman, khususnya kopi, yang berasal dari

bahasa italia yang pada awalnya merujuk pada kata bartender.

Dijelaskan oleh Centaka (2022) membagi barista menjadi dua jenis yaitu
paruh-waktu atau part-time dan purna-waktu Full-time. Dimana perbedaannya fu!/l-
time memiliki jam kerja yang tetap setiap minggunya dan bervariasi sesuai
kebijakan toko, dibanding part-time yang jam kerja nya lebih bersifat fleksibel.
Barista Part-time umumnya diminati oleh orang-orang yang memiliki prioritas lain
selain bekerja untuk contoh seperti mahasiswa yang masih fokus untuk Pendidikan
namun ingin mendapatkan pengalaman atau uang tambahan. Sedangkan barista
Full-time di dominasi oleh orang-orang yang prioritasnya untuk bekerja, mulai dari
mahasiswa semester akhir yang hanya tinggal mengerjakan tugas akhirnya maupun

para lulusan sekolah baik Sekolah menengah maupun kuliah.

2.1.3 Motivasi Kerja
2.1.3.1 Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk bertindak
dan mencapai tujuan. Kanfer et al (2017) menyebutkan Motivasi kerja semakin
dipahami sebagai proses dinamis pengaturan tujuan dan adaptasi dalam
menanggapi tuntutan lingkungan. Luthans (2011) menyebut motivasi sebagai
proses psikologis yang mendorong dan mempertahankan perilaku menuju target
tertentu. Cherry (2023) menggambarkan motivasi sebagai kekuatan yang

membimbing tindakan manusia dalam berbagai situasi. Dalam konteks SDM,
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motivasi erat kaitannya dengan pelatihan, pengakuan, dan keseimbangan kerja-
hidup.
2.1.3.2 Teori Motivasi

Motivasi sering menjadi diskusi pada suatu proses penelitian, dimana penting
untuk dipelajari dengan mengingat bahwa motivasi menjadi unsur krusial dalam
mendorong tercapainya suatu tujuan, pada kasus seorang individu akan termotivasi
apabila memiliki tujuan dan hal yang akan menguntungkan bagi dirinya.

Luthans & Morgan (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja dipahami
sebagai proses dinamis dari resiliensi tujuan. Keadaan psikologis positif individu
dalam perkembangannya, ditandai dengan: keyakinan untuk berhasil dalam tugas
yang menantang, optimisme tentang keberhasilan sekarang dan di masa depan,
tekun menuju tujuan dan mengubah arah jalan, serta mempertahankan dan bangkit
kembali dari resiliensi.. Dalam pandangannya, seseorang akan lebih terdorong
untuk berusaha ketika kebutuhan dasarnya belum terpenuhi, seperti kebutuhan fisik
dan keamanan. Setelah kebutuhan dasar tersebut tercapai, barulah individu berfokus
pada aspek yang lebih tinggi seperti rasa memiliki, harga diri, hingga aktualisasi
diri atau pencapaian potensi penuh sebagai manusia.

Terdapat 3 kunci utama motivasi dari segi SDM Pertama, Pelatihan &
Pengembangan, dimana karyawan termotivasi untuk berkembang dan mencari
kesempatan untuk maju ke level selanjutnya. Kedua, Pengakuan & Sistem
penghargaan, hal ini berperan dalam memotivasi karyawan untuk mendorongnya

memberikan kinerja terbaik dan kepuasannya dalam bekerja. Ketiga, Work-Life
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Balance atau keseimbangan dalam bekerja, dimana dukungan dari manajemen,
memberikan fleksibilitas dan memperhatikan kesejahteraan individu.
2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Khanady et.al, (2021) menyatakan motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti keinginan untuk bertahan
hidup, keinginan memiliki sesuatu, keinginan untuk mendapat pengakuan dan
keinginan untuk memiliki kekuasaan. Sementara untuk faktor eksternal dapat
berupa kondisi lingkungan kerja, kompensasi yang memadai, atasan yang baik,
adanya jaminan akan pekerjaan, status dan tanggung jawab.

2.1.4 Dinamika Karir
2.1.4.1 Pengertian Karir

Karir adalah perkembangan pengalaman kerja dan pengembangan profesional
individu secara bertahap. Karir mencakup serangkaian pekerjaan, peran, dan
pengalaman belajar yang berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan profesional.
Karir bukan hanya tentang pekerjaan, tetapi juga tentang aspirasi, keterampilan, dan
prestasi jangka Panjang di bidang tertentu.

Menurut Savickas (2013) karir sebagai konstruksi naratif individu
membentuk karier mereka melalui cerita yang mencerminkan kebutuhan dan
harapan mereka terhadap lingkungan sosial, yang dibentuk oleh pilihan pribadi,
pendidikan dan pengalaman yang dimiliki. De Vos et al (2020) menjelaskan jika
karir harus berkelanjutan, berarti sepanjang hidup, seimbang, dan adaptif. Pekerjaan
bukan hanya sekdar peran, tapi harus sejalan dengan tujuan dan kondisi individu

seiring waktu.
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2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Dalam Berkarir

Keberhasilan karir mengacu pada kemampuan seseorang untuk maju dan
berkembang di dalam perjalanan karirnya. Menurut Payaman (2011) faktor-faktor
yang menentukan karir seorang individu adalah sikap atasan dan rekan kerja,
pengalaman kerja, Pendidikan dan pelatihan, prestasi kerja, dan faktor lainnya.

Dalam penentuan keberhasilan karir dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal. Menurut Winkel (2004), yang mempengaruhi karir dari segi
internal adalah Nilai-nilai kehidupan, Bakat khusus, Minat, Sifat individu,
Pengetahuan, Keadaan jasmani dan rohani.
2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Menghambat Karir

Dalam berkarir tentunya tidak selalu mulus dimana selalu terdapat masalah,
atau situasi tertentu yang dapat menghambat perkembangan karir seseorang.
Faktor-faktor ini dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Dari sisi faktor
internal datang dari individu sendiri, menurut Zhou et al (2022) hambatan karir
muncul melalui peran konflik dan rasa keterasingan yang memainkan peran mediasi
dalam hubungan kompromi karir. Sebagai tambahan menurut Carlsson (2020)
adanya perkembangan karir terhenti karena individu sulit untuk berpindah jalur
pekerjaan atau melanjutkan perkembangan, atau dengan kata lain alur karirnya sulit
untuk naik jenjang.

Menurut Melo et al (2020) Faktor eksternal datang dari kondisi seperti
ekonomi lokal, terbatasnya informasi, kontrak kerja tidak stabil, dan terbatasnya

peluang kerja dapat menghambat kemajuan karir individu. Kim et Al (2022)
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menambahkan faktor eksternal dari organisasi seperti ketidakamanan pekerjaan
mempengaruhi komitmen dan sikap individu terhadap karir.
2.1.4.4 Manajemen Karir

Manajemen karir mengacu pada proses berkelanjutan untuk merencanakan,
mengembangkan dan memajukan karir seseorang yang selaras dengan tujuan
pribadi dan peluang professional. Manajemen Karir melibatkan penilaian diri,
pengembangan keterampilan, penetapan tujuan dan pengambilan Keputusan
strategis untuk mencapai pertumbuhan dan kepuasan karir.

Menurut Lesmana et al (2025) suatu perusahaan perlu menyesuaikan program
manajemen karir dengan kebutuhan transformasi digital seperti pelatihan daring,
pemetaan karir, dan sistem kerja fleksibel. Sedangkan secara singkat menurut Rivai
dan Sagala (2009) Manajemen karir meliputi perencanaan karir, pengembangan

diri, konseling karir, dan pengambilan Keputusan karir.

2.2. Penelitian Terdahulu
2.2.1 Motivasi Kerja
1.  Pola Belajar Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu (Studi Terhadap Mahasiswa

Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) (2020)

Penelitian ini dilakukan oleh Restu, yang meneliti pola yang dimiliki
mahasiswa dalam melakukan pekerjaan paruh waktu. Temuannya menunjukkan
bahwa Motivasi intrinsik mahasiswa pekerja paruh waktu, seperti minat pribadi dan
keinginan untuk mandiri, berperan penting dalam pola belajar mereka. Motivasi ini
mendorong mereka untuk tetap fokus pada studi meskipun memiliki pekerjaan

paruh waktu.
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2. Studi tentang Mahasiswa Pekerja Part Time di Coffee Shop Bloc 114

Purwakarta (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Pralastomo, yang mengeksplorasi makna kerja
bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu di coffee shop. Peneliti menemukan
bahwa bekerja Mahasiswa bekerja part-time di coffee shop untuk mendapatkan
penghasilan tambahan dan pengalaman kerja dengan waktu yang fleksibel. Dampak
positif dari pekerjaan ini meliputi peningkatan keterampilan, perluasan jaringan
sosial, dan pemahaman tentang bisnis.

3. Peranan balas jasa dan insentif terhadap motivasi kerja pada PT.SONY

Gemerlang Medan (2020)

Penelitian ini dilakukan oleh Sinaga menggunakan pendekatan kuantitatif,
berfokus meneliti pengaruh insentif dan bentuk penghargaan terhadap motivasi
kerja karyawan di PT Sony Cemerlang. Ia menemukan bahwa insentif seperti
tunjangan, penghargaan, serta pengakuan kinerja sangat berperan dalam
meningkatkan motivasi kerja. Temuan ini mendukung pentingnya aspek
kompensasi dalam pekerjaan.

4.  Makna Kopi Bagi Barista di Kedai Kopi Spesialis di Indonesia (2021)

Penelitian ini dilakukan oleh Adhi menggunakan metode penelitian kualitatif,
dimana ditemukan bahwa banyak barista yang memberi makna kerja melampaui
aspek finansial, dimana menjadi barista menjadi tempat belajar, ekspresi
kreativitas, dan peluang mobilitas sosial atau karir. Barista juga menjadi
representasi atas pembangunan citra atau karakter kedai kopi dari interaksi yang

terbangun antara barista dan pelanggan.
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5. Rasionalitas Bekerja Paruh Waktu (Part Time) Pada Mahasiswa (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Pratiwi pada tahun 2023 mengenai bagaimana
pemilihan untuk bekerja paruh waktu bagi mahasiswa secara rasional. Di Dalam
penelitian ini menemukan bahwa selain alasan finansial, mahasiswa memanfaatkan
pekerjaan tersebut untuk kegiatan produktif yang bermanfaat, seperti membangun
relasi dan menambah pengalaman.

6.  Motivasi dan Manajemen Waktu Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu (2020)

Penelitian ini dilakukan oleh Fitriani yang berfokus pada meneliti bagaimana
mahasiswa yang bekerja paruh waktu di coffee shop memaknai pekerjaan mereka,
sekaligus bagaimana mereka menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa.
Ditemukan bahwa bekerja paruh waktu bagi mahasiswa memberi manfaat untuk
memlejari keterampilan baru dan manajemen waktu yan baik tercipta ketika
mahasiwa belajar menyesua

7. Pengaruh Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, Kompensasi Terhadap

Loyalitas Karyawan Pada Starbucks Coffee (2021)

Penelitian ini dilakukan oleh Yanuresta yang ditujukan untuk mengetahui
pengaruh budaya organisasi, pengembangan karir, dan kompensasi terhadap
loyalitas barista Starbucks Petra Surabaya. Pada penelitian ini menemukan bahwa
pengembangan karir memiliki hubungan signifikan terhadap loyalitas karyawan.

8. Makna Profesi Barista Gerai Kopi Internasional Starbucks Coffee Bagi

Barista Berstatus Mahasiswa di Surakarta (2020)

Penelitian ini dilakukan oleh Wardhani, yang mana penelitian ini ditujukan

untuk mengkaji dan menganalisis barista pada Starbucks di Kota Surakarta. Hasil
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dari penelitian ini menunjukkan bahwa profesi barista dipahami sebagai sarana
untuk memperoleh pendapatan, eksistensi diri, dan batu loncatan untuk
pengembangan karir.

9.  Analisis Manajemen Pengorganisasian Starbucks dari Lowest To The Highest

Level Secara Komprehensif. (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Wijaya, Valentcia, Lais, dan Mulyati. Dalam
penelitian ini penulis memiliki tujuan untuk mempelajari mengenai organisasi
dalam strukturnya dan juga regulasi yang ada maupun dalam perusahaan-
perusahaan di sektor bisnis secara lebih luas, dan pada penelitian ini didapatkan
hasil bahwa Starbucks menerapkan struktur organisasi yang berupa struktur matriks
dimana merupakan sebuah kombinasi dari lebih dari satu struktur organisasi, dan
ditemukan bahwa terdapat tiga tingkat manajemen yang meliputi tingkat
operasional, tingkat menengah, dan tingkat atas.

2.2.2 Dinamika Berkarir
1. Analisis Manajemen Pengorganisasian Starbucks dari Lowest To The Highest

Level Secara Komprehensif. (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Wijaya et al. Dalam penelitian ini penulis
memiliki tujuan untuk mempelajari mengenai struktur organisasi dan regulasi pada
Starbucks. Pada penelitian ini menemukan bahwa perusahaan menggunakan
struktur matriks yang mencakup tiga tingkatan manajemen (Operasional,
Menengah, dan Ke Atas). Hal ini bagi lingkungan kerja menunjukkan peluang

jenjang karir yang jelas bagi karyawan.
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2. Kompetensi Barista : Pengetahuan, Keterampilan, dan Etika di AARON Teras

Coffee Makassar (2024)

Penelitian dilakukan oleh Arfandi, Arifin, dan Suarta, dimana pada penelitian
ini berfokus pada kompetensi barista seperti pengetahuan teknis, keterampilan
dalam meracik minuman berkualitas tinggi dan etika pelayanan pada pelanggan.
Hasil yang didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan teknis,
pengetahuan produk, dan etika pelayanan sangat berpengaruh terhadap kualitas
layanan dan kepuasan pelanggan.

3. Analisis Dampak Sosial Boikot Produk Pro-Israel (2024)

Penelitian ini dilakukan oleh Laila, Mariani, Fakhrian, dan Rinjani. Dimana
penelitian ini menelusuri lebih dalam dampak yang disebabkan oleh adanya aksi
Boikot produk yang terafiliasi dengan Israel. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa aksi boikot memiliki dampak sosial negatif terhadap para karyawan yang
bekerja pada perusahaan yang dianggap terafiliasi dengan Israel, dengan
menimbulkan potensi peningkatan pengangguran akibat penurunan aktivitas
perusahaan yang dianggap terafiliasi dengan Israel.

4.  Apa Yang Dicari Gen Z? Perjalanan Karir dan Karir (2025)

Penelitian ini dilaksanakan oleh Putri yang meneliti mengenai bagaimana
perjalanan karir dan sebuah karir bagi Gen Z yang dimayoritasi oleh mahasiswa.
Dimana pada penelitian ini didapatkan sebuah sudut pandang terhadap perjalanan
karir yaitu Tercapainya posisi yang diinginkan, bekerja secara maksimal,
peningkatan pengalaman bekerja, tambahan pendapatan, dan tercapainya

perubahan yang lebih baik.
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5. Analisis Kepuasan Kinerja Karyawan Pada Berdikari Coffee Magelang

(2022)

Penelitian ini dilakukan oleh Yudhan dan Sasana, yang difokuskan dalam
meneliti kepuasan kinerja dan dampaknya terhadap karyawan yang bekerja di
Coffee Shop. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi, tunjangan,
promosi, penghargaan dan rekan kerja cukup memberikan kesan yang baik
mengenai hubungan antar karyawan. Keterkaitan antar karyawan memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, karena perhatian dan rasa
kekeluargaan yang erat antara karyawan dan pemilik atau manajer.

6.  Analisis Motivasi Kerja Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja Karywan

pada Café Transeat (2024)

Penelitian ini dilakukan oleh Regita et al. Penelitian ini berfokus dalam
meneliti bagaimana motivasi kerja diterapkan di café sebagai usaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bentuk
motivasi atas kepuasan mencakup penghargaan non materi, suasana kerja yang
nyaman dan motivasi ekstrinsik seperti gaji, insentif dan bonus.

7. Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja

Karyawan Café di Malang (2022)

Penelitian ini dilaksanakan oleh Irawati yang bertujuan untuk meneliti terkait
bagaimana kualitas kehidupan kerja mempengaruhi kepuasan kerja dan bagaimana
kepuasan kerja itu memengaruhi kinerja karyawan. Dari penelitian yang dilakukan

olehnya didapatkan hasil bahwa Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif
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terhadap kepuasan kerja dan kinerja barista, kualitas kehidupan seperti lingkungan
kerja yang nyaman dan memberi dukungan sosial.
8.  Pengaruh Barista Terhadap Loyalitas Konsumen Coffee Shop di Kota

Bandung (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Jaeroni, Penelitian ini berfokus dalam
mengeksplorasi pengaruh kompetensi barista terhadap loyalitas konsumen di coffee
shop di Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi
pelayanan barista berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, dimana ketika
pelanggan merasa barista kurang kompeten dapat menyebabkan komplain.

9.  Analisis Stres Kerja Pada Karyawan Fortunate Coffee Deli Serdang (2022)

Penelitian ini dilakukan oleh Lee, Lisa, dan Anggraini. Penelitian ini berfokus
untuk mengetahui adanya stres kerja dan bertujuan mengetahui faktor yang
menyebabkan timbulnya stres kerja. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa
konflik dalam bekerja dapat menciptakan stres kerja, yang mana sering disebabkan
oleh perbedaan pendapat yang timbul, baik dengan rekan kerja maupun dengan
atasan. Para barista melakukan penyelesaian dengan membicarakan konflik dengan
baik-baik dan berdiskusi kembali. Dari penelitian ini didapatkan juga bahwa
pimpinan di toko berperan dalam menentukan karir dan tanggung jawab karyawan
melalui potensi yang terlihat dari masing-masing karyawan.

10. Deteksi Stres Kerja pada Pegawai dan Manajemen Stres Dikaitkan dengan

Strategi Koping Individu dan Peran Organisasi (2023)

Penelitian ini dilakukan oleh Sutrisno, Komari, dan Sulistyowati, yang

berfokus pada meneliti stres dalam bekerja akibat ketidakmampuan dalam
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beradaptasi dengan pekerjaan, yang berdampak pada fisik dan mental pekerja,
bahkan dapat mempengaruhi kinerja yang bisa berdampak buruk pada produktivitas
organisasi. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa manajemen diri berupa
strategi koping, dapat dilakukan oleh individu untuk mengatasi dan mencegah
gangguan mental akibat stres kerja.

11. Upaya Meningkatkan Kepuasan Tamu melalui Kualitas Pelayanan Barista di

Gentle Ben Kitchen and Coffee (2023)

Penelitian ini dilaksanakan oleh Hurdawaty, dengan tujuan yang diinginkan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas pelayanan barista
dapat meningkatkan kepuasan tamu di Gentle Ben Kitchen and Coffee. Dari
penelitian ini didapatkan hasil penerapan SOP yang jelas oleh Barista penting untuk
menjadi dasar yang dilakukan secara konsisten. Penerapan 3S (Senyum, Salam, dan
Sapa) juga berperan dalam menciptakan suasana ramah dan meningkatkan interaksi
positif antara barista dan pelanggan.

12.  Analisis Dampak Konflik Kerja Pada Kinerja Pegawai (2022)

Penelitian ini dilakukan oleh Nasution, dimana penulis ingin melihat adanya
kejadian konflik yang sering terjadi dalam suatu organisasi dan juga berdasarkan
pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti. Dari penelitian ini didapatkan hasil
bahwa dapat disimpulkan bahwa konflik kerja merupakan suatu hal yang tidak
dapat dihindari dalam sebuah pekerjaan, namun dapat diselesaikan dan diredakan
agar tidak mengganggu jalannya pekerjaan.

13. Dinamika Work Stress pada Barista Sebuah Perusahaan Coffee Shop di

Yogyakarta (2023)
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Penelitian ini dilakukan oleh Larasati, dimana pada penelitian sebelumnya
ditemukan bahwa beban kerja yang banyak membuat beberapa barista mengalami
stres. Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat tiga skema besar yang
menimbulkan stres kerja yaitu tuntutan pekerjaan tinggi, iklim kerja yang kurang

sehat dan adanya konflik peran atau konflik batin.
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BAB3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk mengeksplorasi secara mendalam motivasi dan pengalaman individu yang
bekerja sebagai barista di Starbucks Yogyakarta. Menurut Creswell (2014),
pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna yang dibangun oleh
individu terhadap permasalahan sosial yang mereka hadapi. Peneliti menjadi
instrumen utama dalam mengumpulkan dan menganalisis data melalui interaksi

langsung dengan subjek penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah dengan metode penelitian
studi kasus, dimana menurut Yin (2018) studi kasus merupakan metode yang
memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena kontemporer secara
mendalam dan dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara
fenomena dan konteks tidak jelas. Studi ini menggunakan berbagai sumber data
seperti wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk menggali

motivasi dan pengalaman kerja barista di Starbucks Yogyakarta.

Studi kasus yang dipilih oleh peneliti adalah terkait motivasi kerja berkarir
sebagai barista dengan cakupan penelitian dilakukan kepada barista Starbucks di
Yogyakarta. Barista yang merupakan profesi dengan peminat mahasiswa terbanyak
di Yogyakarta, ditambah dengan fakta bahwa coffee shop merupakan bisnis yang

menjamur di Yogyakarta. Oleh karena itu tentunya masing-masing orang memiliki
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motivasi masing-masing yang beragam mulai dari kepentingan pribadi hingga
untuk kepentingan orang lain. Kemudian peneliti memilih Starbucks dikarenakan
profesi barista di Starbucks sebagai perusahaan multinasional dengan nama yang
sudah besar dikenal akan gajinya yang besar, selain itu Starbucks juga terkenal akan
adanya jenjang karir bagi para baristanya. Hal ini pula yang tentunya akan terdapat
berbagai macam motivasi dan tujuan bagi para barista yang bergabung dengan

Starbucks, dan dinamika berkarir bagi para barista.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih penulis untuk penelitian ini adalah di Kota Yogyakarta.
Penelitian dilakukan di PT.Sari Coffee Indonesia atau Starbucks. Starbucks hadir
di Yogyakarta pertama kali di tahun 2007 di Starbucks Ambarukmo plaza dan saat
ini sudah meluas di beberapa penjuru kota Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan
mendapatkan hasil yang efektif dan efisien dengan tersedianya narasumber yang

sesuai dengan fokus penelitian ini.

3.3. Narasumber penelitian

Menurut Moleong (2014) menjelaskan bahwa narasumber merupakan
seseorang yang diharapkan bisa memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian, dan juga mampu memberikan saran tentang sumber bukti yang
mendukung. Menurut Creswell (2014) menyatakan bahwa partisipan dalam

penelitian kualitatif dipilih secara purposive, yaitu mereka yang memiliki
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pengalaman langsung terhadap fenomena yang diteliti dan dapat memberikan

pemahaman mendalam terhadap permasalahan penelitian.

Penelitian ini melibatkan narasumber yang merupakan barista-barista di

Starbucks Yogyakarta, Berikut merupakan Narasumber dalam penelitian ini:

a.  Henrietta Bianca (22 tahun)

Bianca merupakan barista yang bergabung menjadi barista Starbucks di bulan
November 2024. Bianca saat ini adalah seorang mahasiswa di Universitas Terbuka
Yogyakarta dengan jurusan [lmu Komunikasi.

b.  Refaya (23 tahun)

Refaya yang sudah menjadi barista Starbucks selama satu tahun lebih,
semenjak Oktober 2023. Refaya saat ini masih menjalani masa tugas akhirnya di
Universitas Negeri Yogyakarta dan ia adalah mahasiswa jurusan Fisika.

c.  Aprina Della (23 tahun)

Aprina merupakan salah satu barista di Starbucks Yogyakarta dan sudah
menjadi bagian dari Starbucks selama satu tahun lebih. Ia merupakan mahasiswa
yang baru lulus dari jurusan sastra inggris Universitas Negeri Yogyakarta.

d.  Arka (25 Tahun)

Arka merupakan salah satu barista di Starbucks yang sudah menjalani
karirnya sebagai barista selama 2 tahun dari bulan Agustus 2022. Arka adalah
Mahasiswa sastra inggris dan saat ini masih dalam mengerjakan tugas akhirnya di
Universitas Sanata Dharma.

e.  Singgih (23 Tahun)
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Singgih merupakan barista yang mengawali karirnya sejak tahun 2021 dan
mendapat promosi dari part-time ke full-time di tahun 2023. Singgih baru saja lulus
dari Universitas Ahmad Dahlan di tahun 2024 dari jurusan Sastra Inggris dan saat
ini fokus berkarir.

f.  Edgar (26 Tahun)

Edgar merupakan barista dan juga full time barista di Starbucks yang sudah
menjadi barista sejak akhir tahun 2021 hingga saat ini masih berkarir sebagai barista
di Starbucks. Edgar lulus dari Universitas Islam Indonesia di tahun 2023 dari

jurusan Hubungan Internasional.

3.4. Jenis Data Penelitian
Menurut Danang Sunyoto (2013:21) Data penelitian terbagi menjadi dua yaitu

data primer dan data sekunder.

1.  Data Primer

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk
menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Dalam penelitian ini penulis
kumpulkan melalui Teknik wawancara langsung dengan para narasumber, yang
merupakan 3 orang barista part-time dan 3 orang barista full-time di Starbucks.
2. Data Sekunder

Dijelaskan oleh Sekaran dan Bougie (2013) Data sekunder adalah data yang
diambil dari sumber-sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini peneliti juga
menggunakan data yang bersumber dari buku, artikel, jurnal dan penelitian-
penelitian terdahulu.

3.5. Sumber Data Penelitian
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3.5.1 Instrumen Penelitian

Instrumen itu biasa disebut pedoman pengamatan atau pedoman wawancara
atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai dengan metode yang
dipergunakan. (Gulo, 2002). Dijelaskan oleh Moleong (2017) Pada penelitian
kualitatif peneliti sendiri merupakan instrumen utama. Di Dalam penelitian ini
peneliti akan menjalankan penelitian dengan menjadi pewawancara, dan kemudian
peneliti akan mengolah data, mereduksi, mengambil intisari dari hasil penelitian

dan kemudian mengodifikasi hasil wawancara yang telah dilakukan.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi interaktif dua arah antara dua pihak
yang melibatkan tanya jawab, dimana setidaknya satu diantaranya memiliki tujuan
yang dapat diprediksi dan penting. Stewart and Cash (2000) Wawancara merupakan
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian, yang dapat digunakan untuk

berbagai tujuan, seperti :

1.  Mendapat informasi secara langsung

2. Memperoleh data agar dapat memengaruhi situasi atau seseorang
3. Melengkapi suatu penyelidikan ilmiah

4.  Menemukan permasalahan yang harus diteliti

5. Mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
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Metode wawancara yang penulis pilih adalah menggunakan metode
wawancara semi terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara semi terstruktur
adalah sebuah metode wawancara yang lebih bebas dibandingkan dengan yang
terstruktur, untuk memungkinkan narasumber berbagi cerita dan pengalaman secara

terbuka (Moleong, 2017).

Sebelum memulai proses wawancara penulis telah terlebih dahulu
menyiapkan pedoman wawancara, namun pada saat dilapangan pertanyaan tidak
sesuai urutan dan mengalir sejalannya percakapan. Penulis mengutamakan

pengembangan pertanyaan berdasarkan pernyataan dari narasumber.

2. Observasi

Menurut Morissan (2017:143) mengemukakan bahwa Observasi atau proses
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca
indera sebagai alat bantu utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra.
Observasi dalam penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu
observasi partisipatif, observasi terus terang dan observasi tidak terstruktur (Faisal,
2020).

Observasi partisipatif menurut Faisal (2020) adalah sebuah metode dengan
tujuan untuk memperoleh data yang lengkap dengan caramembuat kedekatan secara
mendalam dengan suatu komunitas atau lingkungan alamiah dari objek yang
diteliti. Dimana peneliti menempatkan diri sebagai bagian dari objek yang sedang

diteliti. Dalam penelitian ini peneliti telah terjun langsung ke lingkungan barista
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guna memahami informasi-informasi yang berkaitan dengan proses bekerja, keluh
kesah dan motivasi para barista.
3. Dokumentasi

Disebutkan oleh Guba dan Lincoln dalam Moleong (2010) berpendapat
bahwa dokumentasi merupakan setiap pernyataan tertulis maupun tidak tertulis
yang disusun oleh seseorang untuk keperluan suatu peristiwa. Dokumentasi dapat
berupa laporan dan keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi
pada penelitian ini dipaparkan dengan bentuk foto yang dilampirkan pada lampiran.
3.6. Keabsahan Data

Menurut Moleong (2017) menguji keabsahan data dengan mengkonfirmasi
hasil interpretasi peneliti kepada informan untuk memastikan validitas makna. Data
hasil penelitian dapat dikatakan valid apabila data-data tersebut mengandung
kebenaran sesuai dengan data yang ada di lapangan.
3.6.1 Uji Kredibilitas

Peneliti melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sumber dan teknik, serta melakukan member check kepada informan, sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong (2017), untuk menjamin bahwa data yang diperoleh
benar-benar mencerminkan pengalaman asli informan.
1.  Triangulasi

Triangulasi dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai proses pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
terbagi menjadi 2 yaitu

a.  Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
b.  Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara,
mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber.
Penelitian ini melibatkan enam orang barista starbucks, dimana masing-masing
narasumber diberikan pertanyaan yang sesuai dengan dua sub pertanyaan pada
penelitian ini yaitu mengenai motivasi dan dinamika bekerja. Wawancara pada
narasumber dilakukan secara bergantian sehingga penulis pada penelitian ini dapat
mengkonfirmasi informasi yang didapatkan dari satu narasumber ke narasumber
lainnya.

3.6.2 Uji Transferability

Disebutkan oleh Drisko (2024) pemahaman baru tentang transferability
sebagai alternatif dari generalisasi dalam riset kualitatif. la menekankan bahwa
dalam penelitian kualitatif, hasil tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara
statistik, tetapi ditransfer ke konteks lain yang relevan dengan syarat tertentu.

Menurut Moleong (2017) transferability sebagai persoalan empiris
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan itu seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian
empiris tentang kesamaan konteks. Transferability menunjukkan kemampuan dari

hasil penelitian untuk dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi yang lain.
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Untuk meningkatkan potensi transferability dapat diterapkan Teknik pengambilan
sampel yang bertujuan untuk memastikan beragamnya partisipan.

Penerapan uji transferabilitas pada penelitian ini, penulis membuat rumusan
masalah beserta sub rumusan masalahnya sebagai acuan ruang lingkup penelitian.
Pada penelitian ini penulis menyajikan intisari dari hasil temuan penelitian dengan
bagan yang secara detail menjelaskan dari masing-masing sub rumusan masalah.
Kemudian penulis menjelaskan detail dari masing-masing poin yang terdapat pada
bagan tersebut. Lalu, penulis membuat ringkasan atas hasil yang didapat dari
temuan penelitian secara rinci dan jelas, hal ini ditujukan agar penelitian ini dapat
mudah dipahami oleh orang lain dan hasil penelitian ini bisa diterapkan dalam kasus

yang serupa dengan penelitian ini.

3.7. Proses Analisis Data

Analisa adalah kegiatan yang melibatkan serangkaian tindakan untuk
meneliti, membedakan, mengurai dan memilah sesuatu. Analisis juga mencakup
mengelompokkan dan menggolongkan sesuatu berdasarkan keterkaitan dan
penafsiran makna dari setiap kriteria (Wiradi, 2009).

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan Teknik analisis data
model Miles & Huberman (2007), dimana Teknik analisis data kualitatif ini terdiri
dari beberapa tahap. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

a.  Reduksi Data
Dijelaskan oleh Miles and Huberman, (2007) Reduksi data adalah suatu

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data
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yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa sehingga
simpulan final dapat diverifikasi.
b.  Penyajian Data

Sajian data merupakan suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data ditujukan untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan serta memberikan tindakan. (Miles and Huberman, 2007:84).
c.  Penarikan Kesimpulan

Miles and Huberman (2007:18) menjelaskan bawa penarikan kesimpulan

merupakan bagian inti dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh.

36



BAB IV

Motivasi Bekerja Sebagai Barista

4.1. Pendahuluan

Dijelaskan oleh Goodwin (2022) Barista adalah karyawan kedai kopi
profesional yang menyiapkan dan menyajikan minuman kopi berbahan dasar
espresso, termasuk latte dan cappucino. Berasal dari Italia, istilah ini merujuk pada
"bartender" yang menyajikan minuman beralkohol dan non-alkohol, termasuk
minuman kopi dan espresso. Di Amerika Serikat, istilah ini sering diterapkan pada
karyawan kedai kopi yang menyiapkan minuman espresso dan kopi biasa. Istilah
ini netral gender saat tunggal dan jamak, tetapi spesifik gender saat jamak. Di
Amerika Serikat, istilah ini terbatas pada pelayan minuman berbahan dasar kopi
dan tidak termasuk mereka yang menyiapkan dan menyajikan minuman beralkohol.

Barista di kedai kopi, toko, atau bar mengoperasikan mesin espresso
komersial, yang tingkat kesulitannya bervariasi. Beberapa bersifat manual dan
memerlukan keterampilan serta kemampuan beradaptasi terhadap berbagai faktor,
sementara yang lain bersifat "super-otomatis" dan hanya memerlukan pengisian biji
kopi utuh. Barista harus mempelajari langkah-langkah rumit untuk menyiapkan
espresso, yang dapat diperoleh melalui kursus pelatihan atau di tempat kerja oleh
karyawan lama. Banyak yang bangga dengan keterampilan mereka dan
menghabiskan waktu bertahun-tahun mengasah teknik khusus untuk membuat
minuman yang sempurna. Barista yang berpengalaman juga dapat melatih

karyawan baru, yang mencakup mesin sehari-hari, khusus, dan rumit.
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Barista yang kompeten merupakan bagian penting dari operasional kedai
kopi, tetapi sangat sulit ditemukan; seperti karyawan yang kompeten lainnya,
barista memerlukan pembinaan dan dukungan yang tepat untuk unggul di tempat
mereka masing-masing (Lee et al., 2017). Pekerjaan barista tidak sesederhana
membuat kopi, tetapi melibatkan serangkaian ketegangan dan kerumitan yang
sering kali tidak dibahas. Karena kesenjangan pemahaman yang mengganggu
antara pimpinan perhotelan dan karyawan operasional tetap menjadi masalah dalam
praktik (Johnson, 2020).

Pada bab ini peneliti akan mengemukakan bagaimana Motivasi kerja
berprofesi sebagai barista yang berfokus meneliti barista di Starbucks Yogyakarta,
Mulai dari Latar belakang narasumber bekerja sebagai barista dan kemudian
bagaimana dinamika berkarir sebagai barista. Bab ini ditujukan untuk mengetahui
bagaimana Latar belakang bekerja bagi Barista di Starbucks dan mengetahui

dinamika karir mereka sebagai barista di Perusahaan ini.
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4.2. Temuan Penelitian

Display Data Motivasi Bekerja sebagai barista

Apa Makna Bekerja - Mencari Tambahan Uang

Bagi Barista? - Menambah Pengalaman

Faktor-faktor Apa

o _ Saja Yang Waktu )-'agg _Fleksib.el
Motivasi Bekerja | Mempengaruhi - Mempelajari Keahlian
i i 7
Sebagai Barista’ Pemilihan Profesi baru
Barista?
Kenapa Starbucks
Dipilih _Untuk ) - lenjang Karir
L Berprofesi Sebagar ——— - Gaji Yang Besar
Barista?

4.3. Makna bekerja bagi barista
4.3.1 Mencari Tambahan Uang

Bagi barista part time makna bekerja adalah untuk mencari tambahan uang.
Sebagian besar narasumber menyatakan makna bekerja adalah faktor finansial yaitu
mencari tambahan uang. Seperti yang disebutkan oleh Refaya, dengan bekerja ia

dapat menambah uang saku karena untuk membantu orang tuanya.
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“Aku memutuskan kerja untuk membantu keuangan orang
tuaku dengan menghasilkan uang saku sendiri. (Refaya,
25/2/2025, 10:30 WIB)”

Di sisi lain pernyataan tentang makna yang sama dikemukakan oleh Bianca

dimana mencari melalui bekerja untuk mendapat uang tambahan agar bisa mandiri.

“Sejujurnya karena membutuhkan uang dan sejak SMA aku
sudah bekerja untuk mencari vang sendiri. (Bianca, 17/2/2025,
12:00 WIB)”

Aprina memberikan pernyataan yang sama mengenai alasan ini, dimana ia

sebagai mahasiswa rantau membutuhkan tambahan uang.

“ Karena membutuhkan tambahan uang, dan untuk belajar
disiplin dan manajemen waktu....” (Aprina, 20/2/2024,
15:30)”

Ditambahkan oleh Arka yang juga merupakan mahasiswa menyatakan bahwa

dengan bekerja dapat menambah uang saku, yang sudah bekerja sejak awal kuliah.

“ Sudah pernah memiliki pengalam bekerja menjadi barista,
dan bekerja hanya untuk menambah uang saku ( 17/2/2025,
15:00 WIB)”

4.3.2 Menambah Pengalaman
Makna kedua bagi barista untuk bekerja adalah untuk menambah pengalaman.
Selain perihal keuangan mencari pengalaman baru menjadi makna bekerja yang
dimiliki oleh para barista. Disebutkan oleh Singgih bahwa dengan bekerja bisa
mengembangkan kemampuan dirinya.
“Aku bekerja dengan tujuan utama untuk mengembangkan
diriku agar bisa memiliki pengalaman yang mumpuni.
Singgih, 28/2/2025, 22:30 WIB)”

Menurut Edgar yang menyatakan hal yang sama selain mencari tambahan

uang dengan bekerja bisa mendapatkan pembelajaran berharga.
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“Dengan menjadi barista full time aku ingin menambah
pengalamanku dalam bekerja untuk bisa menjadi lebih
berkompeten (Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”
4.4. Faktor Apa saja Yang Mempengaruhi Pemilihan Profesi Barista
4.4.1 Fleksibilitas Waktu

Waktu kerja yang fleksibel menjadi faktor profesi ini dipilih, karena
menyediakan waktu shift yang variatif namun pada umumnya yaitu shift pagi dan
shift malam. Seperti yang dijelaskan oleh Refaya bahwa ia memilih menjadi barista
part time karena waktu yang fleksibel untuk dia membagi antara bekerja dan
mengerjakan tugas akhirnya.

“Aku memilih profesi barista karena menurutku barista profesi
yang sangat fleksibel dan aku dapat mengatur jadwal antara
kuliah dan bekerja (Refaya, 25/2/2025, 10:30 WIB)”

Selain Refaya, Singgih juga menyatakan bahwa yang membuat ia memilih
profesi ini adalah fleksibilitas waktu, dikarenakan Ketika bergabung ia masih
menjadi mahasiswa aktif dan banyak jadwal kuliah. Sehingga profesi ini ia pilih
karena bisa seimbang antara kuliah dan bekerja.

“Aku memilih barista karena waktu kerjanya yang fleksibel
dan mahasiswa diizinkan untuk melamar. Sehingga aku bisa
bekerja sambil berkuliah. (Singgih, 27/2/2025, 22.30 WIB)”

Disisi lain pernyataan dari Bianca juga mendukung terkait alasan fleksibilitas
waktu yang menjadi faktor mendukung pemilihan profesi ini.

“Ditambah menurutku barista adalah pekerjaan yang sangat
fleksibel untuk aku jalani sebagai pelajar, karena waktunya bisa

menyesuaikan dengan waktu sekolah. (Bianca, 17/2/2025, 12:00)”

4.4.2 Mempelajari Skill Baru
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Dikatakan oleh sebagian besar narasumber bahwa profesi barista menjanjikan
adanya skill baru yang dapat dikuasai, karena dengan bekerja sebagai barista tidak
hanya sekedar membuat minuman, namun dapat melatih soft skill. Seperti yang
dinyatakan oleh Edgar bahwa melalui profesi ini ia mendapatkan baik hard skill
maupun soft skill

“..tidak hanya untuk menambah penghasilan, namun juga
untuk mengasah kemampuan baik hard skill maupun soft skill
untuk masa depan. (Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”

Arka juga menyatakan hal yang sama terkait hal-hal yang bisa didapat melalui
profesi barista yang bermanfaat telah mempengaruhi pemilihan profesi ini.

“Melalui profesi barista yang tidak hanya membuat kopi, tapi
melalui profesi ini juga kita belajar mengenai bisnis,
komunikasi dan hospitality. (Arka, 17/2/2025, 15:00 WIB)”

Disisi lain Aprina memberikan pernyataan yang sama terkait pemilihan
profesi barista yaitu mendapatkan kemampuan baru melalui pekerjaan ini.

”Dengan profesi barista yang tidak hanya membuat kopi, tapi
melalui profesi ini juga kita belajar mengenai bisnis, komunikasi dan
hospitality. Aprina, 20/2/2025)”

4.5. Kenapa memilih Starbucks?
4.5.1 Jenjang Karir

Dalam ilmu manajemen tentunya perkembangan karir merupakan hal yang
paling penting dan berpengaruh dalam menciptakan motivasi bagi karyawannya.
Starbucks yang merupakan Perusahaan besar tentunya memiliki struktur

Perusahaan yang luas dari yang terbesar hingga yang terkecil, hal ini pula yang

membuat Starbucks memberikan adanya jenjang karir mulai dari level barista
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hingga level manajer. 5 dari 6 narasumber menyatakan jenjang karir merupakan
alasan utama pemilihan Starbucks untuk bekerja.

“Starbucks menjanjikan jenjang karir yang menarik untuk
profesi barista. (Singgih, 27/2/2025, 22.00 WIB)”

Di sisi lain Bianca juga menyatakan bahwa Jenjang karir yang dijamin oleh
Starbucks memberinya kepastian dan yakin untuk menjadi barista di Starbucks.
“Starbucks memberikanku kepastian karena adanya jenjang
karir disini dan aku ingin mengupgrade diri aku. (Refaya,
17/2/2025, 12:00 WIB)”
Hal yang sama dikemukakan oleh Aprina yang telah melakukan riset di coffee
shop lain sebelum ia bergabung di Starbucks, dan hanya Perusahaan ini yang

memastikan adanya jenjang karir.

“...hanya Starbucks yang memberikan jenjang karir dibanding
coffee shop lain.. (Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”

Mengenai jenjang karir yang ada di Starbucks, dijelaskan juga oleh
Bianca bahwa Starbucks memberikan kepastian karir bagi baristanya.
“Bagi aku Starbucks memberikanku kepastian karena adanya
jenjang karir disini dan aku ingin mengupgrade diri aku.
17/2/2025, 12:0 WIB)”
Di sisi lain menurut Edgar Starbucks sebagai perusahaan besar
memberikan kesempatan yang besar bagi dirinya untuk berkarir.
“...big system big opportunity, dimana aku bisa

menggunakan perusahaan ini untuk belajar mengenai banyak
hal. 24/2/2025, 14:00)”
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4.5.2 Gaji Besar
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Diantara Coffee Shop lainnya Starbucks merupakan salah satu yang

memberikan gaji besar untuk profesi barista, dengan gaji yang diberikan berbeda

sesuai dengan level barista mulai dari part time, full time dan seterusnya.

“Aku mendengar bahwa Starbucks memberi gaji yang besar
untuk profesi seorang barista, membuatku merasa apa yang
kulakukan dihargai dengan layak. (Arka, 17/2/2025, 14:00

WIB)”

Terkait Gaji ini juga disampaikan oleh Singgih bahwa gaji yang besar sebagai

barista di Starbucks ini juga banyak dibicarakan di social media, karena bukan

rahasia lagi Starbucks sebagai perusahaan besar memberikan Gaji yang besar pula.

“Starbucks memberikan gaji yang cukup besar untuk profesi
barista. (Singgih, 27/2/2025, 22:30 WIB)”

4.5.3 Ringkasan Penelitian

Narasumber Penelitian

Temuan Penelitian Aprin | Ark | Bianc | Edga | Refay
Singgih
a a a r a
Mencari Tambahan
X X X
Makna Uang
Bekerja Menambah
X X X
Pengalaman
Waktu Fleksibel X X X
Faktor yang
Mempelajari keahlian
mempengaruhi X X X
baru
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berprofesi
Barista
Kenapa Jenjang Karir
memilih
Gaji yang besar
Starbucks?

Dari hasil tabel diatas diketahui terkait bagaimana preferensi dan pendapat
dari masing-masing narasumber dari semua pertanyaan yang diberikan. Masing-
masing narasumber menunjukkan memiliki banyak kesamaan pada beberapa poin,
seperti makna bekerja untuk mencari tambahan uang, memilih profesi barista
karena waktunya yang fleksibel, memilih Starbucks karena adanya jenjang karir,

serta merek Starbucks yang sudah sangat besar menjadi daya tarik juga.

Terkait Makna bekerja bagi para narasumber lima diantaranya menjawab
untuk memenuhi faktor keuangan dan menambah pengalaman menjadi makna
bekerja yang juga mengikuti kebutuhan faktor keuangan . Dikarenakan mayoritas
profesi barista diminati oleh mahasiswa maka kedua alasan itulah yang memaknai

pilihan mereka untuk bekerja.

Mengenai pemilihan profesi barista dapat dilihat terjadi hasil yang imbang
antara dua faktor yaitu tiga narasumber memilih profesi barista karena dapat
mempelajari skill baru yang bermanfaat bagi mereka, disisi lain tiga narasumber
lainnya memilih profesi ini karena fleksibilitas waktu dari pekerjaan ini. Profesi
barista yang memiliki sistem shift yang dapat menyesuaikan waktu menjadi alasan

profesi ini diminati oleh mayoritas mahasiswa, oleh karena itu seorang barista
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terlihat menarik secara penampilan dan kemampuannya yang membuat orang

tertarik.

Pemilihan Starbucks sebagai tempat untuk bekerja sebagai barista bagi lima
dari enam narasumber didasari oleh adanya jenjang karir di Starbucks yang
menjanjikan. Lalu selanjutnya adalah pemilihan Starbucks adalah dikarenakan gaji

barista Starbucks yang cukup besar.

4.6. Diskusi Hasil

Pada bagian ini peneliti mendapatkan bagaimana perspektif dari narasumber
yaitu para barista, mengenai motivasi masing-masing narasumber bekerja sebagai
barista dan Mengetahui dinamika karir narasumber sebagai barista.

4.6.1 Makna bekerja

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para narasumber memaknai bekerja
sebagai cara untuk menambah penghasilan untuk tambahan uang saku dan sebagai
sarana untuk menambah pengalaman.

Para barista memaknai khususnya barista level part time memaknai bekerja
untuk bisa mencari tambahan uang saku guna memenuhi kebutuhan sehari-hari,
membeli keperluan pribadi maupun untuk membantu perekonomian orang tua. Hal
ini dikarenakan sebagian besar mahasiswa di Yogyakarta merupakan perantau yang
terdapat beberapa memiliki kondisi ekonomi yang kurang stabil, sehingga
mengharuskan mereka untuk mencari kegiatan yang dapat menghasilkan uang
untuk tambahan hidup. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Restu, 2020)

faktor yang memaknai pemilihan mahasiswa untuk bekerja adalah motivasi internal
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seperti minat pribadi dan keinginan untuk mandiri, secara finansial maupun
kehidupan sosialnya.

Disisi lain terdapat makna bekerja yang berbeda bagi para barista full time,
dimana untuk level ini tidak lagi hanya sekedar untuk mencari tambahan uang
namun mereka memaknai bekerja sebagai sebuah wadah untuk menambah
pengalaman bekerja yang bermanfaat bagi mereka. Karena dengan posisi yang lebih
tinggi maka lebih banyak juga tanggung jawab dan tugas-tugas yang dilakukan
dalam pekerjaan sebagai barista, sehingga dapat mengembangkan diri lebih baik.

Di Dalam tempat penelitian ini yang dilakukan di Starbucks memiliki dua
jenis karyawan atau barista yaitu yang merupakan level part time dimana memiliki
fleksibilitas waktu dan pembayaran upah yang dihitung oleh waktu kerja, Hal ini
seperti disampaikan oleh Gaggiotti (2016) makna bekerja merupakan sekumpulan
nilai-nilai dan keyakinan, sikap dan harapan yang dimiliki orang-orang yang
berhubungan dengan pekerjaannya. Sedangkan untuk barista full time memiliki
keuntungan yang lebih dibandingkan part time, selain gaji full time memiliki
keuntungan BPJS ketenagakerjaan serta jaminan kesehatan yang diberikan oleh
Starbucks. Seperti yang terdapat pada penelitian terdahulu mengenai motivasi kerja
oleh Sinaga (2020) faktor utama yang paling dominan berpengaruh terhadap
motivasi kerja meliputi insentif, status, tunjangan dan penghargaan capaian prestasi
kerja. Dimana barista sebagai pekerja ingin merasa dihargai dan diakui atas hasil
usahanya dalam bekerja. Secara keseluruhan hal ini juga dapat dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Pralastomo (2023) dimana dijelaskan

bahwa makna kerja bagi mahasiswa adalah untuk mendapatkan penghasilan
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tambahan dan pengalaman kerja dengan waktu yang fleksibel. Dimana terdapat
dampak positif dari pekerjaan ini yang meliputi peningkatan keterampilan,
perluasan jaringan sosial, dan pemahaman tentang bisnis.

4.6.2 Faktor yang mempengaruhi pemilihan profesi barista

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi pemilihan profesi barista bagi para narasumber yaitu fleksibilitas
waktu dan untuk mempelajari kemampuan baru.

Pemilihan profesi sebagai barista faktor utama adalah dikarenakan jam kerja
sebagai barista memiliki waktu yang fleksibel terutama untuk mahasiswa yang
masih aktif untuk berkuliah di siang hari, namun untuk memenuhi kebutuhan perlu
bekerja di sore atau malam hari. Hasil penelitian sebelumnya oleh Pratiwi (2023)
didapatkan hasil penelitian bahwa mahasiswa yang bekerja paruh waktu atau part
time tidak semata-mata untuk mencari uang demi memenuhi kebutuhan hidup saja,
namun mereka cenderung memilih pekerjaan dengan waktu kerja yang fleksibel
untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan produktif yang mampu memberikan
manfaat berupa pengalaman, koneksi relasi yang beragam, pertemanan baru yang
luas, melatih kemandirian serta keuntungan materi berada di urutan terakhir.

Faktor kedua yang mendorong pemilihan profesi barista adalah untuk
mempelajari kemampuan baru yang berbeda, karena dengan menjadi barista
narasumber dapat mempelajari hal unik dalam pembuatan kopi dengan peralatan
profesional. Kemudian dengan menjadi seorang barista narasumber dapat
mempelajari kemampuan komunikasi, kerjasama tim dan pelayanan yang baik. Hal

ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Adhi (2021) dimana pada
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penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa bekerja bagi barista bukan sekedar
mencari penghasilan, namun ada makna lain dimana menjadi barista menjadi
tempat belajar, ekspresi kreativitas, dan peluang mobilitas sosial atau karir. Barista
juga menjadi representasi atas pembangunan citra atau karakter kedai kopi dari
interaksi yang terbangun antara barista dan pelanggan.

Secara keseluruhan terkait dua alasan diatas terkait pemilihan profesi barista
yang dikarenakan fleksibilitas waktu dan mempelajari kemampuan baru dapat
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Fitriani (2020) dimana
didapatkan hasil yang sama bahwa alasan bekerja paruh waktu karena barista bisa
menyesuaikan jadwal kuliah dan pekerjaan, dan memotivasi untuk mempelajari
keterampilan baru seperti komunikasi, manajemen pelanggan atau keterampilan
teknis lainnya.

4.6.3 Kenapa memilih Starbucks

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemilihan Starbucks untuk
berprofesi sebagai barista adalah karena adanya jenjang karir, Gaji yang besar, dan
statusnya sebagai perusahaan multinasional. Menjalani profesi bagi para barista
Starbucks tidak lepas dari adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan internal
dan eksternal, seperti kebutuhan untuk mendapatkan status dan rencana
pengembangan diri, dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan keuangan yang
ingin terpenuhi.

Starbucks dipilih oleh para barista yang didominasi oleh para mahasiswa
dikarenakan adanya kepastian jenjang karir yang diberikan oleh Starbucks untuk

para baristanya. Hal ini dianggap berharga oleh para barista Starbucks karena dapat
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digunakan sebagai batu loncatan untuk perkembangan karir mereka di masa depan,
karena jenjang karir tidak bisa didapatkan di tempat café selain Starbucks. Hasil ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai pengorganisasian karir di Starbucks
oleh Fransiska & Lais (2023) dimana didapatkan hasil bahwa Starbucks sangat
memperhatikan tingkatan terendah sampai tertinggi dalam ruang lingkupnya, oleh
karena itu mereka selalu berusaha memberikan inovasi dan kreativitas yang tinggi
untuk tetap bertahan menjadi perusahaan sajian kopi terbaik di dunia. Hal ini
dibuktikan dengan Starbucks memberikan jenjang karir bagi baristanya mulai dari
part time, full time, supervisi, manajer toko, manajer area, hingga level karyawan
operasional di kantor pusat.

Alasan lain pemilihan Starbucks oleh para narasumber adalah karena
Starbcusk dikenal dengan gaji yang besar untuk profesi barista, jika dibandingkan
dengan gaji barista di café lainnya. Sebagaimana pada penelitian ini barista yang
menjadi narasumber sebagian merupakan mahasiswa yang bekerja untuk
mendapatkan uang saku tambahan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka
disini. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wardhani (2020) pada penelitiannya yang mendapatkan hasil bahwa profesi
barista di gerai kopi internasional seperti Starbucks bagi barista berstatus
mahasiswa terbentuk dalam tiga konsepsi yakni sebagai tindakan instrumental yang
dapat menghasilkan materi untuk bertahan hidup, arti hidup dan sebagai batu
loncatan untuk mengubah nasib.

Secara garis besar terkait pemilihan Starbucks untuk memulai karir sebagai

barista, tidak lepas dari adanya potensi berkarir serta penghasilan yang didapatkan
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sebagai barista Starbucks membuat banyak orang tertarik. Namun dari dua hal
tersebutlah yang membuat Starbucks diminati untuk dijalani bagi para Baristanya
dan menciptakan loyalitas bagi para baristanya. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian dari Yanuresta (2021) dimana didapatkan hasil bahwa budaya organisasi

dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.
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BAB V

Dinamika Karir Sebagai Barista
5.1. Pendahuluan

Menurut para ahli Dinamika Karir adalah proses perkembangan Kkarir
seseorang yang ditandai dengan perubahan nilai, sikap dan motivasi seseorang.
Dengan kata lain Dinamika karir merupakan perjalanan peningkatan kemampuan
dan status seseorang dalam pekerjaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Menurut
Rivai dan Sagala (2016), karier didefinisikan sebagai seluruh pekerjaan yang
dimiliki atau dilakukan oleh individu selama masa hidupnya. Pendekatan ini
memandang karier sebagai suatu keseluruhan perjalanan profesional bukan semata
soal jabatan tertentu, tetapi mencakup setiap pekerjaan atau peran yang pernah
dijalani seseorang sepanjang kariernya.

Dalam proses berkarir tentunya seseorang akan dihadapkan dengan rintangan
atau masalah yang perlu dihadapi baik hal internal maupun eksternal. Dijelaskan
oleh Putri (2024) dalam artikelnya masalah dalam karir yang sering terjadi dan
berpengaruh pada perkembangan karir seseorang dalam mencapai target yang
diinginkan. Berikut beberapa masalah yang sering terjadi dalam karir seseorang :
a.  Kurangnya Tujuan Yang Jelas
b.  Ketidakcocokan Dengan Lingkungan Kerja
c.  Kurang Keterampilan atau Kompetensi
d.  Tidak Ada Feedback Dari Atasan

e.  Perubahan Industri Yang Cepat
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Menurut Anderson (2005) kemampuan menyelesaikan masalah merupakan
usaha individu dalam proses berpikir dan rangkaian tindakan yang digunakan
individu untuk mencapai situasi yang diharapkan berdasarkan pengetahuan,
pemikiran yang positif, pemahaman dan juga tindakan yang telah dipertimbangkan.
Kemudian Stein dan Book (2004) mengemukakan bahwa kemampuan
menyelesaikan masalah merupakan suatu usaha individu untuk bisa memikirkan
dan mempertahankan beberapa alternatif penyelesaian masalah yang mungkin
untuk dilakukan.

Pada penelitian ini peneliti akan berfokus dalam menggali lebih dalam terkait
bagaimana dinamika berkarir para narasumber sebagai seorang barista Starbucks.
Diawali dengan mengetahui perjalanan karir masing-masing level barista di
Starbucks yaitu Part Time, Full Time dan Supervisor untuk mengetahui pengalaman
di masing-masing posisi. Kemudian dilanjutkan dengan mengetahui sejauh mana
kepuasan barista dalam karirnya, hingga mengetahui masalah apa saja yang pernah
dialami oleh narasumber sebagai barista dan bagaimanakah cara mereka

mengatasinya.
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5.2. Temuan Penelitian

Display Data Dinamika Karir Sebagai Barista

Per] Karir - Barista Part Tine
Sebagai Barista - Barista Full Time
Starbucks - Shift Supervisor
Kepuasan Berkarir
| Sebagai Barista - Cukup Puas
Starbucks - Belum Puas
Dinamika Karir
Sebagai Barista [
Masalah-masalah - Masalah Pribadi
Ketika Berkarir - Komplain Pelanggan
I Sebagai Baristadi - Masalah _Komun.ikasi
Starbucks Dalam Tim
_ - Menyelesaikan
Bl i Masalah Pribadi
Mengatasi Masalah- - Mengatasi Komplain
masalah Tersebut? Pelanggan
- Memperbaiki
Komunikasi Dengan
Tim

5.3. Perjalanan Karir Sebagai Barista Starbucks
5.3.1 Barista Part time

Perjalanan karir di Starbucks bagi para barista ketika pertama kali bergabung
dimulai dengan mengawalinya sebagai Barista Part time sebelum selanjutnya

mendapatkan promosi ke posisi di atasnya yaitu Full time. Seperti yang dijelaskan
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oleh Aprina bahwa sebagai barista part time ia sudah mendapatkan berbagai banyak
pengalaman dan pelajaran yang diambil.
“Starbucks sudah membantu aku dalam mengembangkan diri
dengan pesat, melalui keikutsertaan dalam kompetisi, serta
pengalaman yang sudah aku dapat dari tiga toko yang berbeda.
(Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”
Hal ini juga disampaikan oleh Refaya sebagai barista Part time yang
menjelaskan bahwa proses berkarir di Starbucks tidak didapatkan dalam waktu
yang singkat, bahkan Refaya masih menantikan kesempatan untuk mendapat
promosi untuk posisi selanjutnya.
“Cukup lama berkarir disini, saat ini karirku masih sebagai
barista part time. Namun berkarir di Starbucks itu berproses
dimana semua memulai dari part time, lalu full time dan
seterusnya. (Refaya, 25/2/2025, 10:30 WIB)”
Disisi lain Bianca menyampaikan bahwa sebagai barista part time yang ingin
mengejar karirnya di Starbucks, melakukan performa bekerja yang baik untuk
memastikan karir yang cerah.
“Untuk menunjukan kompetensi, aku memastikan untuk
lancar membuat minuman dan memberi pelayanan terbaik
pada pelanggan mengikuti standar perusahaan yang
diterapkan. (Bianca, 17/2/2025, 12:00 WIB)”

5.3.2 Barista Full time

Berbeda dengan kebanyakan Coffee shop diluar sana yang menerima barista
Full time ketika perekrutan, Starbucks memberikan posisi Full time sebagai bagian
dari jenjang karir untuk para baristanya. Hal ini tidak ditentukan oleh masa kerja

barista namun ditentukan oleh performa dan bagaimana kinerja dari barista Part

time sebelum diberikan promosi menjadi Full time. Dijelaskan oleh Singgih bahwa
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berkarir sebagai barista di Starbucks membutuhkan proses baik yang dipengaruhi
faktor internal maupun eksternal.
“Proses karirku membutuhkan waktu cukup lama karena aku
masih harus fokus dengan pendidikanku, dan sekarang aku
berfokus pada karir untuk menjadi supervisor. (Singgih,
28/2/2025, 22:30 WIB)”
Pernyataan yang berbeda diberikan oleh Arka yang saat ini merupakan barista
Full time, ia menjelaskan bahwa isu boikot yang dialami Starbucks berdampak pada
proses karirnya yang belum mendapat kesempatan promosi menjadi supervisor.
“Aku saat ini masih menanti untuk bisa promosi menjadi
supervisor walaupun dengan adanya isu yang menghambat
bisnis Starbucks berdampak pada karir tertunda. (Arka,
17/2/2025, 15:00 WIB)”
Edgar yang merupakan full time dan juga menjadi supervisor merasa
perjalanan karir ia di Starbucks telah membuatnya banyak berkembang dan
optimis untuk melanjutkan karirnya.
“....sehingga sisi kepemimpinanku telah berkemban akan hal
tanggung jawab. Aku ingin melanjutkan karir disini hingga
menjadi seorang manajer. (Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”

5.4. Kepuasan berkarir sebagai barista Starbucks

5.4.2 Cukup Puas

Dari keenam narasumber, lima diantaranya menyatakan bahwa para barista
puas dengan karir mereka sebagai barista hingga saat ini. Hal ini didasari atas
beberapa faktor yaitu Gaji, Pencapaian Karir dan Pengakuan diri. Seperti yang

dijelaskan oleh Arka yang menyatakan kepuasannya bekerja atas dasar pencapaian

kemampuan yang sudah didapatkan.
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“Aku puas karena sudah mengembangkan diriku seperti public
speaking, leadership, kerjasama tim, dan soft skill lainnya.
(Arka, 17/2/2025, 15:00 WIB)”

Terkait dengan pencapaian karir Edgar menyatakan bahwa ia sudah puas
dengan karir ia saat ini sebagai Shift Supervisor.

“Dengan posisiku saat ini sebagai seorang supervisor, aku sudah
merasa puas akan karirku dan ilmu serta keahlian yang kudapat
dari posisi ini. (Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”

Di sisi lain Bianca menyatakan kepuasannya dalam karirnya saat ini sebagai
barista didasari atas pencapaian yang telah ia dapat dan keinginannya untuk
karirnya.

“Aku ingin sekali bekerja disini karena yang pertama adalah
mendapat promosi full time terlebih dahulu... (Bianca,
17/2/2025, 12:00 WIB)”

Kemudian pernyataan tentang kepuasan berkarir juga diberikan oleh Aprina,
walaupun kondisi perusahaan sedang tidak baik namun yang membuat ia puas
adalah pembuktian atas dirinya.

“....aku puas aku dapat bertahan di profesi ini, bahwa diri aku
bisa membuktikan loyalitas kepada pekerjaan yang aku sukai.
(Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”

Narasumber terakhir yang menyatakan kepuasannya dalam berkarir sebagai
barista di Starbucks adalah Singgih, yang menyatakan puas karena berhasil
menggali potensi dirinya dan telah berkembang.

“Menjadi barista di Starbucks tidak hanya membuat kopi namun
aku dapat menggali potensi dalam diriku, serta mempelajari

bisnis dan operasional toko yang baik. (Singgih, 27/2/2025,
22:30 WIB)”
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5.4.2 Belum Puas
Diantara keenam narasumber hanya ada satu yang menyatakan bahwa ia
belum puas dengan karirnya disini dikarenakan ia belum mencapai karir yang ia
inginkan. Refaya yang saat ini masih menjadi barista part time karena terhambat
oleh isu boikot yang berpengaruh terhadap bisnis Starbucks dan juga berpengaruh
terhadap tertundanya kesempatan bagi dirinya untuk promosi full time.
“Aku masih belum terlalu puas dengan karirku disini, namun itu
membuatku tetap bersemangat untuk mengejar target karir
disini. (Refaya, 25/2/2025, 10:30 WIB)”

5.5. Masalah yang dihadapi sebagai barista Starbucks

5.5.1 Diri Sendiri

Dalam bekerja tentunya pergolakan batin yang terjadi dalam diri seseorang
berpengaruh terhadap pekerjaan dan menjadi masalah tersendiri bagi sebagian
barista. Dijelaskan oleh Aprina rasa stress yang terjadi pada dirinya karena adanya
tuntutan menyelesaikan masa studi sempat menjadi masalah untuk dirinya sehingga
berpengaruh terhadap karirnya.

“Kemudian masalah personal adalah merasa stress karena
tekanan skripsi dan pekerjaan sehingga aku banyak sakit dan
izin tidak bekerja. (Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”

Di sisi lain Singgih menyatakan masalah dari dalam dirinya yaitu sifat pemalu
dan tidak percaya diri menjadi masalah bagi dirinya karena tidak memberikan
kinerja yang maksimal.

“Masalah yang sering dialami adalah dengan diri sendiri yang
membuatku tidak dapat maksimal bekerja seperti tidak percaya

diri dan pemalu, tidak mudah puas akan hasil yang dilakukan.
(Singgih, 27/2/2025, 22:30 WIB)”
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5.5.2 Pelanggan

Barista Starbucks yang tentunya memiliki tugas dalam melayani pelanggan
mulai dari menerima pesanan hingga membuatkan dan menyajikan minuman untuk
pelanggan, tidak lepas dari adanya permasalahan yang timbul. Yang paling sering
terjadi adalah kesalahan dalam komunikasi dengan pelanggan sehingga
menciptakan komplain dari pelanggan. Dijelaskan oleh Refaya salah satunya adalah
miskomunikasi terkait promo, dimana ada kesalahpahaman dari pelanggan.

“Masalah yang sering dihadapi barista adalah dengan pelanggan
ketika terjadi miskomunikasi terkait pesanan mereka sehingga
menciptakan komplain. (Refaya, 25/2/2025, 10:30 WIB)”
Hal ini ditegaskan oleh Edgar bahwa barista adalah wajah yang mewakili
Perusahaan, sehingga tentunya masalah dengan pelanggan umum terjadi, seperti
kesalahan pesanan atau tidak fokus ketika membuat minuman.
“Sebagai barista kita berhadapan langsung dengan pelanggan,
dan tidak jarang terjadi masalah dengan pelanggan terkait
miskomunikasi atau salah pembuatan minuman yang dipesan.
(Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”
Masalah dengan pelanggan tentunya merupakan hal yang sering
terjadi, khususnya adalah miskomunikasi terkait pesanan pelanggan, hal ini
dinyatakan oleh Arka yang sering menghadapi hal tersebut.
“Aku pernah mengalami masalah dengan pelanggan yaitu ketika
tidak fokus dalam menerima pesanan yang membuat pesanan
salah dibuat, sehingga pelanggan komplain. (Arka, 20/2/2025,
15:30 WIB)”

5.5.3 Rekan Tim

Barista merupakan profesi yang berbentuk sebuah tim dengan jumlah baik

kecil maupun besar. Para barista setuju bahwa masing-masing individu memiliki

60



61

ego dan jalan pikirannya masing-masing, sehingga hal ini menimbulkan adanya
masalah. Paling umum terjadi di Starbucks antar rekan tim saling berbeda jalan
pikiran sehingga terjadi miskomunikasi dalam bekerja. Hal ini disampaikan oleh
Aprina miskomunikasi ketika sedang operasional bisa menimbulkan dampak
suasana hati menjadi buruk, dan sulit untuk menjaga profesionalitas ketika bekerja.
“Masalah dengan tim yaitu adanya masalah miskomunikasi
dengan rekan tim yang menimbulkan perasaan tidak nyaman
ketika sedang bekerja. (Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”
Hal yang sama disampaikan oleh Singgih yang menyatakan bahwa jika
miskomunikasi yang terjadi ketika melaksanakan operasional dapat mengganggu
fokus ketika bekerja.
“Miskomunikasi menjadi masalah yang sering kuhadapi juga
dengan rekan tim, karena ketika komunikasi tidak efektif akan
menimbulkan perbedaan pendapat dan dapat mengganggu fokus
dalam bekerja. (Singgih, 27/2/2025, 22:30 WIB)”
Permasalahan dengan rekan tim umum terjadi dalam pekerjaan, seperti yang
Bianca jelaskan dimana yang sering terjadi adalah karena miskomunikasi dalam
operasional.
“...Namun jika dengan rekan tim hanya pernah terjadi salah
paham karena berbeda pendapat. (Bianca, 17/2/2025, 12:00
WIB)”

5.6. Cara mengatasi Masalah

5.6.1 Mengatasi Masalah Dengan Diri Sendiri

Mengatasi masalah yang timbul dari dalam diri kita sendiri tentunya perlu
dilakukan dengan berdamai dengan diri sendiri dan menyadari pentingnya untuk

berkembang. Terkait masalah ini Aprina memiliki caranya dengan menerima

keadaan dan memilih untuk memfokuskan pada satu hal terlebih dahulu.
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“Aku menjadi sadar dari masalah ketika aku stress aku
memutuskan untuk ingin fokus menyelesaikan pendidikan dulu
baru kemudian fokus karir, walaupun aku melepas kesempatan
promosi. (Aprina, 20/2/2025, 15:30 WIB)”
Disisi lain Singgih memiliki caranya dalam menghadapi masalah dalam
dirinya dengan membentuk mindset untuk menguatkan dirinya.
“Dengan melawan semua tantangan dalam diriku dan
menanamkan pola pikir untuk dapat percaya diri dan keluar dari
zona nyaman. (Singgih, 27/2/2025, 22:30 WIB)”
5.6.2 Mengatasi Masalah Dengan Pelanggan
Sebagai barista tentunya memastikan kepuasan pelanggan adalah tugas nomor
satu. Di Starbucks memiliki acuan sendiri dalam menyelesaikan masalah dengan
pelanggan yang diterapkan oleh semua barista di Starbucks. Bagi barista
menyelesaikan permasalahan dengan pelanggan perlu diselesaikan dengan langkah

yang tepat, seperti yang dijelaskan oleh Edgar untuk menyelesaikan dengan efektif.

“Ketika mengatasi masalah dengan pelanggan, aku menyelesaikan
masalah dengan berpikir cepat dan tepat. (Edgar, 24/2/2025, 14:00 WIB)”

Hal ini dijelaskan oleh Aprina bahwa Starbucks menerapkan 5 tahap dalam
cara penyelesaian masalah dengan baik.
“Kita punya model L.A.T.T.E , yang singkatan dari [isten,
apologize, take action, thank you dan ensure satisfaction. Itu
adalah pedoman kita untuk menyelesaikan masalah dengan
customer. (Aprina, 20/2/2025, 15:30)”
Penyelesaian masalah ini dilakukan juga oleh Arka, yang mana cara
penyelesaian L.A.T.T.E ini dijadikan acuan standar bagi barista Starbucks.
“Mengatasi masalah dengan menggunakan L.A.T.T.E model

Starbucks yang diwajibkan untuk meminta maaf, memperbaiki,
lalu menjamin pelanggan puas. (Arka, 17/2/2025, 15:00 WIB)”
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Di sisi lain Refaya memiliki caranya sendiri selain menerapkan cara yang
sama seperti Aprina dan barista lainnya, yaitu dengan mencontoh cara penyelesaian
masalah orang lain yang menurutnya efektif dan mudah dilakukan.
“Aku belajar dari pengalaman dan aku belajar dari orang lain
juga, karena aku kan selalu memiliki role model yang mana dia
adalah orang yang aku anggap bisa dijadikan contoh dalam cara
penyelesaian masalah nya yang efektif dan aku mengikutinya.
(Refaya, 25/2/2025, 10:30 WIB)”

5.6.3 Mengatasi Masalah Dengan Rekan Tim

Komunikasi menjadi hal yang paling penting bagi sebuah tim, serta suasana
kerja yang nyaman ditentukan oleh para anggota tim bagaimana menjaga
komunikasi dan kesinambungan kerja yang baik satu sama lain. Dijelaskan oleh
Bianca bahwa yang terpenting ketika memiliki masalah dengan rekan satu tim
adalah dengan mendiskusikannya secara langsung dan menuntaskan
kesalahpahaman yang ada, untuk menjamin tidak ada rasa dendam atau rasa dengki.

“Lalu aku selesaikan disaat itu juga dengan berdiskusi berdua
secara baik-baik agar tidak berkelanjutan masalah yang telah
terjadi. (Bianca, 17/2/2025, 12:00 WIB)”

Terkait hal ini disampaikan juga oleh Singgih bahwa sangat penting untuk
menyelesaikan masalah secara langsung, sebagai bentuk perbaikan untuk
komunikasi yang lebih baik.

“Menyelesaikan masalah secara langsung menjadi caraku
menyelesaikan ~ masalah  dengan rekan tim  untuk
mengembalikan suasana kerja yang nyaman. (Singgih,
27/2/2025, 22:30 WIB)”

Semua barista setuju bahwa menyelesaikan masalah yang ada dalam

tim harus diselesaikan secara langsung guna kebaikan bersama. Hal ini

didukung oleh pernyataan dari Arka.
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“...untuk dengan rekan tim mendiskusikan kesalahpahaman
adalah langkah pertama, kemudian saling berkomitmen untuk
menjadi lebih baik. (Arka, 17/2/2025, 15:00 WIB)”

Refaya menyebutkan hal yang sama terkait memperbaiki masalah
yang terjadi dengan rekan tim adalah dengan membenahi komunikasi dalam
tim.

“...aku mengatasinya dengan memperbaiki cara komunikasi
menjadi lebih baik, kemudian penting untuk membicarakan
secara langsung ketika terjadi masalah. (Refaya, 25/2/2025,
10:30 WIB)”

5.6.4 Ringkasan Penelitian

Narasumber Penelitian
Temuan Penelitian

Aprina | Arka | Bianca | Edgar | Refaya Singgih
Perjalanan Part Time X X X
Karir Full Time X X X
Kepuasan Cukup puas X X X X X
dalam karir | Belum puas X
Komplain
X X X X X
Pelanggan
Masalah Masalah
Selama Komunikasi X X X X X
Berkarir Dengan Tim
Masalah
X
Pribadi
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Mengatasi
Komplain X X X X

Pelanggan
Cara

Memperbaiki
mengatasi
Komunikasi X X X X
masalah-
Dalam Tim
masalah

Menyelesaikan
Masalah X X

Pribadi

Dari hasil tabel diatas diketahui terkait bagaimana preferensi dan pendapat
dari masing-masing narasumber dari pertanyaan yang diberikan untuk mengetahui
bagaimana dinamika berkarir para barista Starbucks. Perjalanan Karir yang berbeda
di setiap posisi barista hingga mengetahui tingkat kepuasan, serta masalah yang
pernah dihadapi dan bagaimana penyelesaian masalah yang dilakukan oleh para

barista dalam menghadapi krisis.

Perjalanan karir di Starbucks para narasumber menyatakan butuh proses dan
pembuktian kinerja yang baik, oleh karena itu tiga dari enam narasumber yang
merupakan barista part time menyatakan bahwa proses perjalanan karir mereka
telah banyak memberi perkembangan pada kemampuan baru yang mereka
dapatkan. Dua narasumber yang barista full time menyatakan bahwa mereka sedang
mengembangkan sisi kepemimpinan dan bertanggung jawab agar bisa menjadi

seorang supervisor, hal ini didukung oleh pernyataan satu narasumber yang
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merupakan seorang supervisor menyatakan bahwa sisi kepemimpinan dan
tanggung jawab merupakan hal yang sangat ia perhatikan saat ini untuk memimpin

timnya.

Dari enam narasumber hanya satu narasumber yang menyatakan bahwa ia
belum puas dengan karirnya saat ini dikarenakan belum mendapat kesempatan
promosi, sementara lima lainnya menyatakan cukup puas dengan karir yang mereka
jalani saat ini berdasarkan pencapaian karir dan pencapaian kemampuan baru yang
dimiliki.

Membahas mengenai masalah-masalah yang dihadapi barista dalam berkarir
terdapat tiga masalah utama seorang barista yang sering dihadapi. Dua dari enam
narasumber menyatakan pernah menghadapi masalah tersulit yaitu dengan diri
sendiri yang terkait dengan mental dan kepercayaan diri. Kemudian keenam
narasumber menyatakan pernah menghadapi masalah dengan rekan timnya masing-
masing, lalu hanya satu narasumber saja yang belum pernah menghadapi masalah

dengan pelanggan.

Dua dari enam narasumber yang memiliki masalah dengan diri sendiri
menghadapinya dengan menerima keadaan dan mendorong dirinya untuk
melampaui batas. Lalu mengenai pelanggan lima narasumber menyatakan bahwa
kunci utamanya adalah menjamin kepuasan pelanggan dengan meminta maaf,
memperbaiki kesalahan dan memastikan bahwa pelanggan menerimanya.
Kemudian keenam narasumber yaqin cara terbaik menghadapi masalah dengan

rekan tim adalah dengan menjaga komunikasi dengan baik, melalui diskusi,
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penyelesaian masalah secara langsung dan memastikan komunikasi selalu jelas

ketika bekerja.

5.7. Diskusi Hasil

Pada bagian ini peneliti mendapatkan bagaimana perspektif dari narasumber
yaitu para barista dan Mengetahui dinamika karir narasumber sebagai barista di
Starbucks.

5.7.1 Perjalanan Karir

Pada hasil penelitian ini ditemukan dua hasil yang berbeda pada perjalanan
karir barista yang mana masing-masing level barista di Starbucks yaitu part time
dan full time memiliki pengalaman yang berbeda terkait karir mereka.

Bagi para barista part time memaknai perjalanan karir mereka sebagai tahap
awal bagi mereka dalam mengembangkan diri agar bisa menjadi seorang barista
yang kompeten dan potensial, sehingga bisa membuktikan kualitasnya sebagai
barista dan mendapatkan promosi untuk menjadi full time yang didasari oleh
keberhasilan bagi seorang barista part time dalam pengetahuan bidang kopi dan
pelayanan yang baik atas kepuasan pelanggan. Hal ini selaras dengan penelitian
terdahulu mengenai kompetensi barista oleh Arfandi, Arifin & Suarta (2024) yang
menunjukan bahwa barista yang memiliki pengetahuan tinggi dan keterampilan
tinggi dalam pembuatan kopi, serta etika pelayanan yang baik mampu

meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan secara signifikan.
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Disisi lain bagi narasumber yang berstatus purna waktu atau full time
menyatakan bahwa adanya hambatan bagi mereka untuk dapat promosi jabatan
menjadi level selanjutnya yaitu supervisor, dikarenakan maraknya isu boikot
produk yang terafiliasi oleh israel sehingga berdampak pada bisnis Starbucks dan
perputaran karir bagi para baristanya. Hasil temuan penelitian ini sama seperti apa
yang dikemukakan oleh penelitian terdahulu oleh Laila & Rinjani (2024) yang
mengemukakan hasil bahwa aksi isu boikot tersebut memberi dampak negatif
seperti potensi peningkatan pengangguran akibat penurunan aktivitas perusahaan
yang terafiliasi dan dapat memberi dampak negatif terhadap ketenagakerjaan
domestik.

Pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa para barista memaknai
perjalanan karir mereka sebagai kesempatan untuk dapat berkembang dari segala
aspek, mulai dari ekonomi hingga status jabatan. Hal ini disampaikan pula pada
penelitian sebelumnya oleh Putri (2025) bahwa pandangan kesuksesan dalam
berkarir berdasarkan tercapainya posisi yang diinginkan, bekerja secara maksimal,
peningkatan pengalaman bekerja, tambahan pendapatan, dan tercapainya
perubahan yang lebih baik.

5.7.2 Kepuasan Dalam Karir

Dalam hasil penelitian ini peneliti menemukan dua jawaban di antara keenam
narasumber yang mana lima menyatakan sudah puas dengan pencapaian karir dan
satu narasumber tersisa menyatakan belum puas atas pencapaian karirnya.

Bagi para barista yang menyatakan kepuasannya atas karir mereka sebagai

barista di Starbucks dikarenakan berbagai faktor yang telah didapatkan seperti
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keuntungan secara materi yaitu gaji dan insentif, kemudian kepuasan karena
pencapaian proses berkarir dan pengakuan atas keberhasilan pencapaian diri
sendiri. Hasil ini dapat disamakan dengan hasil pada penelitian terdahulu oleh
Yudhan & Sasana (2022) menyatakan bahwa kompensasi, tunjangan, promosi,
penghargaan dan rekan kerja yang baik penting bagi barista karena menciptakan
kenyamanan dan lingkungan kerja yang sesuai, hal-hal tersebut berpengaruh
kepada kinerja karyawan dan kepuasan barista dalam pekerjaannya.

Di sisi lain ketidakpuasan kerja oleh satu narasumber dikarenakan karir yang
diinginkan belum tercapai sehingga menimbulkan rasa ketidakpuasan atas proses
berkarirnya dan karena masih di posisi yang sama untuk waktu yang lama,
narasumber yang tidak puas merasa gajinya belum dapat sepenuhnya mencukupi
kebutuhannya. walaupun tidak mengurangi semangatnya dalam bekerja. Hal ini
sesuai dengan hasil pada penelitian sebelumnya oleh Regita et al (2024) dimana
hasil temuan penelitian tersebut menyatakan bahwa kekurang puasan kerja bisa
dikarenakan kurnanya pernghargaan non materi dan ketidakpuasana atas gaji yang
diterima menurunkan motivasi kerja. Walaupun ada faktor yang tetap memotivasi
karyawan yaitu keinginan mendapatkan pengalaman dan lingkungan kerja yang
baik dan nyaman.

Mengenai kepuasan dalam pencapaian karir dapat berdampak pada pengaruh
timbulnya tingkat turnover bagi para barista. Ketika barista merasa bahwa karirnya
tidak berkembang dan tidak mendapatkan pelatihan kemampuan yang sesuai
dengan masa kerja, menciptakan rasa bosan dan keinginan untuk mencari peluang

di tempat lain. Hal ini serupa pada hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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Irawati (2022) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja yang terjadi atas pencapaian
karir, kualitas kehidupan kerja (lingkungan kerja yang nyaman dan adanya
dukungan sosial. Hal ini berpengaruh positif terhadap loyalitas barista yang mana
menguntungkan bagi perusahaan.

5.7.3 Masalah-masalah Selama Berkarir

Pada hasil penelitian ini ditemukan tiga macam permasalahan yang sering
dihadapi oleh para barista yaitu, masalah komunikasi baik dengan pelanggan
maupun rekan satu tim, kemudian permasalahan personal dengan diri sendiri seperti
stress maupun masalah pribadi lainnya.

Sebagai sebuah profesi yang bergerak di bidang pelayananan barista
menghadapi masalah-masalah yang terjadi dengan pelanggan yang disebabkan oleh
adanya kesalahan pemberian informasi mengenai promo yang berlangsung atau
kesalahan dalam pembuatan pesanan pelanggan, yang bisa membuat pelanggan
komplain dan tidak senang dengan pelayanan barista. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya mengenai hal yang dianggap sebagai kendala dalam
pelayanan barista, dimana kurang barista ketika dirasa kurang kompeten dalam
pelayanannya dapat membuat pelanggan tidak puas atas pelayanannya dan bisa
menciptakan komplain.

Selain permasalah dengan pelanggan, masalah yang dihadapi adalah
permasalah dengan rekan tim. Dalam satu toko Starbucks bisa berisikan komposisi
barista sekitar 6-14 barista dalam satu tim yang sudah termasuk manajer toko,
supervisi dan barista. Terjadinya miskomunikasi antar satu sama lain dapat

menimbulkan perdebatan sehingga muncul rasa tidak nyaman dalam bekerja jika
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hal tersebut terus terjadi. Hal ini sesuai dengan hasil pada penelitian sebelumnya
oleh Lee, Lisa & Anggraini (2022) yang menjelaskan bahwa stress dalam bekerja
dapat disebabkan oleh perbedaan pendapat yang timbul baik dengan sesama rekan
kerja maupun dengan atasan.

Kemudian permasalahan yang dihadapi barista tidak hanya bersumber dari
orang lain namun juga berasal dari sendiri. Dimana ketika barista merasa tidak
sanggup atau lelah dalam menjalani pekerjaan dan kepentingan lainnya dapat
menciptakan stress pada barista yang akhirnya membuatnya tidak maksimal dalam
melakukan pekerjaan. Sama pada penelitian terdahulu yang menjelaskan hasil
mengenai stress kerja yang timbul akibat ketidakmampuan dalam beradaptasi
dengan pekerjaan, yang berdampak pada fisik dan mental pekerja, dan dapat
mempengaruhi kinerja dan berdampak buruk pada produktivitas organisasi.
(Sutrisno, Komari & Sulistyowati, 2023)

5.7.4 Cara Mengatasi Masalah

Hasil pada pembahasan penelitian ini adalah mengenai bagaimana para
barista mengatasi masalah-masalah yang mereka hadapi. Barista Starbucks
memiliki langkah standarnya tersendiri dalam hal menangani masalah dengan
pelanggan, kemudian bagaimana penyelesaian masalah dengan rekan tim dilakukan
dan menyelesaikan masalah personal.

Starbucks memiliki pedomannya sendiri yang digunakan oleh baristanya
dalam menangani penyelesaian masalah atas ketidakpuasan pelanggan terhadap
pelayanannya, yang disebut L.A.T.T.E dan merupakan singkatan dari Listen,

Apologize, Take Action, Thank You, dan Ensure Satisfaction. Pedoman tersebut

71



72

Starbucks terapkan sebagai langkah standar untuk menjamin ketidakpuasan
pelanggan sudah membaik. Selaras dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Hurdawaty (2023) bahwa penting untuk barista mengikuti SOP yang ada seperti
pembuatan minuman, standar kualitas pelayanan penting untuk dilakukan guna
mengantisipasi kesalahan. Kemudian Penerapan pedoman yang diterapkan
perusahaan seperti pada penelitian di Gentle ben kitchen adalah 3S (Senyum,
Salam, dan Sapa) dalam menghadapi pelanggan.

Disisi lain ketika barista dihadapkan dengan permasalahan yang terjadi
dengan rekan tim yang umumnya disebabkan oleh kesalahan dalam komunikasi
sehingga timbul ketegangan antara satu sama lain, para barista memilih untuk dapat
menyelesaikannya dengan selalu membicarakan segala persoalan secara langsung
dan selesai disaat itu juga untuk mengurangi konflik yang berkepanjangan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Nasution (2022) Konflik dalam tim
biasanya timbul dalam organisasi karena hasil adanya masalah-masalah
komunikasi, hubungan pribadi atau dari organisasi sendiri. Walaupun konflik dalam
tim kerja tidak dapat dihindari namun dapat diselesaikan dan diredakan agar tidak
mengganggu jalannya organisasi.

Dalam bekerja tentunya masalah yang dihadapi dapat berasal dari dalam diri
individu sendiri seperti stress bekerja, kelelahan dalam bekerja dan adanya faktor
eksternal dari lingkungan barista yang dapat menimbulkan konflik pribadi bagi
barista tersebut. Hal ini sama seperti pada penelitian sebelumnya dimana
didapatkan hasil bahwa kondisi mental yang tidak baik dapat menyebabkan stress

bekerja, yang dapat disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang dirasa tinggi,
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lingkungan kerja yang kurang sehat dan konflik peran. (Larasati & Riyono, 2023).
Oleh karena itu bagi para barista ketika menghadapi stress dalam kerja penting
untuk meminta waktu guna berdamai dengan diri sendiri, atau bahkan dalam kasus
paling kronis barista membutuhkan bantuan ahli psikologi untuk membantu

mencari jalan dalam meredakan stress.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
1.  Motivasi Kerja Sebagai Barista

Secara garis besar masing-masing narasumber memiliki satu kesamaan dalam
kasus ini, yaitu adanya rasa keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang perlu
tercapai atau dipenuhi. Rasa keinginan inilah yang menimbulkan motivasi dari
masing-masing barista untuk memilih bekerja sebagai barista dan menjalani profesi
ini sebagai bagian dari kehidupan yang mereka jalani sehari-hari. Selain itu
tentunya terdapat faktor-faktor yang menjadi dorongan bagi para narasumber dalam
pemilihan profesi ini yang didasari faktor internal dan eksternal.

Profesi barista tidak hanya memberikan pengalaman bagi para pekerjanya di
hal-hal seputar kopi, namun banyak hal yang bisa didapat melalui profesi ini. Baik
hard skill maupun soft skill bisa didapatkan, seperti komunikasi, kerjasama tim,
kepemimpinan, manajemen waktu, membuat kopi yang baik dan enak, serta
kemampuan berkomunikasi yang baik melalui pelayanan pelanggan. Sebagai
perusahaan internasional Starbucks memberikan pengalaman dan jenjang karir
yang menguntungkan bagi orang-orang, serta gaji yang diberikan Starbucks untuk
pekerjaan barista merupakan hal yang paling menarik dan banyak diketahui

kalangan barista atau pencari kerja.
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2. Dinamika Berkarir Sebagai Barista

Dalam berkarir tentunya semua orang akan mengalami naik turun atau
keberhasilan dan kegagalan dalam melakukan pekerjaan untuk mengejarnya, atau
yang biasa disebut sebagai proses berkarir. Menjalani profesi sebagai barista di
Starbucks, para barista dipastikan untuk menjalaninya secara bertahap dan
berproses, hal ini dilakukan guna mendidik para barista yang sesuai dengan level
dan kemampuannya. Oleh karena itu hal ini menjadikan Starbucks terkenal akan
kualitas baristanya yang diperhitungkan akan pengalaman, kemampuan, dan
karakternya yang baik.

Para barista dihadapkan dengan masalah-masalah yang terjadi baik
permasalahan internal maupun eksternal, yang mana melalui hal ini barista
mendapatkan kemampuan baru untuk menyelesaikan masalah, berdiskusi dengan
baik dan bernegosiasi. Secara keseluruhan menjadi barista di Starbucks merupakan
sebuah keuntungan, karena disini para barista diajarkan untuk menjadi seseorang
yang mumpuni dan kompeten dalam mengerjakan segala hal.

6.2. Implikasi Bagi Manajer

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa manajer dan
supervisor memiliki peran penting dalam merangkul semua barista yang ada dan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi barista, demi kepentingan
menjaga motivasi dan loyalitas barista untuk perusahaan. Selain itu manajer juga
memiliki peran penting dalam mengarahkan karir para barista, dengan menerapkan
program pengembangan individu yang tepat dan efektif bagi para barista. Seorang

manajer harus peduli dan memperhatikan masing-masing barista yang bekerja
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dibawah naungannya, agar dapat mengetahui sejauh mana perkembangan barista

tersebut telah berkembang dalam karirnya. Kemudian untuk menciptakan

lingkungan kerja yang nyaman seorang manajer perlu memiliki pendekatan dengan

baristanya, sehingga dapat timbul rasa saling percaya dan saling menghormati satu

sama lain guna mencapai tujuan yang diinginkan. Jika hal-hal yang disebutkan

diatas dapat diciptakan oleh seorang manajer maka dapat meningkatkan motivasi

dan kepercayaan diri bagi para barista untuk mengejar karir mereka masing-masing.

6.3.

1.

6.4.

Keterbatasan Penelitian

Wawancara ini dilakukan secara terbatas kepada beberapa barista yang
bersedia meluangkan waktu untuk dapat menjadi narasumber, serta izin yang
diberikan oleh masing-masing tim manajemen untuk memperbolehkan
baristanya menjadi narasumber penelitian.

Penelitian ini dilakukan hanya pada barista Starbucks di Yogyakarta karena
adanya keterbatasan waktu dari penulis untuk bisa melakukan penelitian
kepada barista Starbucks di kota lainnya. Oleh karena itu perbedaan hasil
mungkin untuk terjadi jika dilakukan pada barista Starbucks di kota lainnya.
Rekomendasi Untuk Penelitian Lanjutan

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya
adalah untuk melakukan perbandingan dengan barista Starbucks yang berasal
dari kota lain, sehingga bisa menghasilkan temuan penelitian yang memiliki
perbandingan signifikan. Hal ini dikarenakan barista Starbucks memiliki gaji

dan kesempatan berkarir yang berbeda-beda di setiap wilayahnya, oleh karena
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itu penelitian dapat dilakukan dengan membandingkan dengan wilayah yang
memiliki gaji tinggi seperti Jakarta, Surabaya atau Bandung.

2. Penelitian ini dilakukan secara terbatas pada PT.Sari Coffee Indonesia atau
Starbucks di Yogyakarta. Sehingga, bagi penelitian lanjutan dapat dilakukan
studi pada perusahaan yang bergerak di bidang yang sama yaitu di industri
pelayanan lainnya seperti Restoran, Hotel, atau retail baju.

6.5. Saran

Barista sebagai sebuah profesi yang menguntungkan di Yogyakarta dimana
profesi ini merupakan yang paling banyak diminati oleh para mahasiswa,
khususnya para mahasiswa yang berada di tingkat akhir perkuliahan. Hal ini karena
pesatnya perkembangan media sosial dimana untuk informasi terkait pekerjaan dan
lowongan kerja dapat didapatkan dengan mudah. Oleh karena itu profesi ini
memberikan hal lain yang lebih bermakna selain uang, yaitu pengalaman, relasi dan

pengembangan diri.

Untuk dapat membantu harapan-harapan yang dimiliki oleh para barista maka
sangat penting bagi tim manajemen suatu coffee shop untuk menjamin pelatihan
pengembangan diri diberikan bagi barista, dan gaji yang sesuai atas usaha dan
pencapaian yang telah diberikan para barista. Perusahaan harus menjamin adanya
asuransi atau fasilitas kesehatan bagi para baristanya, untuk memberikan jaminan
atas keselamatan dan kesehatan bagi para barista. Kemudian penting bagi
manajemen setiap toko untuk memiliki kesadaran akan perilaku baristanya, lalu

menunjukan empati dan simpati pada para barista. Dengan demikian manajemen
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toko dapat menjamin kenyamanan bekerja bagi para baristanya, sehingga dapat

membangkitkan motivasi serta meningkatkan kinerja barista.

Jika manajer dan perusahaan dapat memberikan hal-hal tersebut yang bersifat
menguntungkan bagi barista, maka bisa meningkatkan loyalitas, semangat bekerja
dan kepercayaan diri bagi para barista dalam menjalani karir ini. Jika tercapai maka
akan memberikan dampak yang juga positif bagi perusahaan, dimana jika
lingkungan bekerja itu nyaman maka performa yang diberikan oleh para barista pun

akan maksimal hingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai perusahaan.
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LAMPIRAN

Lampiran i : TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber Pertama

Nama : Aprina Della Ardiani

Posisi Part-time Barista

Tanggal : 20 Februari 2025

Jam : 15.30 WIB

Lokasi : Starbucks Malioboro

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

: Halo Della Selamat Sore

: Halo Sore juga kak

: Sebelum kita mulai boleh kamu perkenalkan diri kamu dulu mulai

dari nama, usia dan kesibukan saat ini apa?

: Nama aku Aprina Della Ardiani umurku 23 tahun untuk kesibukan

saat ini Cuma bekerja aja sih sebagai barista di starbucks

: Kalau boleh tau ini kamu masih kuliah atau sudah lulus?

: baru aja lulus sih kak

: Alhamdulillah baru lulus ya
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Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

87

: Alhamdulillah

: kamu baru lulus dari jurusan apa? Universitas apa?

: Sastra inggris, universitas negeri Yogyakarta kak

: berarti saat ini kesibukannya literally pure bekerja dan

menyiapkan buat selanjutnya wisuda ya

: iya betul sambil untuk selanjutnya wisuda

: Della aku mau tanya dong dan sebelumnya aku mau berterima
kasih banget udah mau bantuin buat penelitian aku karena aku
sebagai mahasiswa manajemen dengan konsentrasi nya sumber daya
manusia jadi aku mau meneliti nih gimana sih temen-temen barista
di starbucks terkait motivasinya sama dalam berkarir sebagai barista

di starbucks seperti apa

: oke kak

: Boleh tau gak kalau dari della sendiri Ketika pertama kali bekerja
kan waktu masih kuliah, kalau boleh tau awal nya kenapa sih della

memilih untuk bekerja?

: jawabannya relative ya kak karena butuh uang dan supaya lebih
belajar untuk manajemen waktu dan disiplin. Karena menurut aku

itu bisa didapetin dengan bekerja.

: nah sebelumnya sebelum bekerja di starbucks pernah bekerja di

tempat lain gitu?
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: aku pernah magang jadi website content creator sama pernah juga

kerja jadi part time barista di coffee shop lokal di daerah jogja

: Nah della kan pernah merasakan juga kerja selain profesi barista,
nah kalo boleh tau kenapa kamu milih untuk bekerja sebagai barista?
apasih yang mendorong kamu mau profesi ini, kenapa memilih

profesi ini

Aku kan anaknya suka nongkrong ya, dan mostly aku nongkrong di
coffee shop karena aku suka kopi juga. Lalu dari yang aku lihat
baristnya itu bener-bener skillful dan bisa mengerjakan semua hal
dan yang aku lihat kopi itu udah kayak seni buat mereka. Mulai dari
brew coffee, membuat latte art dan aku tertarik banget sampe aku

mau bergelut juga di bidang itu.

berarti itu menjadi salah satu alasan utamanya ya, karena kamu suka
nongkrong terus kayak suka ngeliat gitu gimana barista itu kerja.
Tapi ada ga sih faktor-faktor lain yang sampe bikin kamu mutusin
untuk oke aku mau kerja sambilan untuk tambah uang jajan melalu

profesi barista ini?

ada karena harapan aku dengan terjun ke dunia profesi ini barista itu
ga hanya sekedar bikin kopi, tapi ternyata di profesi ini juga kita
belajar tentang bisnis, komunikasi sama customer dan tim sendiri
dan kita juga akan belajar tentang hospitality. Itu sih yang paling

utama dan aku juga kaget ternyata semuanya dikerjain.

88



Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

Penulis

Aprina

89

: berarti sebenernya dengan profesi sebenarnya banyak banget ya del
yang kamu pelajari juga, bukan Cuma sekedar bikin kopi dan terima

pesanan tapi banyak banget ya

: iya banyak banget, agak pusing juga sih pas awal-awal tap iya

lama-lama bisa alhamdulillah.

: melanjutkan pertanyaan barusan nih, coffee shop di jogja itu kan
ada banyak ya ga Cuma satu doang, nah aku mau tau dong kenapa

kamu milih starbucks?

: nah jadi sebelum aku milih starbucks sebelumnya aku ngelakuin
riset dulu di beberapa tempat lain seperti Fore dan terbaru ini Arah
Coffee. Dan Ketika jaman kuliah yang aku tau di jogja ada 2 café
gede yaitu fore dan starbucks. Sedangkan di fore pada saat itu mostly
hiring untuk full time, dengan jadwal kuliah aku yang masih penuh
jadi ga mungkin. Lalu ada starbucks, walaupun aku sempat pesimis
karena starbucks kant adalah tokoh yang sangat wow dan
Perusahaan internasional tapi aku lihat mereka nyediain part time.
Lalu aku tau kalo di starbucks itu jenjang karirnya ternyata

menjanjikan, dan mereka memulainya dari part time jadi aku tertarik

: awalnya kamu tau tentang starbucks tuh dari mana sih?

: aku tau nya dari internet searching sendiri, dan aku kan beberapa
kali ke starbucks untuk beli kopi terus aku ngeliat beda sih perlakuan

barista di starbucks dan di coffee shop lokal jadi aku ngerasa
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perbedaan disini ada harga ada kualitas, terus aku juga ngeliat
mereka bener-bener barista yang lebih tertata lah lebih sesuai SOP
juga mulai dari hospitality, komunikasi, service oke dan rasa

kopinya

: itu membuat kamu mau jadi bagian dari itu gitu ya

:iya

: Kamu mulai gabung jadi barista di starbucks itu kapan?

: 10 April 2023, jujur aku masih inget banget sampai sekarang

: bagus berarti ya ingatan kamu masih oke, berarti ini udah mau 2

tahun ya?

: iya udah mau 2 tahun

: sejauh ini kan tadi kamu bilang disini ada jenjang karir, kalo boleh

tau gimana sih kamu udah hampir mau 2 tahun berkarir di starbucks?

: Sejauh ini starbucks membantu aku banget buat berkembang sangat
pesat dari sebelumnya. Dari yang aku bisa ikut kompetisi brewing
competition terus aku juga ikut sertifikasi di berbagai tahapan dari
barista starbucks. Dan aku juga udah ngerasain 3 toko yang berbeda
di jogja jadi aku merasa udah oke sih perjalanan karirnya. Cuma
memang karena kemarin sempat ada boikot jadi terhambat sih, yang
umumnya 6 atau 8 bulan sudah promosi ke full time jadi ini aku

sangat tertunda.
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: jadi ini masih di part time ya?

:1ya

: tadi kan kamu bilang nih udah sertifikasi, sertifikasi nya apa sih

contohnya kalau di starbucks?

: Di starbucks itu kalau untuk sertifikasinya untuk di semua store itu
coffee master, yang artinya kamu bisa dipercaya sama customer
tentang keahlian kopi atau rekomendasi untuk customer. Lalu ada
juga advance coffee master dimana kamu boleh belajar tentang
manual brew dan tau 3 alat manual brew di starbucks. Sama aku juga
karena terakhir di toko starbucks reserve jadi ada sertifikasi khusus
untuk barista reserve. Jadi di starbucks itu walaupun kita udah punya
kopi sebelumnya, tapi ya lebih baik kita mengosongkan cangkir

untuk menampung ilmu baru.

: Quotes of the day ya. Oke, next td ikan kamu bilang sudah
merasakan 3 store yang berbeda, yang artinya kamu ngerasain
timnya berbeda, manajemen tim nya juga berbeda, yang mana cara
operasional dan lingkungan storenya juga berbeda. Itu kamu store

dimana aja?

: Starbucks Malioboro, Starbucks Sudirman magelang dan Starbucks

Reserve pakuwon.
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: Sejauh ini gimana sih della kalo boleh tau dengan kamu 2 tahun di
starbucks, kamu puas ga sih sama apa yang sudah kamu capai ? apa

kamu Bahagia ga menjalani profesi ini?

: namanya kan kita manusia ga akan pernah puas ya, tapi aku sejauh
ini dengan keadaan di boikot kemarin, tapi aku puas sih dengan aku
masih bertahan di profesi ini walaupun banyak badai telah berlalu
namun aku masih sangat puas dengan diri aku sendiri dengan

membuktikan loyalitas ku pada pekerjaan yang aku passionate.

: berarti kamu Bahagia juga ya disini?

. itu tergantung timnya sih Bahagia atau enggaknya, Dan untuk

sekarang dengan tim ku yang sekarang aku Bahagia.

: Berarti sejauh ini kalau puas dengan profesi ini kamu puas ya
walaupun ingin untuk ke level selanjutnya walau belum ada

kesempatan.

: betul kak

: terus aku mau tanya lagi, kamu selama 2 tahun disini dan kamu
juga kan udah merasakan 3 store yang berbeda ya. Pernah ga sih
kamu menghadapi masalah-masalah yang kamu alamin baik sama

tim kamu, customer atau personal mu gitu?

: Kalau untuk masalah general yang dirasakan barista starbucks kan

tentang boikot kemarin kalo itu kita ga bisa ngatasin gimana-gimana
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karena bagaimanapun kita bersuara orang ga akan dengar juga
karena kita udah di cap jelek juga. Terus kalau personal mungkin
karena waktu itu aku sempat stress ya antara skripsi dan sidang harus
cepat selesai jadinya aku bolak balik igd juga yang mana di bidang
f&b itu sangat ga bagus karena banyak izin sakit sampai
menghambat promosi full time ku juga, tapi aku jadi sadar diri dari
itu semua aku ingin fokus sarjana dulu aja baru fokus kerja, jadi aku
gapapa melepas kesempatan full time itu dulu. Terus kalo masalah
tim mungkin lebih ke clear communication sih jadi apapun
masalahnya mending diselesaikan waktu selesai kerja jadi jangan
lanjut berhari-hari. Kalo dari segi customer dari sisi kita sebagai

barista sebenarnya banyak sih customer yang unik-unik.

: Bagaimana kamu menghadapinya?

: kalau dari sisi customer cara menghadapinya adalah kita punya
model LATTE , yang singkatan dari listen, apologize, take action,
thank you dan ensure satisfaction. Itu adalah pedoman kita untuk

menyelesaikan masalah dengan customer

: berarti kita sebagai bidang customer service penting untuk

memastikan kepuasan customer dengan pelayanan kita.

: betul apa lagi kan starbucks itu coffee shop itu kan terkenal sebagai

coffee shop besar jadi ga mungkin kalo pelayanannya ecek-ecek.
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: lalu untuk menyelesaikan masalah dengan tim, memang kita harus
diskusi sih agar clear communication apalagi Ketika kondisi sedang
sibuk bisa mengganggu mood jika ada miskomunikasi. Dan

pentingnya kita untuk bersikap profesional Ketika bekerja

: nah pertanyaan terakhir nih del, sesuai penelitian aku terkait
motivasi barista sejauh ini motivasi apa sih yang tetap menjaga kamu

ada di profesi ini, di starbucks?

: Banyak yang masih belum bisa aku capai, apalagi aku orangnya
cukup ambisius. Jadi yang buat aku masih bertahan adalah aku masih
mengincar posisi yang mau aku perjuangkan jadi aku mau untuk

promosi ke full time.

: berarti intinya motivasi kamu masih di profesi ini adalah untuk

jenjang karir selanjutnya dan pembuktian diri juga ya

: iya betul pembuktian bahwa aku bisa menjalani profesi ini. Oh dan
juga benefitnya, karena di starbucks semakin tinggi posisi mu

semakin tinggi juga gaji dan benefitnya.

: oke della pertanyaan dari aku udah cukup sih, dan aku makasih
banget udah mau bantu buat penelitian aku. Dan dari cerita kamu
aku terinspirasi dan bisa memahami untuk gimana sih kalian teman-
temen barista starbucks rasain dalam berkarir disini. Aku mau minta

closing statement nih dari kamu untuk teman-teman diluar sana
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untuk yang mungkin mau coba berkarir di profesi ini tapi masih

banyak keraguan, ada gak yang mau kamu sampein?

Aprina : Kalo dari aku, semisal kalian mau tapi ragu untuk menjalani karir
sebagai barista yakin aja untuk ngelakuinnya karena Ketika kamu

sudah terjun pasti akan tau rasanya.

Penulis : oke kalau begitu makasih della, untuk closing statementnya dan

waktunya hari ini

Aprina : iya sama-sama kak

Narasumber Kedua

Nama : Daffa Arka

Posisi Full-time Barista

Tanggal : 17 Februari 2025

Jam : 15.00 WIB

Lokasi : Starbucks Ambarukmo Plaza

Penulis : Halo Arka Selamat siang

Arka : Hai Siang
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: Arka sebelumnya makasih banget ya udah mau bantuin aku buat
penelitian aku jadi karena aku mahasiswa manajemen sumber daya
manusia, jadi disini aku mau meneliti untuk tugas akhir aku dimana
aku meneliti seputar dunia barista dan motivasi kalian teman-teman

barista dalam bekerja seperti apa

: Okay

: Arka kalo boleh tau sekarang usianya berapa?

: aku sekarang 25 tahun

: saat ini kesibukannya apakah masih aktif kuliah atau sudah lulus?

: Masih, aku masih ada kuliah masih ngerjain skripsi sama kaya

kamu

: Semangat untuk kita ya

: Semangat

: Nah arka ini aku mau langsung aja masuk ke pertanyaannya, jadi

aku mau tau dulu nih kamu udah dari kapan sih join di starbucks

: aku join starbucks udah dari tahun 2022 di bulan juni, saat itu masih

part time

. arka sebelum join starbucks apakah punya pengalaman di tempat

lain gitu?
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: Aku sebelum masuk starbucks udah pernah kerja jadi barista juga

sih jadi udah ada pengalamannya

: itu di coffee shop mana aja kalo boleh tau?

: aduh aku di beberapa coffee shop lokal ya 3 atau 4 tempat, itu

coffee shop di daerah seturan sama daerah tugu

: di tempat terakhir sebelum masuk starucks itu berapa lama?

: itu aku Cuma bertahan 6 bulan aja sih sebagai head bar, dengan

posisi full-time

: oke arka aku mau nanya lebih lanjut nih terkait kamu sekarang di
starbucks. Kalo kamu dulu sebelum mulai kerja jadi barista dari
kamu sebenarnya awalnya apa sih motivasi kamu untuk berprofesi
sebagai barista sampai kamu memutuskan untuk bekerja sebagai

barista dan menjalani profesi ini

: Sebenarnya awalnya Cuma buat nambah uang jajan aja sih
namanya aku kan mahasiswa which is butuh uang jajan lebih buat
makan-makan atau untuk beli sesuatu yang aku pengen. Sebenarnya
awalnya motivasinya untuk itu aja sih, dan keterusan sampai

sekarang.

: apakah kamu ada faktor pendorong lain kayak misal kamu emang

suka banget nih sama kopi-kopian, atau ada yang lain gitu?
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: Sebenernya bisa dibilang aku tuh FOMO (Fear of missing out) jadi
karena beberapa temen-temen juga kerja jadi barista jadinya aku

juga pengen ah jadi barista. gitu

: karena kan barista juga lumayan banyak ya diminati apalagi sama

mahasiswa gitu

: apalagi waktu itu pas zaman covid ya, dan ternyata banyak juga

coffee shop yang buka lowongan barista

: Berarti kalo untuk motivasi kamu itu ada di faktor keuangan ya buat
nambah-nambah uang jajan dan juga karena ada ketertarikan dari

kamu karena temen-temen kamu kerja di coffee shop juga.

: betul benar sekali

: Nah melanjutkan pertanyaan tadi nih hampir sama, mau tau dong
kalo untuk motivasinya kamu join di starbucks tuh kenapa sih?

Kenapa kamu memilih starbucks?

karena jujur, uang. Karena awalnya aku sendiri dengar dari temanku
yang kerja di starbucks juga dulu kalo gaji yang diberikan starbucks
itu gede banget untuk profesi barista ya. Karena yang aku rasakan
setelah aku masuk pun, gaji starbucks itu lebih menghargai
pekerjanya dibandingkan coffee shop lain. Seperti part time,itu gaji

nya jauh sekali starbucks dan coffee shop lain
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: Dan yang aku dengar juga di starbucks itu menyediakan adanya
jenjang karir, nah yang kamu tau Ketika join starbucks terkait

jenjang karir ini apa sih?

: untuk jenjang karir di starbucks, seperti posisi ku sekarang ya
dimana aku sekarang udah full-time. Nah yang aku tau di starbucks
itu sekarang karirnya bener-bener bertahap sih, mungkin dulu bisa
ya interview pertama untuk langsung jadi full-time. Kalo sekarang
harus mengikuti alur jenjang karirnya dulu mulai dari part-time, full-
time, naik ke supervisor kemudian ke store manager. Tergantung

apakah barista itu capable atau enggaknya

. dari kamu part-time sampe kamu naik full-time itu perlu waktu

berapa lama sih arka?

: aku Cuma butuh waktu sekitar 5 bulan aja sih, karena aku punya
pengalaman barista juga sebelumnya jadi aku ga perlu waktu lama
untuk bisa menjadi barista terbaik di store, ditambah karena pada
saat itu kebetulan lagi banyak barista full-time yang resign juga jadi
keberuntungan aku naik full-time di waktu yang cepat. Jadi selain
memang pekerjaan aku yang dianggap sudah bagus, kesempatan

juga datang lebih cepat.

: Nah aku mau tanya lebih jauh nih, tadi kan kamu bilang kalo karir

setelah full-time adalah sebagai supervisor
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: sebenarnya bisa aja sih kalau dari part-time langsung jadi

supervisor walaupun jarang terjadi.

: nah dari kamu sendiri sebenernya ada ga sih untuk melanjutkan ke

karir selanjutnya?

: sebenarnya mau banget sih kalo ada kesempatan untuk aku bisa jadi

supervisor disini

: kamu kan ingin berkarir nih di starbucks dengan profesi ini, apa aja
sih motivasi-motivasi kamu bertahan di profesi ini seperti kamu dari
part-time dan bertahan sampai saat ini jadi full-time. Atau untuk ke

level supervisor apa sih motivasi kamu?

: kalo itu karena memang starbucks kan Perusahaan internasional ya
jadi aku sendiri pengen selalu mengembangkan diri aku di
Perusahaan ini jadi Ketika aku memang sudah seharusnya keluar
dari sini untuk pekerjaan lain aku membawa nama Perusahaan ini
dan juga disini banyak sih pengembangan diri seperti public
speaking, leadership, team work sama softskill softskill lainnya yang
aku gabisa dapet di tempat lain. Tapi yang paling utama yang

memotivasi aku tetap di profesi ini sih uangnya ya

: Dan di starbucks itu gaji per level itu berbeda-beda juga kan ya

: Iya gaji beda dan benefit yang kita dapat juga berbeda sesuai

dengan level pastinya.
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: kamu kan full-time nih kalo boleh tau apa aja sih benefit kamu

sebagai full-time?

Arka : kita punya diskon employee di sesama Perusahaan dibawah MAP dan kita

Penulis
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dapat BPJS juga sebagai hak karyawan

: apa itu lebih banyak benefitnya jika dibanding part-time?

: iya karena kalau part-time tidak mendapat 2 benefit itu

: berarti secara garis besar faktor yang pengaruh ke kenapa kamu
mau bekerja disini itu salah sabtunya juga kamu mau

mengembangkan diri untuk di softskill dan value kamu juga ya

: betul karena itu paling penting dan belum tentu aku bisa dapet di

coffee shop lain

: apa aja sith yang sudah kamu lakukan untuk dirimu dalam berkarir

disini?

: karena kita bergerak di F&B jadi tentunya aku udah memberikan
yang terbaik dalam memberikan pelayanan yang terbaik untuk
customer, dan aku juga belajar untuk bisa achieve KPI performance
toko. Terus abis itu aku juga udah jadi coffee master sebagai bukti
bahwa aku udah punya sisi leadership dimana aku disini juga sudah
membantu barista lain untuk coffee master juga dan memunculkan

sisi leadership mereka juga.
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: baik-baik, oh aku mau tau juga berarti kan kamu saat ini lagi
menunggu juga untuk dapat kesempatan untuk bisa ke next level
yaitu jadi supervisor. Nah apa sih harapan kamu sampai nanti dapat

kesempatan itu?

: harapannya pengen bisa promosi ke supervisor secepatnya ya, aku
juga menjaga performa dan kinerja aku, karena memang di starbucks
itu sangat melihat performa dan kinerja. Terus juga ikut kompetisi-
kompetisi ya untuk unjuk gigi dan menjadi juara dan akan ngaruh

buat aku bisa lanjut ke next level

: Oke Arka aku mau tanya lagi nih, kamu puas gak sih dengan

pencapaian karir kamu saat ini?

: Kalau puas sebenarnya aku sudah cukup puas karena dengan gaji
yang aku terima saat ini sudah sangat cukup ya kalo aku bandingin
sama barista coffee shop lain. Aku sudah bersyukur dengan

pekerjaan dan gajiku saat ini

: oke arka untuk pertanyaan terakhir nih, apa yang mau kamu
sampaikan untuk teman-teman diluar sana yang mau coba berprofesi

sebagai barista tapi masih ragu atau belum yakin sama profesi ini?

: push your limit aja, bekerja lah dengan fun karena profesi barista
ini bisa fun banget juga sih tapi tetep kita harus sadar sama tanggung
jawab karena kita akan diharuskan bertemu orang-orang. Dan yang

pasti adalah untuk kalian mahasiswa pekerjaan ini tuh fleksibel
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banget loh, faktor ini juga yang jadi alasan aku memilih profesi ini

karena aku bisa kuliah sambil kerja

: oke arka, good banget pesennya buat temen-temen diluar sana
semoga profesi barista ini akan semakin diminati ya sama anak-anak
muda. Makasih ya arka untuk waktunya dan semoga sukses untuk

karirnya ya

: oke makasih juga semoga lancar skripsinya ya
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Narasumber Ketiga

Nana : Bianca Eleonora

Posisi Full-time Barista

Tanggal : 17 Februari 2025

Jam : 12.00 WIB

Lokasi : Starbucks Malioboro

Penulis

Bianca

Penulis

Bianca

Penulis

Bianca

Penulis

: Halo bianca selamat siang

: Halo siang juga kak

: Sebelumnya makasih ya bianca udah mau bantuin aku buat
penelitian aku, aku sebagai mahasiswa manajemen SDM jadi ini
untuk memenuhi tugas akhir aku dimana disini aku mau meneliti
terkait motivasi temen-teman barista dalam berkarir. Aku mau tanya

dong bianca saat ini kesibukannya apa, kuliah atau sudah lulus?

: aku masih kuliah kak, semester akhir tinggal mau skripsi nih

: Asalnya dari mana nih bianca? Sama umur berapaa sih?

: umur aku sekarang 22 tahun kak dan aku sebenernya dari

Tangerang.

: Oh merantau ya, oke kalo gitu aku mau langsung kasih pertanyaan

nih bianca, boleh tau ga sih sebenernya kenapa sih bianca memilih
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untuk bekerja dengan profesi sebagai barista. karena kan banyak
juga nih kita liat mungkin kerjaan part-time untuk mahasiswa itu

banyak, tpi dari bianca kenapa sih milih profesi ini ?

: Awalnya sebenernya karena di gereja aku dulu itu ada mau bikin
mini café gitu, jadi kita diajarin sama ada salah satu ahli kopi gitu
untuk bikin kopi mulai dari mesinnya jadi dari situ aku tertarik untuk

mempelajari lebih dalam lagi bidang kopi ini kak

: berarti emang udah ada ketertarikan dari awal ya perkopi-kopian

ini

: Iya kak

: nah after kamu belajar dari gereja apakah kamu sempet kerja di

coffee shop lain gitu kah, atau after itu langsung join ke starbucks?

: sebelumnya udah pernah kak 2 kali

: oke 2 kali dimana itu?

: di Kopi Sue selama 6 bulan sebagai part-time, terus di Tugu lor

lumayan lama sih kak selama 3 tahun sebagai barista full-time.

: Terus paling lama kan bianca di tugu lor nih selama 3 tahun sebagai
fulltime, kenapa sih kalo boleh tau bianca mutusin buat kerja di
starbucks yang mana bianca mulai lagi dari part-time, itu kenapa

kamu milih itu?
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: yang pertama itu karena di starbucks ada jenjang karir dan itu yang
bikin aku tertarik untuk berkarir ada setiap level. Aku tau dari IG dan
tiktok kalo suka ada barista yang share-share kegiatan mereka dan
menurut aku Barista Starbucks itu keren-keren. Lalu ada yang cerita
juga kalo di starbucks ada jenjang karir juga. Ditambah aku juga liat
kalau pekerjaan barista itu fleksibel banget waktunya cocok buat aku

yang masih jadi pelajar.

: Oh jadi faktor tertariknya tuh dari situ ya info kalau ada jenjang

karir

: iya betul kak

: kalo dari bianca sendiri nih tadi kan jadi barista karena diajarin
waktu di gereja ya, nah kalo motivasi lain gitu ada ga sih kayak
faktor dorongan dari orang lain mungkin atau ada faktor lain yang

buat kamu memilih untuk menjalani profesi ini?

: jyjur aku sebenernya karena butuh uang sih, karena aku kan
sebelum lulus SMA udah coba untuk cari uang sendiri dari profesi
barista ini. Apalagi bagi aku barista gajinya itu sangat oke diantara

profesi lainnya yang menyediakan posisi part-time

: Berarti secara garis besar kenapa kamu milih profesi ini karena
awalnya rasa tertarik ditambah untuk menambah uang jajan juga ya

melalui part-time ini

: iya ditambabh fleksibel juga kak waktunya
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oke terus kalo boleh tau bianca kan mau upgrade nih disini yang
artinya berarti nanti bianca akan upgrade atau promosi ke fulltime.
Sekarang aku mau tau kenapa sih bianca mau berkarir atau lanjut to

next level disini yaitu full-time?

: kalo aku sih ngeliat starbucks itu, apa ya kak, bagi aku seperti
memberi aku kepastian karena adanya jenjang karir disini. Jadi aku
berharap disini aku bisa berprogress dan upgrade level terus. Untuk

aku upgrade diri aku, uangnya nambah juga

: uang ya, apalagi di starbucks untuk gaji part-time sama full-time

itu berbeda ya bi

: iya betul kak

: kalo full-time itu per-bulan dan part-time itu kamu hitungan gaji

nya pershift harian ya

: betul banget kak

: terus kan kamu tau nih kalo disini ada perkembangan karir, target

kamu berarti pastinya mau full-time dong

: mau kak, aku pengen banget ngejar biar bisa jadi full-time

: after itu? Kamu masih mau ga disini untuk terus mengejar karir lets
say sampe kamu jadi manajer gitu disini, ada gak sih rasa kemauan

1tu?
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: ada sih kak, makannya aku kembali lagi disini aku mau upgrade
diri aku dimana aku bisa memberikan yang terbaik juga buat

starbucks.

: terus berarti secara garis besar motivasi kamu untuk mengejar karir
itu untuk mengupgrade diri untuk dapet value-value dan skill skill

lain ya

: bener kak

: emang skill skill apa aja yang udah kamu dapet dari profesi ini?

: banyak sih kak, dari mulai buat minuman, melayani customer di
kasir, belajar berjualan juga dan memberi yang terbaik buat customer

melalui komunikasi.

: terus untuk kamu naik promosi ke level full-time, emang apa aja

sih yang udah kamu lakuin nih supaya bisa promosi ke full-time?

: yang pertama sih aku memastikan untuk lancar membuat minuman
dengan baik, memberikan pelayanan ke customer dengan baik,
kemudian aku juga menerapkan standar yang sudah ditetapkan,
sehingga aku menunjukkan performa dan kinerja yang bagus supaya
aku bisa promosi ke full time. Terus coffee knowledge aku

kembangin juga

: emang kenapa sih bianca untuk promosi full-time itu harus bagus

di tiga hal yang kamu sebutin tadi?
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: karena kan di starbucks itu untuk buat minuman aja ada standarnya
sendiri yang lain juga ada standarnya. Jadi aku bisa belajar untuk
konsisten juga, belajar team work, belajar leadership juga dengan
mengikuti standar yang ada. Karena kan disini aku ga kerja sendiri
ada tim ada standar juga yang harus diikuti jadi team work dapet,
leadership juga dapet jadi kalo itu aku bagus untuk naik full-time

juga aku dinilai bisa.

: berarti kenapa harus banget menguasai itu, ya intinya untuk kamu
memenuhi kriteria untuk dianggap layak untuk promosi ke full-time

gitu ya, betul ya?

: betul karena semua kayak team work, komunikasi dan cara aku

melayani juga bagus

: Terus bianca aku mau tanya dong pernah ga sih kamu menghadapi
masalah apa aja selama kamu berkarir disini dan bagaimana kamu

caranya mengatasi masalah itu?

: Kalau masalah sebenarnya karena aku masih baru jadi belum ada
masalah yang besar banget kalo sama customer, paling hanya aku
salah buat minuman untuk dia aja. Kalau sama tim mungkin ada,
waktu itu aku pernah selisth paham sama teman aku karena beda
pendapat, terus akhirnya aku mengatasinya dengan mengajak teman
aku ngobrolin masalah itu supaya selesai di hari itu juga jadi ga

terbawa seterusnya dan suasana kerja juga jadi enak.
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Penulis : oke terus aku mau tanya juga nih terakhir untuk temen-temen diluar
sana yang mau kerja jadi barista. apa yang mau kamu sampein untuk
mereka yang mau profesi ini tapi ragu dan ga yakin dengan profesi
ini

Bianca : untuk temen-temen yang tertarik mau jadi barista, profesi ini tu oke
banget apalagi di Starbucks disini tuh oke banget banyak yang bisa
diambil pelajarannya disini bukan Cuma kerja doang, dari standar
standar disini aja bagus dan keliatan. Jadi untuk temen-temen yang

mau coba pengalamannya dan mau coba juga di starbucks, profesi

dan Perusahaan ini oke banget pokoknya.

Penulis : mantep banget, kalo gitu makasih bianca buat waktunya udah

bantuin aku makasih yaa

Bianca : lya sama-sama kak semangat.

Narasumber Keempat

Nama : Edgar Nugroho

Posisi Shift Supervisor

Tanggal : 24 Februari 2025

Jam : 14.00 WIB

Lokasi : Starbucks Empire XXI
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: Halo edgar selamat pagi, apa kabarnya?

: Halo alhamdulillah baik, kamu gimana?

: Alhamdulillah baik sehat. Edgar makasih banget ya udah mau

bantuin aku jadi narasumber untuk penelitian aku buat skripsi aku

: Iya gapapa santai aja, tau kok buat skripsi itu gak gampang jadi

kalo bisa bantuin ya kenapa enggak

: Masyaallah makasih banget. Nah sebelumnya edgar perkenalkan

lagi dong nama, usia, sama kesibukannya saat ini

: Nama aku edgar Nugroho, usia ku sekarang 26 tahun. Untuk
kesibukannya saat ini ya bekerja aja sama beberapa kali bikin konten

buat starbucks juga.

: kalo boleh tau kamu lulus kapan? Dan jurusannya apa nih

: Aku lulus 2 tahun yang lalu dari jurusan hubungan internasional

Universitas islam Indonesia

: Oke berarti sama ya kita satu kampus. Nah aku mau langsung ajuin
pertanyaan nih buat kamu, karena aku disini kan ingin meneliti nih
seputar dunia barista di starbucks dan gimana sih kalian barista
menjalani karir kalian disini. Oke edgar aku mau tau nih dulu ya

sebelum kamu jadi barista apa sih yang kamu tau dari profesi ini?
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: Barista adalah seseorang yang passionate mengenai dunia food and

beverage terkhusus kopi.

: dulu kamu sering nongkrong di coffee shop gitu juga ya pasti?

: iya bener banget jaman jaman masih kuliah kalo buat nugas atau
buat main gitu sama temen kan biasanya selalu di coffee shop,
apalagi di kaliurang atas juga deket kampus udah lumayan banyak

coffee shop buat nongkrong

: Oke kamu kan sebelumnya sering nongkrong di coffee shop dan
saat ini kamu jadi barista yang mana kamu jadi orang yang bekerja

di coffee shop gitu kan. Terus kapan sih kamu mutusin buat kerja?

: sebenarnya waktu itu karena udah ga terlalu sibuk juga di kampus
tinggal skripsi aja, terus kebetulan diajak sama temen di starbucks
juga kerjanya, awalnya ragu tapi akhirnya meyakinkan diri untuk
Cobain profesi ini. Jadinya ya kerjaan pertama aku disini di

starbucks pas tahun 2021 akhir

: ooh gitu berarti belum terlalu lama banget ya kamu mulai kerja

disini

: ya lumayan deh udah 3 tahunan ini

: terus kenapa sih kamu milih buat kerja sebagai barista? selain
karena kamu diajak temen kamu nih kenapa sih kamu pilih profesi

ni?
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: Untuk mengisi waktu luang sambil menyelesaikan skripsi. Karena
kan barista itu fleksibel banget ya bisa request shift pagi atau malam.
Jadi kalo aku libur aku pilih shift pagi dan kalo aku full skripsian

biasanya aku minta shift malam.

: oke oke karena profesi ini tu emang menawarkan pekerjaan dengan
waktu yang fleksibel banget gitu ya buat kita-kita mahasiswa jadi

biar balance sama kuliah

: lya bener banget apalagi emang rata-rata sih kalo di jogja banyakan

barista itu mahasiswa

: iya benar aku juga punya beberapa teman kampus dari dulu yang
jadi barista. next nih edgar aku mau tanya Emang makna bekerja

buat kamu? faktor apa aja sih yang bikin kamu mau kerja?

: Menurut saya, bekerja bukan hanya untuk mencari penghasilan
sebagai tujuan utama , namun disisi lain mengasah hardskill dan
softskill merupakan bentuk investasi jangka panjang guna

mempersiapkan diri di kehidupan kedepan

: oh begitu jadi emang kamu mau biar nambah-nambabh skill juga ya
melalui bekerja, karena kan ga semua ilmu bisa didapatkan di
kampus. Nah masih nyambung nih sama pertanyaan tadi edgar,
emang hal apa aja sih yang bikin kamu memilih untuk bekerja di

profesi barista ini?
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: Saya merasa bekerja di bidang hospitality terlebih f&b service
sangat membentuk kepribadian saya untuk dapat menjadi seseorang
yang adaptif, inovatif dan juga bertanggung jawab dengan berbagai
tools dan studi kasus langsung yang saya hadapi dan jalani setiap

harinya

: Nah edgar kan di jogja itu banyak banget nih coffee shop kayak
yang tadi kamu bilang juga banyak yang nawarin pekerjaan buat
mahasiswa, kenapa sih kamu pada saat itu memilihnya untuk bekerja

di starbucks?

. Kita tidak dapat menampilkan bahwa starbucks merupakan salah
satu perusahaan multinasional yang cukup besar namanya. Lebih
dari itu, saya pribadi merasa bahwa starbucks merupakan platform
yang tepat untuk saya belajar mengenai banyak hal karena “big
company, big system, and big opportunity”. Lalu saya melihat juga
bahwa barista Starbucks itu terlihat keren dan memiliki karakter
yang berbeda dengan barista coffee shop lain, mungkin karena

standar yang harus diikuti.

: ceritain dong perjalanan karir kamu disini dari awal gabung sampai
di posisi ini?

: Saya memulai karier di Desember 2021 sebagai part time barista.

Seperjalanan, saya mengikuti berbagai kegiatan pengembangan diri

salah satunya adalah menjadi seorang coffee master and advance
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coffee master. Sampai saat ini, saya sudah berstatus sebagai

Supervisor.

: bagaimana perjalanan dari kamu full time sampai jadi supervisor

saat ini?

: Tentunya perkembangan di sisi kepemimpinan saya ya sebagai
seorang supervisor, karena tanggung jawab pun menjadi lebih besar.
Posisi ini memang tujuan saya berkarir disini dan tidak menutup
kemungkinan untuk menjadi Store manager ketika saya sudah siap

untuk tanggung jawab yang lebih besar lagi.

: Apakah kamu merasa puas dan senang berkarir sebagai barista

disini?

: Banyak hal yang perlu saya pelajari dan kembangkan di Starbucks,
namun dengan posisi saya saat ini sebagai supervisor saya sudah

puas dengan karir saya disini.

: ada ga sih masalah-masalah yang kamu hadapi selama berkarir

sebagai barista disini?

: Tentunya ada, sebagai “face of company” yang berhadapan
langsung dengan pelanggan, saya dihadapi dengan berbagai
permasalahan seperti pelanggan yang marah karena minuman yang
dibuat tidak sesuai keinginan dia dan di kondisi yang mengharuskan

saya untuk dapat berpikir cepat dan tepat.
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: terus gimana cara kamu mengatasi masalah itu?

: Berpikir cepat dan tepat merupakan cara saya untuk mengatasi hal
tersebut. Selain itu, melakukan diskusi dengan tim juga menjadi opsi

baik yang biasa saya lakukan

: Apa yang memotivasi kamu untuk tetap berada profesi ini sebagai

barista dan berada di starbucks

: Karir. Saya ingin berkarir disini
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Narasumber Kelima

Nama : Refaya

Posisi Part time Barista

Tanggal : 25 Februari 2025

Jam : 10.30 WIB

Lokasi : Starbucks Galeria
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: Halo selamat pagi Faya

: Selamat Pagi kak Indra

: Makasih ya buat waktunya kamu udah mau bantuin aku untuk

penelitian aku

: Iya sama sama kak, kebetulan aku lagi libur juga jadi ya sekalian

deh

: Faya sebelum kita mulai boleh dong perkenalan diri kamu kayak

usia dan sekarang kesibukannya apa sih?

: Aku biasa dipanggil Faya, sekarang aku usianya 24 tahun kalo
untuk kesibukan aku sendiri saat ini aku masih kuliah dan kerja juga,

karena aku masih skripsian nih

: Sama ya kita sama sama lagi skripsi

: Iya bismillah sebentar lagi lulus ya kak kita, dan udah sih kesibukan

aku dua itu aja kerja dan masih ngerjain skripsi
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: Amin Amin. Faya asalnya dari mana sih?

: Aku asli dari wonogiri kak, kost disini jadi di jogja ga terlalu jauh

dari rumah

: Kamu kan kesibukan kuliah sama kerja nih, sebelumnya kamu udah

pernah kerja apa aja sih?

: Kalo dulu aku pernah kerja yang pertama jadi tutor atau jadi guru
les buat anak sd yang jadwalnya seminggu sekali dulu. Terus yang
kedua pernah juga bantuin temen punya online shop gitu jadi aku
sambilan buat bantuin dia packing packing gitu. Abis itu baru bener
bener kerja yang full-time itu aku kerja di Sinergi co working space

kak

: Terus aku mau tanya lagi dong faya, kamu kan dari dulu udah kerja
sambilan ya kalo boleh tau kenapa sih awalnya kamu bekerja?

Makna nya apa kamu bekerja?

: oke awalnya aku mutusin kerja itu karena aku pura mau membantu
orang tua aku sih, karena kan mama aku single parent jadi aku ada
keinginan untuk bantu mamah aku dengan cara punya uang jajan
sendiri jadi aku cari deh pekerjaan yang fleksibel buat aku sambil
kuliah kak. Jadi ya makna bekerja itu penting buat aku untuk bisa

bantuin mama aku.

: berarti purely untuk keuangan ya fay, ga Cuma untuk pribadi tapi

untuk orang tua kamu juga
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: iya betul kak

: Lalu kenapa kamu memilih untuk bekerja akhirnya dengan profesi
barista, karena kan banyak banget nih pekerjaan pekerjaan lain yang
mungkin menyediakan part time juga jadi cocok untuk mahasiswa.

Kenapa sih faya kamu memilih profesi ini?

: oke kenapa aku pilih barista karena menurut aku profesi ini yang
paling fleksibel, kayak yang tadi kakak bilang banyak banget
pekerjaan part time kayak magang dan lain lain. Tapi menurut aku
fleksibel nya barista itu ga office hour jadi karena aku masih kuliah
aku pilih profesi ini supaya gak mengganggu waktu kuliah aku kak.
Karena barista punya shift pagi atau malam jadi aku bisa fleksibel
meminta shift aku disesuaikan sama jadwal aku, kalau profesi lain
yang harus office hour dengan aku masih aktif kuliah artinya jatah

aku untuk shift juga sedikit.

: Tapi sebenernya ada ga sih fay hal-hal atau faktor-faktor lain yang

mempengaruhi kamu untuk bener-bener yakin memilih profesi ini?

: Ada juga sih kak yang mempengaruhi aku salah satunya karena aku
dulu juga punya teman yang kerja jadi barista dan aku lihat dia itu
keren ya dan Ketika aku sering main ke coffee shop nya aku tertarik
juga nih Ketika melihat dia lagi buat minuman dan skill yang dia

punya juga, jadi aku lihat kalo jadi barista itu ada self-development
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nya juga gitu. Jadi itu yang bikin aku tertarik dan ternyata rejeki aku

disini dan aku masih berkarir sampai sekarang.

: Oke faya menyambung pertanyaan sebelumnya nih, kamu kan
sebelumnya sudah bekerja di coffee shop juga ya, kenapa sih
akhirnya kamu memutuskan untuk meninggalkan ke tempat

sebelumnya dan kamu bergabung di Starbucks?

: Kalo kenapa aku akhirnya memilih starbucks karena jujur aku
punya seseorang role model juga jadi aku waktu di sinergi aku punya
senior yang dia juga pindah kerja di Starbucks dan yang aku lihat
karirnya oke juga nih di starbucks lalu Ketika di Instagram ada
lowongan pekerjaan untuk Starbucks jadi aku pilih untuk gabung
juga. Karena aku dikasih nasihat juga kalo di Starbucks itu
baristanya ga Cuma sekedar bikin kopi tapi kita belajar tentang
bisnis juga dan ada jenjang karirnya dan banyak banget yang bisa

kita pelajari di Starbucks.

: Berarti karena terinspirasi ya kamu dalam pemilihan bekerja di
Starbucks ini. Terus nih tadi kan kamu bilang disini ada jenjang

karir, memang kamu sudah dari kapan sih gabung Starbucks?

: Aku gabung itu di bulan Oktober tahun 2023 jadi aku udah 1

setengah tahun disini kak

: Bagaimana sih fay sejauh ini untuk karir kamu di Starbucks?
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: Aku saat ini masih jadi part time kak, dan untuk 1 setengah tahun
belum terlalu Panjang juga untuk aku tapi di Starbucks kan memang
jenjang karirnya berproses ya kak dimulai dari part time, kemudian
full time, lalu lanjut sampai level berikutnya. Nah tapi mungkin
sekarang aku memang masih di level paling bawah karena memang
seperti yang kita ketahui terkait isu-isu yang mempengaruhi ke
Starbucks dan memberi dampak ke bisnis dan tentunya berdampak
pada perjalanan karir kita barista disini. Walaupun aku masih belum
dapat kesempatan promosi tapi aku masih bisa mengejar untuk sisi
self development aku mulai dari coffee knowledge, dan aku juga
sudah mendapat development untuk menjadi seorang trainer, lalu di
Starbucks ini juga ada namanya coffee master dan aku sudah

mencapai level itu.

: Sejauh ini fay walaupun karir kamu terhambat karena isu-isu yang
menimpa Starbucks, tapi sejauh ini gimana sih dengan kamu jadi
barista disini apa kamu sudah mencapai tahap puas atau senang di

profesi ini?

: Kalau dibilang puas dengan profesi ini jujur namanya manusia pasti
ga akan ada puasnya, tapi aku ga merasa ada kekecewaan juga dan
aku masih semangat banget untuk mengejar jenjang karir disini dan
untuk aku kan untuk promosi full time karena opportunitynya masih

banyak dan aku punya waktu juga untuk belajar disini. Jadi intinya
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aku belum terlalu puas tapi aku masih semangat banget juga untuk

berkarir disini.

. berarti apakah kamu punya rencana untuk berkarir jauh di

Starbucks?

: kalau untuk sekarang mungkin rencana aku adalah menjalani yang

terjadi saat ini aja dan tentunya aku tetap mengejar karir aku disini

: Memang apa aja sih faya yang sudah kamu lakukan untuk mengejar
karir kamu disini? Karena pasti kan ada kriteria yang perlu kamu

penuhi untuk bisa mencapai target karir kamu

: Yang pasti sih aku harus excellent di setiap yang aku kerjakan di
setiap shiftnya, karena kan memang benar ada penilaiannya dan ada
indikator spesifiknya juga untuk menentukan kelayakan kita untuk
promosi. Contohnya apakah kita sudah punya inisiatif yang baik,
apakah kita kreatif dan inovatif dalam bekerja, dan kalau yang sudah
sejauh ini aku lakuin sudah untuk memberikan yang terbaik agar bisa
memenuhi kriteria itu dengan mengikuti standar operasional yang
ada, memberi pelayanan yang terbaik untuk customer dan juga aku

juga aktif memberikan ide untuk bisa meningkatkan bisnis toko aku.

: Oke faya lanjut ya, namanya kita bekerja dan berkarir kan tidak
selamanya lancar akan ada aja kesulitannya. Nah kalo kamu sendiri
pernah ga sih menghadapi masalah-masalah selama perjalanan karir

kamu disini?

122



Refaya

Penulis

Refaya

123

: Betul banget kak pastinya semua juga pernah menghadapi hal yang
sama, tapi mostly sebagai barista mungkin contohnya seperti
masalah yang terjadi dengan customer karena kita kan punya banyak
promo untuk customer tapi terkadang terjadi miskomunikasi terkait
apa yang diinginkan customer dan apa yang kita terima. Lalu untuk
permasalahan dengan tim mungkin seperti operasional Bersama,
seperti tidak ada komunikasi yang jelas terkait stock up ingredient
lalu tidak memberi info untuk shift selanjutnya apa yang harus
dikerjakan. Ya sejauh ini di industri F&B yang pasti sering terjadi

adalah masalah komunikasi kak.

: Lalu gimana ya cara kamu dalam menghadapi masalah-masalah

yang terjadi seperti yang kamu sebutkan tadi?

: cara aku mengatasinya yang paling sering adalah aku belajar dari
pengalaman dan aku belajar dari orang lain juga, karena aku kan
selalu memiliki role model yang mana dia adalah orang yang aku
anggap bisa dijadikan contoh dalam cara penyelesaian masalah nya
yang efektif dan aku mengikutinya. Contoh seperti kalau masalah
dengan customer tentunya yang pertama aku meminta maaf dulu atas
kesalahan yang terjadi dan aku menjelaskan kembali salahnya
dimana kemudian aku menyelesaikan dengan memenuhi
ketidakpuasan dia, karena yang kita tau customer adalah raja dan kita

harus melayani dengan baik sehingga customernya nyaman.
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: lalu bagaimana untuk masalah dengan tim kamu?

: Kalo untuk dengan tim adalah dengan memperbaiki komunikasi
dengan lebih baik, aku belajar juga dengan bekerja di Starbucks
bahwa kita harus aktif untuk berkomunikasi dan membicarakan
setiap masalah secara langsung agar suasana bekerja menjadi lebih

baik.

: Oke pertanyaan selanjutnya adalah dengan semua yang sudah kamu
lalui disini selama perjalanan karir kamu apa saja yang sudah kamu

dapatkan dari profesi sini?

: Pastinya gaji ya kak karena aku kan dari awal punya tujuan untuk
bisa memenuhi kebutuhan ku. Lalu yang kedua, aku dapat
pengalaman bekerja yang ga akan aku dapat di tempat lain, karena
Starbucks ini punya caranya sendiri untuk mengembangkan
partnernya. Yang ketiga adalah Skill atau keahlian, dimana aku
Ketika gabung jadi barista di Starbucks aku gak paham apa-apa tapi
seiring aku berkembang disini aku mendapatkan keahlian-keahlian
baru yang aku gak sadar dapat kemampuan baru itu. Lalu aku dapat
juga ilmu-ilmu berharga seperti pengetahuan kopi, bisnis dan

pengetahuan komunikasi yang baik.

: Terakhir faya apa yang membuat kamu tetap termotivasi di profesi

ini sebagai barista Starbucks?
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Refaya : Kalo aku kak yang menjaga semangat aku adalah jenjang karirnya
ya kak dan Starbucks juga memberikan jaminan untuk kita
baristanya terkait gaji dan juga kesempatan karir kita, ditambah lagi
aku merasa disini apa yang kita lakukan di apresiasi tidak melihat

sejauh apa level kita disini.

Penulis : Oke faya aku udah dapat banyak banget nih input dari kamu dan
aku sudah mendapat apa poin-poin yang aku cari, jadi mungkin ini
aku sudahi untuk sesi wawancara kita. Terima kasih banyak sekali
lagi kamu sudah bersedia untuk menjadi narasumber dan harapan

aku untuk karir kamu semakin sukses kedepannya.

Refaya : Amin kak, makasih

Narasumber Keenam

Nama : Singgih Himawan

Posisi Full time Barista

Tanggal : 27 Februari 2025

Jam : 22.30 WIB

Lokasi : Starbucks Malioboro

Penulis : Halo singgih selamat malam singgih
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: Malam kak, gimana kabarnya kak good?

: Alhamdulillah good, kamu good juga ya?

: Alhamdulillah dong kak good

: Sebelum mulai boleh dong perkenalkan diri kamu singgih

: Nama aku Singgih Himawan, asal aku dari Subang, usia ku 23

tahun dan kesibukanku saat ini adalah bekerja

: Singgih apa sih yang dulu kamu ketahui sebelumnya tentang

barista?

Yang aku tau ya, barista itu membuat minuman dan
memberikannya untuk customer, jadi dari pelanggan untuk
pelanggan gitu. Jadi barista itu adalah peracik minuman untuk

customer yang mana ya di coffee shop

: terus kamu sebelum kerja jadi barista udah pernah punya

pengalaman kerja juga atau ini pekerjaan pertama?

: Nah untuk pertama kali aku bekerja ya di profesi ini sebagai barista
bahkan aku ga punya skill dan pengetahuan sama sekali terkait

barista.

: Memang Ketika pertama kali kamu memutuskan kerja emang apa

sih makna bekerja buat kamu pada saat itu?
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: Yang pasti dari era globalisasi sekarang ini kita membutuhkan uang
yang cukup untuk menunjang kehidupan aku, dan disisi lain aku mau
mengembangkan diri aku sih dengan bekerja. Ya intinya makna
bekerja untuk aku adalah mencari tambahan uang jajan dan

mengembangkan potensi diri aku.

: Berarti intinya makna kerja ini buat kamu adalah 2 poin tadi itu ya.
Oke selanjutnya kenapa sih kamu memilih pekerjaan pertama kamu

untuk di profesi barista ini?

: Alasannya sederhana sih kak Ketika dulu aku melihat lowongan
pekerjaan barista itu dia waktunya fleksibel dan diperbolehkan juga
untuk mahasiswa yang masih kuliah gitu kak. Jadi ya aku memilih
profesi ini karena waktunya yang bisa buat aku menyesuaikan waktu

antara kuliah dan mencari kegiatan lain seperti bekerja.

Selain fleksibilitas waktu, ada ga sih faktor lain yang
mempengaruhi pilihan kamu sampai kamu memutuskan untuk

akhirnya mau bekerja sebagai barista?

: Mungkin kalau dorongan lebih ke dari diri aku sendiri sih bener-
bener kemauan aku untuk berkembang, gada orang lain yang
membuat aku memilih profesi ini karena aku sadar bahwa aku
membutuhkan bekerja dan aku cocok dengan profesi ini sehingga

aku bisa menjalankan semua kewajibanku dengan baik
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: Nah boleh ceritain dong kenapa kamu memilih untuk menjadi
baristanya di Starbucks, karena kan banyak banget nih coffee shop

diluar sana

: Kalo itu karena aku melihat dari segi profesional kerja dan juga
pastinya brand dari Starbucks ini kan besar jadi aku merasa ingin
menjadi bagian dari Perusahaan ini dan aku ingin bekerja disini
karena aku yakin disini memastikan jenjang karir dibandingkan di
coffee shop lain. Lalu yang buat tertarik juga adalah di social media
banyak yang bilang bahwa Gaji barista di Starbucks itu lumayan

besar apalagi untuk part time.

: Kamu pertama kali gabung jadi barista di Starbucks itu di tahun?

: 2021 aku pertama kali gabung dan sekarang sudah hampir 4 tahun

: Untuk saat ini posisi kamu sebagai barista level apa? Dan

bagaimana sih singgih perjalanan karir kamu?

: Perjalanan karir aku cukup Panjang sih ceritanya, aku memulai
karir di Mei 2021 berawal dari barista part time, kemudian di tahun
2023 aku mendapat kesempatan untuk bisa promosi ke barista full
time menjadi karyawan tetap. Kenapa aku membutuhkan 2 tahun
untuk promosi ke full time ini ya karena dari diri aku sendiri yang
selama periode itu belum siap karena pada saat itu aku masih sibuk
dengan kelasku jadi aku khawatir akan terganggu, lalu Ketika ada

tawaran promosi tersebut dan jadwal kuliahku mulai santai aku
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memutuskan untuk menerima tawaran promosi full time tersebut di

toko Starbucks Malioboro dari 2023 hingga saat ini

: Berarti masih mau mengejar karir disini ya?

: Betul kak aku masih menanti kesempatan untuk bisa promosi ke
level selanjutnya yaitu menjadi supervisor. Karena jika aku sudah
mencapai level supervisor aku sudah membuktikan bahwa aku
memiliki sisi kepemimpinan dan tentunya kenaikan posisi artinya

aku dapat kenaikan gaji juga.

: Selanjutnya aku mau tau juga nih selama 4 tahun perjalanan kamu
di Starbucks, apakah kamu sudah mencapai rasa puas dengan bekerja

di profesi ini dan apakah kamu senang?

: Dengan adanya tantangan karir disini aku jadi bisa menggali
potensi dalam diri aku karena kan aku barista disini ga Cuma buat
minuman tapi juga operasional bisnis dan toko, sehingga aku jadi
tertarik untuk lebih menjadi bagian dari Perusahaan ini. Jadi
seperjalan karir aku disini aku merasa tertantang untuk
mengembangkan diri aku, jadi aku merasa cukup puas dan senang
juga karena aku sampai saat ini sudah merasa berkembang jauh dari

yang awalnya aku tidak tahu apa-apa.

: Nah dalam perjalanan karir kamu apakah kamu pernah memiliki

masalah-masalah yang kamu hadapi di profesi ini?
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: Kalau masalah lebih banyak ke untuk diri sendiri bagi aku, diri aku
gak terlalu percaya diri dan aku yang sedikit pemalu membuat aku
jadi tidak maksimal ketika bekerja. Tidak cepat puas atas hasil yang
sudah didapat dan berbagai rintangan pribadi lainnya. Lalu tentunya
ya masalah dengan customer yang rewel dan suasana hati yang tidak
baik berpengaruh juga sehingga menimbulkan perdebatan antara aku

dengan customer yang terjadi hanya karena miskomunikasi saja.

: Lalu kalau dengan tim kamu apa pernah ada masalah?

: Untuk dengan tim sendiri juga sama sering terjadi adalah
miskomunikasi, Ketika komunikasi kita tidak jelas satu sama lain
menimbulkan adanya perbedaan nih kak Ketika operasional dan itu

sangat mengganggu fokus Ketika bekerja juga kak.

: Setelah kamu menghadapi semua masalah itu, bagaimana kamu

mengatasi masalah itu?

: Kalau untuk dengan dir1 sendiri tentunya aku selalu melawan
semua tantangan dari dalam diriku itu dengan menanamkan mindset
bahwa aku bisa menghilangkan sifat tidak percaya diriku, sifat
pemalu dan terbukti hingga saat ini sifat tidak percaya diri dan
pemalu menurutku sudah berkurang dan aku sudah mulai bisa lebih
percaya diri dan Ketika aku merasa tertekan aku berusaha untuk bisa
mengendalikan diri untuk keluar dari zona nyaman. Lalu untuk

dengan teman satu tim ya aku berusaha menyelesaikan masalah di
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saat itu juga sehingga suasana kerja bisa kembali jadi nyaman tanpa
ada masalah yang menggantung antara aku dan teman aku. Kalau
dengan customer Ketika aku merasa tidak bisa menyelesaikannya
aku akan meminta bantuan kepada supervisorku untuk bisa
membantu menyelesaikan masalah sehingga customer tidak marah

dan puas akan pelayanan kita.

: Oke dari perjalanan kamu ini yang cukup lama ya berkarir disini,
dari kamu part time hingga bisa promosi full time, dan saat ini kamu
menantikan untuk bisa promosi ke supervisor. Apa yang membuat

kamu bertahan di profesi ini?

: Kenapa aku bertahan di profesi ini sebagai barista starbucks, ya
karena disini aku mempercayai jenjang karir disini tidak hanya dari
segi pengetahuan tapi tentunya mengenai uang juga ya, karena disini
gaji semakin tinggi sesuai dengan level kita dan jika dibandingkan
dengan coffee shop lain tidak banyak juga yang bisa memberikan
kepastian ini. Sehingga dua hal itu yang membuat aku masih mau

bertahan disini dan berkarir disini.
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Lampiran ii : TABEL REDUKSI DATA

1. Nama
Posisi
Tanggal
Waktu

Lokasi

: Aprina Della (Aprina)
: Part time barista

: 20 Februari 2025

: 15:30 WIB

: Starbucks Malioboro

Masalah Yang | Kutipan
Reduksi Analisis
Diteliti Wawancara
jawabannya
relative ya kak | Karena
Faktor keuangan
karena  butuh | membutuhkan
menjadi  alasan
uang dan | tambahan uang,
utama pemilihan
supaya lebih | dan untuk belajar
Apa  makna keputusan untuk
belajar  untuk | disiplin dan
bekerja  bagi bekerja, diikuti
manajemen manajemen
para barista? faktor  lainnya
waktu dan | waktu.  Semua
seperti
disiplin. Karena | hal diatas bisa
Mengembangkan
menurut aku itu | didapatkan
diri.
bisa didapatkan | melalui bekerja
dengan bekerja.
Kenapa Aku kan | Karena aku suka | Faktor
memilih anaknya suka | kopi juga, dan | ketertarikan
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pekerjaan
sebagai

barista?

nongkrong ya,
dan mostly aku
nongkrong  di
coffee shop
karena aku suka
kopi juga. Lalu
dari yang aku
lihat  barisnya
itu bener-bener
skillful dan bisa
mengerjakan
semua hal dan
yang aku lihat
kopi itu udah
kayak seni buat
mereka. Mulai
dari brew
coffee,
membuat latte
art dan aku
tertarik banget

sampe aku mau

aku melihat
kalau barista itu
memiliki banyak
skill dan bisa
mengerjakan

semua hal.

ketika  melihat

barista  bekerja
yang menjadikan
pemilihan

barista

profesi

untuk dijalani
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bergelut juga di

bidang itu.

Faktor-faktor
apa saja yang
mempengaruhi
memilih
berprofesi
sebagai

barista?

ada karena

harapan  aku
dengan terjun
ke dunia profesi
ini barista itu ga
hanya sekedar
bikin kopi, tapi
ternyata di
profesi ini juga
kita belajar
tentang bisnis,
komunikasi
sama customer
dan tim sendiri
dan kita juga
akan  belajar
tentang
hospitality. Itu
sth yang paling
utama dan aku

juga kaget

Dengan profesi
barista yang
tidak hanya
membuat  kopi,
tapi melalui
profesi ini juga
kita belajar
mengenai bisnis,
komunikasi dan

hospitality.

Profesi  barista

tidak hanya
mendapat  ilmu
membuat  kopi,
namun dapat
mempelajari

ilmu lain seperti
bisnis,

komunikasi dan

Hospitality.
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Kenapa
starbuck
dipilih sebagai
tempat untuk
berprofesi

sebagai

barista?

ternyata

semuanya

dikerjain.

Nah jadi | Aku melakukan
sebelum  aku | riset  sebelum
milih starbucks | memilih

sebelumnya

aku ngelakuin

riset dulu di
beberapa
tempat lain

seperti Fore dan
terbaru ini Arah
Coffee.  Dan
Ketika jaman
kuliah yang aku
tau di jogja ada
2 café¢ gede
yaitu fore dan
starbucks.

Sedangkan di

fore pada saat

itu mostly

Starbucks di
tempat lain,
seperti Fore dan
Arah Coffee.
Pada saat itu
hanya Starbucks
yang
menyediakan
lowongan posisi
part time, dan
selain Starbucks
adalah
perusahaan
Internasional,
hanya Starbucks
yang

memberikan

Starbucks
memberikan
peluang bekerja
yang lebih besar
bagi para
mahasiswa
karena sebagai
perusahaan
internasional,
memberikan
rencana jenjang
karir dan

menyediakan

posisi part time.
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hiring  untuk
full time,
dengan jadwal
kuliah aku yang
masih  penuh
jadi ga
mungkin. Lalu
ada starbucks,
walaupun aku
sempat pesimis
karena
starbucks kant
adalah  tokoh
yang sangat
WOW dan
Perusahaan
internasional
tapt aku lihat
mereka
nyediain  part
time. Lalu aku
tau kalo di

starbucks  itu

jenjang

karir

dibanding coffee

shop lain.
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jenjang
karirnya
ternyata
menjanjikan,
dan mereka
memulainya

dari part time

jadi aku tertarik

Aku tau nya
dari  internet
searching

sendiri, dan aku
kan beberapa
kali ke

starbucks untuk

beli kopi terus

aku ngeliat
beda sih
perlakuan

barista di
starbucks dan

di coffee shop

lokal jadi aku

Aku melihat
bagaimana
perlakuan barista
Starbucks yang
ramah pada
customer,
kemudian
perbedaan

kualitas dengan

barista di tempat

lain. Karena
Starbucks
memiliki  SOP

yang baik untuk

hospitality,

Barista
Starbucks
memiliki kualitas
yang tinggi jika
dibandingkan
dengan  barista

coffee shop lain

dan terkenal akan

SOP  terhadap
pelayanan  dan
hospitality.
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ngerasa
perbedaan
disini ada harga
ada  kualitas,
terus aku juga
ngeliat mereka
bener-bener
barista  yang
lebih tertata lah
lebih sesuai
SOP juga mulai
dari hospitality,
komunikasi,

service oke dan

rasa kopinya

komunikasi dan

servicenya.

Bagaimana

perjalanan

karir menjadi

barista

starbuck?

di

Sejauh ini
starbucks
membantu aku
banget buat
berkembang
sangat  pesat

dari

sebelumnya.

Starbucks sudah
membantu  aku
dalam

mengembangkan
diri dengan
pesat, melalui

keikutsertaan

dalam kompetisi

Faktor eksternal
mempengaruhi
perkembangan
karir para
baristanya,
dalam kasus

Starbucks faktor

eksternal
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Dari yang aku
bisa ikut
kompetisi
brewing
competition
terus aku juga

ikut sertifikasi

di berbagai

tahapan  dari
barista
starbucks. Dan

aku juga udah
ngerasain 3
toko yang
berbeda di jogja
jadi aku merasa
udah oke sih
perjalanan

karirnya. Cuma
memang karena
kemarin sempat

ada boikot jadi

terhambat sih,

brewing, serta
pengalaman

yang sudah aku
dapat dari tiga
toko yang

berbeda. Namun

adanya  boikot
menghambat
proses  karirku

menjadi tertunda
lebih dari

seharusnya.

merupakan  isu
boikot yang

sempat terjadi.
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yang umumnya
6 atau 8 bulan
sudah promosi
ke full time jadi

ini aku sangat

Apakah
merasa puas/
bahagia
berkarir

sebagai barista

di starbuck?

tertunda.
Namanya kan
Kita sebagai
kita manusia ga
manusia  tidak | Loyalitas
akan  pernah
akan mudah | terhadap
puas ya, tapi
merasa puas, | pekerjaan yang

aku sejauh ini
dengan keadaan
di boikot
kemarin, tapi
aku puas sih
dengan aku
masih bertahan
di profesi ini

walaupun

banyak badai

telah berlalu
namun aku
masih  sangat

namun sejauh ini

dengan keadaan

isu boikot aku
puas aku dapat
bertahan di
profesi ini,
bahwa diri aku
bisa
membuktikan

loyalitas kepada
pekerjaan yang

aku sukai.

disukai dapat
membuat barista
bertahan
menjalani
pekerjaannya
walaupun
terdapat berbagai
macam
tantangan  baik

internal maupun

eksternal.
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puas  dengan
diri aku sendiri
dengan
membuktikan
loyalitas ku
pada pekerjaan
aku

yang

passionate.

Itu tergantung
timnya sih
Bahagia atau
enggaknya,
Dan untuk
sekarang
dengan tim ku

yang sekarang

aku Bahagia.

Tim
berpengaruh
terhadap
kebahagiaan
ketika  bekerja,
dan untungnya
timku saat ini

membuatku

bahagia.

Lingkungan
kerja yang
nyaman
berdampak
terhadap
kebahagian

dalam bekerja.

Apa masalah-
masalah ketika
berkarir

sebagai barista

di Starbuck?

Kalau  untuk
masalah
general  yang
dirasakan
barista

starbucks kan

Masalah  yang

aku hadapi
sebagai  barista
adalah mengenai

isu boikot yang

mana suara kita

Masalah dalam
bekerja

dipengaruhi oleh
faktor eksternal
seperti ancaman

atas isu yang
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tentang boikot
kemarin  kalo
itu kita ga bisa
ngatasin
gimana-gimana
karena
bagaimanapun
bersuara

kita

orang ga akan

dengar  juga
karena kita
udah di cap
jelek juga.
Terus kalau
personal

mungkin

karena  waktu

itu aku sempat

stress ya antara

skripsi dan
sidang  harus
cepat  selesai
jadinya aku

tidak akan
didengarkan.
Kemudian
masalah
personal adalah
merasa  stress
karena tekanan
skripsi dan
pekerjaan
sehingga aku

banyak sakit dan
tidak kerja.
Masalah dengan
tim yaitu adanya
masalah
miskomunikasi
dengan rekan tim
yang
menimbulkan
perasaan  tidak
ketika

nyaman

sedang bekerja.

menimpa
perusahaan.

Kemudian faktor

internal  dalam
tim seperti
masalah
komunikasi.
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bolak balik igd
juga yang mana
di bidang f&b
itu sangat ga
bagus karena
banyak izin
sakit ~ sampai
menghambat

promosi  full
time ku juga,
tapi aku jadi
sadar diri dari
itu semua aku
ingin fokus
sarjana dulu aja
baru fokus
kerja, jadi aku
gapapa melepas
kesempatan full
time itu dulu.
Terus kalo
masalah  tim

mungkin lebih
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ke clear
communication
sih jadi apapun
masalahnya
mending
diselesaikan
waktu selesai
kerja jadi
jangan  lanjut
berhari-hari.
Kalo dari segi
customer dari
sisi kita sebagai
barista
sebenarnya
banyak sih
customer

yang

unik-unik.

Bagaimana
cara mengatasi
masalah-
masalah

tersebut?

kalau dari sisi
customer cara
menghadapinya
adalah kita

punya  model

Kita  memiliki
LATTE Model
(Listen,

Apologize, Take

Action, Thank

Starbucks
memiliki standar
bagi Dbaristanya

untuk

menyelesaikan
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LATTE , yang | You, Ensure | masalah  yaitu
singkatan dari | Satisfaction) yang disebut
listen, sebagai LATTE.
apologize, take | pedoman untuk
action, thank | penyelesaian
you dan ensure | masalah.
satisfaction. Itu
adalah
pedoman  kita
untuk
menyelesaikan
masalah dengan
customer
lalu untuk | Diskusi
Dalam
menyelesaikan | langsung
menyelesaikan
masalah dengan | menjadi
Bagaimana masalah
tim, memang | penyelesaian
cara mengatasi komunikasi
kita harus | masalah paling
masalah- dengan rekan tim
diskusi sih agar | tepat jika terjadi
masalah penting  untuk
clear masalah
tersebut? langsung
communication | komunikasi
mendiskusikan
apalagi Ketika | dengan  rekan
kesalahpahaman
kondisi sedang | tim.
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sibuk bisa
mengganggu
mood jika ada
miskomunikasi.
Dan pentingnya
kita untuk
bersikap

profesional

Ketika bekerja

Profesionalitas
dalam  bekerja
juga penting
untuk

diterapkan.

dan bersikap

profesional.

Banyak yang
masih  belum
bisa aku capai,
apalagi aku
orangnya cukup
ambisius. Jadi
yang buat aku
masth bertahan
adalah aku
masih

mengincar
posisi yang
aku

mau

perjuangkan

Yang
membuatku
bertahan di
profesi ini adalah
masih ada yang
ingin aku capai
yaitu promosi ke

posisi full time.

Target karir yang
belum tercapai
menjadikan
barista masih
bertahan
menjalani

profesinya

sebagai barista.
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jadi aku mau
untuk promosi

ke full time.

Sumber : Data Primer Penelitian (2025)

2. Nama : Dimas Arka (Arka)
Posisi : Full time barista
Tanggal : 17 Februari 2025
Waktu : 15:00 WIB
Lokasi : Starbucks Ambarukmo Plaza
Masalah Kutipan
Reduksi Analisis
Yang Diteliti | Wawancara
Aku  sebelum | Sudah pernah
Faktor keuangan
masuk starbucks | memiliki
menjadi  alasan
udah pernah | pengalaman
Apa makna utama pemilihan

bekerja bagi

para barista?

kerja jadi barista

bekerja menjadi

juga sih jadi | barista, bekerja
udah ada | hanya untuk
pengalamannya. | menambah uang
Sebenarnya saku.

keputusan untuk

bekerja, diikuti
faktor  lainnya
seperti

147

147



awalnya Cuma

buat nambah
uang jajan aja sih
namanya  aku
kan mahasiswa
which is butuh
uang jajan lebih
buat makan-
makan atau
untuk beli
sesuatu yang aku
pengen.
Sebenarnya
awalnya
motivasinya
untuk itu aja sih,

dan  keterusan

sampai sekarang.

Mengembangkan

diri.

Kenapa
memilih
pekerjaan
sebagai

barista?

Sebenernya bisa
dibilang aku tuh
FOMO (Fear of
missing out) jadi

karena beberapa

Aku tertarik

karena  melihat
temanku  yang
juga kerja sebagai

barista

Faktor

ketertarikan
ketika  melihat
barista  bekerja

yang menjadikan
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temen-temen
juga kerja jadi
barista jadinya

aku juga pengen

ah jadi barista.

pemilihan
profesi  barista

untuk dijalani.

gitu

Karena  jujur,

uang. Karena

awalnya aku | Aku mendengar

sendiri  dengar | bahwa Starbucks

dari temanku | memberi gaji | Starbucks
Kenapa

yang kerja di | yang besar untuk | dianggap
Starbucks

starbucks  juga | profesi  seorang | menjadi pilihan
dipilih

dulu kalo gaji | barista, dengan | tepat untuk
sebagai

yang diberikan | gaji yang aku | memulai  karir
tempat untuk

starbucks itu | terima sebagai barista,
berprofesi

gede banget | membuatku karena gaji yang
sebagai

untuk  profesi | merasa apa yang | diberikan cukup
barista?

barista ya.
Karena yang aku
rasakan setelah

aku masuk pun,

gaji starbucks itu

kulakukan
dihargai dengan

layak.

besar.
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lebih
menghargai
pekerjanya
dibandingkan
coffee shop lain.
Seperti part
time,itu gaji nya
jauh sekali
dan

starbucks

coffee shop lain

Bagaimana
perjalanan
karir menjadi
barista di

starbuck?

Untuk  jenjang
karir di
starbucks,

seperti posisi ku

sekarang ya
dimana aku
sekarang  udah
full-time.  Nah

yang aku tau di
starbucks itu
sekarang

karirnya bener-

bener Dbertahap

Di Starbucks
memiliki jenjang
karir yang
bertahap dimulai
dari part time, full
time, supervisor,
dan

manajer

seterusnya.

Starbucks
menjanjikan
adanya jenjang
karir bagi para
baristanya yang

dimulai bertahap

dari level part
time hingga
manajer.
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sih, mungkin

dulu bisa vya
interview
pertama  untuk
langsung  jadi
full-time. Kalo
sekarang harus
mengikuti  alur
jenjang karirnya

dulu mulai dari

part-time, full-
time, naik ke
supervisor

kemudian ke
store manager.
Tergantung

apakah  barista

itu capable atau

enggaknya

Aku Cuma butuh
waktu sekitar 5
sih,

bulan aja

karena aku

Aku bisa promosi
ke full time dalam
singkat

waktu

karena

Membicarakan
promosi  dalam

bekerja

dipengaruhi
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punya
pengalaman

barista juga
sebelumnya jadi
aku ga perlu
waktu lama
untuk bisa
menjadi  barista

terbaik di store,
ditambah karena
pada saat itu
kebetulan  lagi
banyak barista
full-time yang
resign juga jadi
keberuntungan
aku naik full-
time di waktu
yang cepat. Jadi
selain memang

pekerjaan  aku

yang dianggap

sudah bagus,

kesempatan yang
datang secara
spontan dan
karena
pengalamanku
aku menjadi

barista terbaik di

toko.

berbagai faktor

seperti  adanya
barista lain yang
resign dan
menjadi  barista

dengan performa

terbaik.
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kesempatan juga
datang lebih
cepat.

sebenarnya mau
banget sih kalo
ada kesempatan
untuk aku bisa
jadi  supervisor

disini

Kalo itu karena
memang
starbucks  kan
Perusahaan

internasional ya
jadi aku sendiri
pengen  selalu
mengembangkan
diri  aku di
Perusahaan ini
jadi Ketika aku
memang sudah

seharusnya

keluar dari sini

Starbucks sebagai
perusahaan
internasional
cocok untuk

mengembangkan

diri seperti public

speaking,
leadership,
kerjasama  tim,
dan soft skill
lainnya.

Barista
memandang
Starbucks tidak
hanya untuk
mencari  uang,
namun
menambah

diri

potensi

mereka.
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untuk pekerjaan
lain aku
membawa nama
Perusahaan ini

dan juga disini

banyak sih
pengembangan
diri seperti

public speaking,
leadership, team
work sama
softskill softskill
lainnya yang aku
gabisa dapet di
tempat lain. Tapi
yang paling
utama yang
memotivasi aku
tetap di profesi

ini sih uangnya

ya.
Iya gaji beda dan | Di Starbucks | Semakin tinggi
benefit yang kita | semakin  tinggi | jenjang karir
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dapat juga | posisinya semakin  tinggi
berbeda sesuai | semakin juga keuntungan
dengan level | bertambah  pula | yang didapat
pastinya. gaji kita. para barista.
Masalah dengan
Aku pernah | Masalah dalam
pelanggan yang
mengalami bekerja yang
pernah  kualami
Apa masalah dengan | paling umum
adalah  ketika
masalah- pelanggan yaitu | ditemukan yaitu
sedang tidak
masalah ketika tidak fokus | miskomunikasi
fokus sehingga
ketika dalam menerima | pesanan dengan
salah menerima
berkarir pesanan yang | pelanggan,
pesanan atau
sebagai membuat pesanan | menciptakan
salah membuat
barista di salah dibuat, | ketidakpuasan
minuman,
Starbuck? sehingga pelayanan yang
sehingga
pelanggan dirasakan
pelanggan  jadi
komplain. pelanggan.
komplain.
kita punya | Sebagai barista di | Keuntungan
diskon employee | Starbucks  kita | tambahan yang
di sesama | mendapat bermanfaat bagi
Perusahaan keuntungan juga | para barista
dibawah MAP | seperti diskon | seperti jaminan
dan kita dapat | yang bisa | kesehatan  dan
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BPJS juga | digunakan benefit karyawan

sebagai hak | karyawan dan | bisa  mendapat

karyawan juga BPJS. diskon  dalam

perusahaan yang
sama.

Karena kita

bergerak di F&B
Sebagai  barista

jadi tentunya aku
Starbucks aku

udah Dengan menjadi
memberikan

memberikan barista di
pelayanan yang

yang terbaik Starbucks bukan
terbaik untuk

dalam hanya mengenai
pelanggan  dan

memberikan pelayanan
juga belajar

pelayanan yang terbaik, namun
mengenai

terbaik  untuk mempelajari
performa bisnis.

customer, dan mengenai bisnis,
Kemudian

aku juga belajar dan menjadi
sebagai seorang

untuk bisa seorang
Coffee =~ Master

achieve KPI pemimpin pada
aku juga melatih

performance levelnya.

toko. Terus abis
itu aku juga udah

jadi coffee

sisi

kepemimpinanku.
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master sebagai
bukti bahwa aku
udah punya sisi
leadership
dimana aku
disini juga sudah
membantu

barista lain untuk
coffee ~ master
juga dan

memunculkan

sisi  leadership

mereka juga.
Harapannya Aku berharap

Barista sadar
pengen bisa | dapat  promosi

akan pentingnya
promosi ke | menjadi shift

memiliki
supervisor supervisor dalam

secepatnya  ya,

aku juga
menjaga

performa  dan
kinerja aku,

karena memang

waktu dekat

dengan menjaga

kinerja dan
performa ku
selama bekerja.
Hal in1 akan

performa kerja
yang baik guna
memenuhi
penilaian  agar

layak promosi ke

level selanjutnya.
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di starbucks itu
sangat melihat
performa  dan
kinerja.  Terus
juga ikut
kompetisi-

kompetisi ya
untuk unjuk gigi
dan menjadi

juara dan akan

ngaruh buat aku

mendukung

penilaianku.

Apakah

merasa puas/

bahagia
berkarir
sebagai
barista

starbuck?

di

bisa lanjut ke
next level
Kalau puas

sebenarnya aku

sudah cukup
puas karena
dengan gaji yang

aku terima saat
ini sudah sangat
cukup ya kalo
aku

bandingin

sama barista

Aku merasa puas
dan  bersyukur
dengan gaji yang
kuterima karena
sudah cukup jika
dibandingkan

dengan barista di

Coftee shop lain.

Gaji yang
diterima para
barista di
Starbucks lebih
besar
dibandingkan

tempat lain.
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coffee shop lain.

Aku sudah
bersyukur
dengan
pekerjaan  dan

gajiku saat ini

Push your limit
aja, bekerja lah
dengan fun
karena  profesi
barista ini bisa
fun banget juga
sih tapi tetep kita
harus sadar sama
tanggung jawab
karena kita akan
diharuskan

bertemu orang-
orang. Dan yang
pasti adalah
untuk kalian

mahasiswa

pekerjaan ini tuh

Profesi  barista
merupakan
pekerjaan  yang
menyenangkan,
namun kita perlu
tetap sadar akan
tanggung jawab
pekerjaan  Kkita.
Profesi barista ini
juga cocok untuk
mahasiswa
waktu

karena

yang fleksibel.

Barista
merupakan
profesi yang
menyenangkan
untuk  dijalani,
namun tetap
harus sadar akan

tanggung jawab

bekerja.

159

159



160

fleksibel banget
loh, faktor ini
juga yang jadi
alasan aku
memilih profesi
ini karena aku
bisa kuliah

sambil kerja

Sumber : Data Primer Penelitian (2025)
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3. Nama : Henrietta Bianca (Bianca)

Posisi : Part time barista

Tanggal : 17 Februari 2025

Waktu : 12:00 WIB

Lokasi : Starbucks Malioboro
Masalah Kutipan

Reduksi Analisis

Yang Diteliti | Wawancara
Kenapa Awalnya Aku  tertarik | Faktor ketertarikan
memilih sebenarnya karena pernah | menjadi alasan
pekerjaan karena di gereja | belajar  untuk | narasumber memilih
sebagai akuduluituada | mini cafe di | profesi ini, yang
barista? mau bikin mini | Gereja, dimana | diawali oleh sedikit

café gitu, jadi
kita  diajarin
sama ada salah
satu ahli kopi
gitu untuk bikin
kopi mulai dari
mesinnya jadi
dari situ aku

tertarik  untuk

aku belajar
langsung oleh
seorang  ahli
kopi di Gereja
dan ingin
mendalami

profesi barista.

ilmu dan percobaan.
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mempelajari
lebih  dalam
lagi bidang

kopi ini kak

Yang pertama

itu karena di

starbucks ada
jenjang  karir
dan itu yang
bikin aku

tertarik  untuk
berkarir  ada
setiap level.
Aku tau dari IG
dan tiktok kalo
suka ada barista
share-

yang

share kegiatan

mereka dan
menurut  aku
Barista

Starbucks itu

keren-keren.

Aku  tertarik
karena melalui
media  sosial
aku
mengetahui
Starbucks
memberikan
jenjang  karir
bagi
baristanya.
Ditambah
menurutku
barista adalah
pekerjaan yang
sangat fleksibel
untuk aku
jalani sebagai

pelajar, karena

waktunya bisa

Media sosial menjadi

sumber  informasi
mengenai  profesi
barista Starbucks
melalui konten

mengenai karir yang
dibuat oleh barista

Starbucks.
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Lalu ada yang

cerita juga kalo

menyesuaikan

dengan waktu

di  starbucks | sekolah.
ada jenjang
karir juga.
Apa makna | jujur aku | Sejujurnya Faktor keuangan
bekerja bagi | sebenernya karena menjadi alasan
para barista? | karena  butuh | membutuhkan | utama pemilihan
uang sih, | uang dan sejak | keputusan untuk
karena aku kan | SMA aku | bekerja.

sebelum lulus

SMA udah

coba untuk cari

uang  sendiri
dari profesi
barista ini.
Apalagi  bagi
aku barista
gajinya itu
sangat oke

diantara profesi
lainnya yang

menyediakan

sudah bekerja
untuk mencari

uang sendiri.
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posisi part-
time. ditambah
fleksibel juga

kak waktunya

Kenapa
Starbucks
dipilih
sebagai
tempat untuk
berprofesi
sebagai

barista?

Kalo aku sih

ngeliat
starbucks itu,
apa ya kak,

bagi aku seperti
memberi  aku
kepastian
karena adanya
jenjang  karir
disini. Jadi aku
berharap disini
aku bisa
berprogress
dan  upgrade
level terus.
Untuk aku
upgrade  diri
aku, uangnya

nambah juga

Bagi aku
Starbucks
memberikanku
kepastian
karena adanya
jenjang  karir
disini dan aku
ingin
mengupgrade

diri aku.

Starbucks

memberikan peluang
kerja yang besar dan
memberikan jenjang

karir bagi baristanya.
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Apakah Aku  pengen | Aku ingin | Keinginan mengejar
merasa puas/ | banget ngejar | sekali bekerja | karir menjadi faktor
bahagia biar bisa jadi | disini karena | yang mempengaruhi
berkarir full-time. aku | yang pertama | loyalitas barista.
sebagai kembali  lagi | adalah promosi
barista di | disini aku mau | full time
starbuck? upgrade  diri | terlebih
aku dimana aku | dahulu, dan
bisa aku ingin
memberikan menunjukan
yang  terbaik | performa
juga buat | terbaik.
starbucks.
Banyak sih | Barista Profesi barista tidak
kak, dari mulai | melakukan hanya mendapat
buat minuman, | banyak hal | ilmu membuat kopi,
melayani mulai dari | namun dapat
customer  di | membuat mempelajari  ilmu
kasir, belajar | minuman, komunikasi yang
berjualan juga | melayani baik.

dan memberi

yang  terbaik

buat customer

pelanggan dan
berkomunikasi

dengan baik.
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melalui

komunikasi.

Bagaimana
perjalanan
karir menjadi
barista di

starbuck?

Yang pertama
sih aku
memastikan

untuk  lancar
membuat
minuman
dengan  baik,
memberikan
pelayanan ke
customer

baik,

dengan

kemudian aku

juga
menerapkan
standar  yang
sudah
ditetapkan,
sehingga aku
menunjukkan
performa dan
kinerja  yang

Untuk
menunjukan
kompetensi,
aku
memastikan
untuk  lancar
membuat
minuman dan
memberi
pelayanan
terbaik kepada
pelanggan
mengikuti
standar
perusahaan
yang

diterapkan.

Mempertahankan

kinerja dan performa
bekerja yang baik
menjadi salah satu
cara untuk mencapai

karir di Starbucks.
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bagus supaya

aku bisa
promosi ke full
time. Terus
coffee

knowledge aku

kembangin

juga

Karena kan di
starbucks itu
untuk buat
minuman  aja
ada standarnya
sendiri  yang
lain juga ada
standarnya.
Jadi aku bisa
belajar  untuk
konsisten juga,
belajar
teamwork,

belajar

leadership juga

Pembuatan

minuman di

Starbucks itu

wajib
mengikuti
standar  yang
kita miliki,
sehingga aku
dapat  belajar
untuk
konsisten.

Kemudian aku
juga  belajar

kerjasama tim

dan

Barista Starbucks

memiliki  kualitas
minuman yang tinggi
karena SOP yang
dimiliki dalam

pembuatan

minuman.
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dengan

mengikuti
standar  yang
ada.  Karena

kan disini aku

ga kerja sendiri

ada tim ada
standar  juga
yang harus
diikuti jadi
team work
dapet,

leadership juga
dapet jadi kalo
itu aku bagus
untuk naik full-
time juga aku

dinilai bisa.

kepemimpinan.
Hal ini aku
lakukan  agar

bisa promosi.

Apa masalah-
masalah
ketika
berkarir

sebagai

Kalau masalah
sebenarnya
karena aku
masih baru jadi

belum ada

Aku belum
pernah
menghadapi

masalah

dengan

Masalah komunikasi

menjadi  tantangan

akan selalu

yang
dihadapi para barista

baik dengan
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barista di | masalah yang | pelanggan, pelanggan maupun
Starbuck? besar  banget | namun jika | dengan rekan satu
kalo sama | dengan rekan | tim.
customer, tim hanya
paling hanya | pernah terjadi
aku salah buat | salah paham.
minuman untuk | Lalu aku
dia aja. Kalau | selesaikan  di
sama tim | saat itu juga
mungkin ada, | agar tidak
waktu itu aku | berkelanjutan
pernah selisih | masalahnya.
paham  sama
teman aku
karena  beda
pendapat.
Aku Lalu aku | Mengkomunikasikan
mengatasinya | selesaikan  di | masalah yang terjadi
dengan saat itu juga | secara langsung
mengajak agar tidak | penting untuk
teman aku | berkelanjutan | menciptakan
ngobrolin masalahnya. komunikasi yang
masalah itu baik.
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supaya selesai
di hari itu juga
jadi ga terbawa
seterusnya dan
suasana

kerja

juga jadi enak.

Sumber : Data Primer Penelitian (2025)

4. Nama : Edgar Nugroho
Posisi : Shift Supervisor
Tanggal : 24 Februari 2025
Waktu : 14:00 WIB
Lokasi : Starbucks Empire XXI
Masalah Yang | Kutipan
Reduksi Analisis
Diteliti Wawancara

Barista adalah
seseorang yang
passionate

mengenai dunia

food and

Barista
merupakan
seseorang yang

memiliki

Seorang barista
adalah individu
dengan antusias
tinggi  terhadap

kopi.
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beverage antusias di

terkhusus kopi. | bidang kopi.

Iya bener | Ketika masih | Coffee shop
banget jaman | kuliah sering | menjadi tempat
jaman  masih | mengerjakan yang  digemari
kuliah kalo buat | tugas di Coffee | oleh anak muda

nugas atau buat

shop atau hanya

untuk berkumpul

main gitu sama | sekedar bertemu | atau

temen kan | teman. mengerjakan

biasanya selalu pekerjaan  dan

di coffee shop, tugas.

apalagi di

kaliurang atas

juga deket

kampus udah

lumayan

banyak coffee

shop buat

nongkrong
Apa  makna | Sebenarnya Aku memilih | Mengisi  waktu
bekerja  bagi | waktu itu | bekerja  karena | luang  menjadi
para barista? karena udah ga | untuk  mengisi | faktor lain

terlalu sibuk

waktu luang dan

disamping faktor
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juga di kampus | tertarik  ketika | keuangan yang

tinggal skripsi | diajak oleh | menjadi  alasan

aja, terus | teman yang | seseorang

kebetulan bekerja sebagai | memilih  untuk

diajak sama | barista di | bekerja.

temen di | Starbucks.

starbucks juga

kerjanya,

awalnya ragu

tapi  akhirnya

meyakinkan

diri untuk

Cobain profesi

ini. Jadinya ya

kerjaan

pertama  aku

disini di

starbucks  pas

tahun 2021

akhir
Kenapa Untuk mengisi | Pekerjaan barista | Profesi  barista
memilih waktu  luang | yang sangat | khususnya part
pekerjaan sambil fleksibel time  memiliki
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sebagai

barista?

menyelesaikan
skripsi. Karena
kan barista itu
fleksibel banget
ya bisa request
shift pagi atau
malam.  Jadi
kalo aku libur
aku pilih shift

pagi dan kalo

aku full
skripsian

biasanya aku
minta shift

malam. apalagi
emang rata-rata
sih kalo di jogja
banyakan

barista itu

mahasiswa

membuatku
memilih profesi
ini untuk mengisi
waktu luang.
Karena profesi
ini banyak
diminati

kalangan

mahasiswa.

waktu

fleksibel

diminati

yang
dan

oleh

mahasiswa yang

ingin

bekerja

sambil berkuliah.

Faktor-faktor
apa saja yang

mempengaruhi

Menurut saya,
bekerja bukan

hanya  untuk

Bagiku bekerja
tidak hanya

untuk menambah

Bekerja

tidak

hanya dianggap

untuk

mencari
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memilih mencari penghasilan, uang, namun
berprofesi penghasilan namun juga | juga  dijadikan
sebagai sebagai tujuan | untuk mengasah | sarana untuk
barista? utama , namun | kemampuan baik | mengembangkan

disisi lain | hard skill | diri.

mengasah maupun soft skill

hardskill ~ dan | untuk masa

softskill depan.

merupakan

bentuk

investasi

jangka panjang

guna

mempersiapkan

diri di

kehidupan

kedepan

Saya  merasa | Bekerja di | Profesi yang

bekerja di | bidang bergerak di

bidang hospitality bidang

hospitality sangat pelayanan

terlebth ~ f&b | membantu terbukti mampu

service sangat | membentuk membentuk
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membentuk kepribadian kepribadian

kepribadian untuk memiliki | seseorang

saya untuk | sikap  adaptif, | menjadi  lebih

dapat menjadi | inovatif dan | baik.

seseorang yang | bertanggung

adaptif, inovatif | jawab.

dan juga

bertanggung

jawab dengan

berbagai tools

dan studi kasus

langsung yang

saya hadapi dan

jalani setiap
Kenapa Kita tidak dapat | Starbucks Starbucks
Starbucks menampilkan | merupakan sebagai
dipilih sebagai | bahwa sebuah perusahaan
tempat untuk | starbucks perusahaan multinasional
berprofesi merupakan coffee shop besar | ternama di dunia
sebagai salah satu | dengan nama | menjadi daya
barista? perusahaan yang besar. Big | tarik bagi para

multinasional system big | barista untuk

yang cukup | opportunity,
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besar namanya.
Lebih dari itu,
saya  pribadi
merasa bahwa
starbucks
merupakan
platform yang
tepat untuk
saya  belajar
mengenai
banyak hal
karena “big
company, big

system, and big

opportunity”.

dimana aku bisa
menggunakan

perusahaan  ini
untuk belajar

mengenai

banyak hal.

menjadi  bagian

dari Starbucks.

Lalu saya

melihat  juga
bahwa barista
Starbucks itu
terlihat  keren
dan  memiliki
karakter yang

berbeda dengan

Menurutku

barista Starbucks
memiliki
karakter  yang
berbeda dengan
barista di tempat

lain, karena

Barista
Starbucks
memiliki
karakter dan
kualitas yang
dianggap lebih

bagus dari barista

di tempat lain,
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barista coffee | kualitas standar | karena  standar

shop lain, | yang dimiliki. barista yang

mungkin dimiliki.

karena standar

yang harus

diikuti.
Bagaimana Tentunya Saat ini  aku | Berkarir di
perjalanan perkembangan | sudah  menjadi | Starbucks yang
karir menjadi | di sisi | seorang shift | bertahap menjadi
barista di | kepemimpinan | supervisor, motivasi sendiri
starbuck? saya ya sebagai | sehingga sisi | bagi  baristanya

seorang kepemimpinanku | untuk dapat

supervisor, telah mengejar setiap

karena berkembang jenjang karir

tanggung jawab | akan hal | yang ada.

pun  menjadi | tanggung jawab.

lebih besar. | Aku ingin

Posisi ini | melanjutkan

memang tujuan | karir disini

saya  berkarir
disini dan tidak

menutup

kemungkinan

hingga menjadi

seorang manaj Cr.

177

177



untuk menjadi
Store manager
ketika saya
sudah siap

untuk tanggung

jawab yang

lebih besar lagi.
Apakah Banyak hal | Dengan posisiku | Kepuasan
merasa puas/ | yang perlu saya | saat ini sebagai | berkarir atau
bahagia pelajari dan | seorang bekerja bisa
berkarir kembangkan di | supervisor, aku | didapat dengan
sebagai barista | Starbucks, sudah  merasa | pencapaian
di starbuck? namun dengan | puas akan | posisi yang

posisi saya saat | karirku. diinginkan.

ni sebagai

supervisor saya

sudah puas

dengan  Kkarir

saya disini.
Apa masalah- | Tentunya ada, | Sebagai barista | Miskomunikasi

masalah ketika

berkarir

sebagai “face of
company” yang

berhadapan

kita berhadapan
langsung dengan

pelanggan, dan

menjadi masalah
yang sering

dihadapi barista
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sebagai barista

di Starbuck?

langsung
dengan
pelanggan, saya
dihadapi
dengan
berbagai
permasalahan
seperti
pelanggan yang
marah karena
minuman yang
dibuat  tidak
sesuai
keinginan dia
dan di kondisi
yang
mengharuskan
saya untuk
dapat berpikir

cepat dan tepat.

tidak jarang

terjadi  masalah
dengan
pelanggan terkait
miskomunikasi
atau salah
pembuatan
minuman

yang

dipesan.

ketika melayani

pelanggan.

Bagaimana
cara mengatasi

masalah-

Berpikir cepat
dan tepat

merupakan cara

Ketika mengatasi
masalah dengan

pelanggan  aku

Sikap cepat dan
tanggap dalam

menghadapi

179

179



masalah

tersebut?

saya untuk
mengatasi  hal
tersebut. Selain
itu, melakukan
diskusi dengan
tim juga
menjadi  opsi
baik yang biasa

saya lakukan

menyelesaikan

masalah dengan

berpikir  cepat

dan tepat.

masalah menjadi
solusi tepat untuk

dilakukan.

Sumber : Data Primer Penelitian (2025)
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5. Nama
Posisi
Tanggal
Waktu

Lokasi

: Refaya

: Part time barista

: 25 Februari 2025

: 10:30 WIB

: Starbucks Galeria
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Masalah Yang | Kutipan
Reduksi Analisis

Diteliti Wawancara
Apa  makna | Oke awalnya aku | Aku memutuskan | Faktor keuangan
bekerja  bagi | mutusin kerja itu | kerja untuk | menjadi alasan yang
para barista? karena aku pura | membantu menguatkan

mau membantu | keuangan orang | keinginan

orang tua aku | tuaku dengan | narasumber  untuk

sih, karena kan | menghasilkan bekerja, guna

mama aku single
parent jadi aku
ada  keinginan
untuk bantu
mamah aku
dengan cara

punya uang jajan

uang saku sendiri.

Aku mencari
pekerjaan  yang
waktunya
fleksibel.

meringankan beban

orang tua.
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sendiri jadi aku
cari deh
pekerjaan yang
fleksibel  buat
aku sambil
kuliah kak. Jadi
ya makna

bekerja itu

penting buat aku

untuk bisa
bantuin mama
aku.

Kenapa
memilih
pekerjaan
sebagai

barista?

oke kenapa aku
pilih barista
karena menurut
aku profesi ini
yang paling
fleksibel, kayak
yang tadi kakak
bilang  banyak
banget pekerjaan

part time kayak

magang dan lain

Aku memilih
profesi  barista
karena menurutku
barista  profesi
yang sangat

fleksibel dan aku

dapat mengatur
jadwal antara
kuliah dengan
bekerja.

Profesi barista
dipilih karena jam

kerja yang fleksibel

dan untuk
mahasiswa  sangat
menguntungkan

karena bisa selaras

dengan berkuliah.
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lain. Tapi
menurut aku
fleksibel nya
barista itu ga
office hour jadi
karena aku
masih kuliah aku
pilih profesi ini
supaya gak
mengganggu

waktu kuliah aku
kak. Karena
barista  punya
shift pagi atau
malam jadi aku
bisa  fleksibel
meminta  shift
aku disesuaikan
sama jadwal aku,
kalau profesi lain
yang harus office
hour dengan aku

masih aktif
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kuliah  artinya

jatah aku untuk

shift juga sedikit.
Faktor-faktor | Ada juga sih kak | Selain karena | Faktor ketertarikan
apa saja yang | yang faktor keuangan, | ketika melihat
mempengaruhi | mempengaruhi | aku juga menjadi | barista bekerja yang
memilih aku salah | barista ~ karena | dianggap  menarik
berprofesi satunya karena | tertarik ketika | untuk dijalani
sebagai aku dulu juga | melihat temanku | menjadi faktor lain
barista? punya teman | yang juga bekerja | yang membuat

yang kerja jadi | sebagai barista, | seseorang memilih

barista dan aku

lihat dia itu
keren ya dan
Ketika aku

sering main ke
coffee shop nya
aku tertarik juga
nih Ketika
melihat dia lagi
buat minuman
dan skill yang

dia punya juga,

dan bisa menjadi
sarana
pengembangan

diri.

profesi ini.
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jadi aku lihat
kalo jadi barista
itu ada self-
development nya
juga gitu. Jadi itu

yang bikin aku

tertarik dan
ternyata  rejeki
aku disini dan
aku masih

berkarir sampai

sekarang.

Kenapa
Starbucks
dipilih sebagai
tempat untuk
berprofesi

sebagai

barista?

Kalo kenapa aku
akhirnya

memilih

starbucks karena
jujur aku punya
seseorang  role
model juga jadi
aku waktu di
sinergi aku
senior

punya

yang dia juga

Aku memilih
menjadi barista di

Starbucks karena

seseorang  yang
menjadi

panutanku  dulu
sukses menjalani
karirnya sebagai
barista di
Starbucks dan
aku ingin

Memiliki seseorang
yang dijadikan

panutan atau role

model yang juga
berprofesi  sebagai

barista di Starbucks

menjadi alasan
pemilihan  tempat
untuk berprofesi

sebagai barista.

185



186

pindah kerja di
Starbucks  dan
yang aku lihat
karirnya oke
juga nih di
starbucks  lalu
Ketika di
Instagram  ada
lowongan

pekerjaan untuk
Starbucks  jadi
aku pilih untuk
gabung juga.
Karena aku
dikasih nasihat
juga kalo di
Starbucks itu
baristanya ga
Cuma  sekedar
bikin kopi tapi
kita belajar
tentang  bisnis

juga dan ada

mengikuti
langkahnya.
Karena di
Starbucks selain
belajar  tentang
kopi tapi kita juga
belajar  tentang

bisnis.
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jenjang karirnya
dan banyak
banget yang bisa

kita pelajari di

Starbucks.
Bagaimana Aku saat ini | Walaupun sudah | Starbucks
perjalanan masih jadi part | cukup lama | menjanjikan  karir
karir menjadi | time kak, dan | berkarir  disini, | bagi baristanya
barista di | untuk 1 setengah | saat ini karirku | namun tetap
starbuck? tahun belum | masih sebagai | mengikuti  proses

terlalu  Panjang
juga untuk aku
tapi di Starbucks
kan memang
jenjang karirnya

berproses ya kak

dimulai dari part

time, kemudian
full time, Ilalu
lanjut  sampai

level berikutnya.
Nah tapi

mungkin

barista part time.
Namun berkarir
di Starbucks itu
berproses dimana
memulai

seémua

dari part time,
lalu full time dan

seterusnya.

yang ada, mulai dari
penilaian kinerja dan

perilaku.
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sekarang aku
memang masih

di level paling

bawah.

Seperti yang kita | Isu boikot yang | Faktor eksternal
ketahui  terkait | sempat menerpa | yang dialami
isu-isu yang | Starbucks Starbucks
mempengaruhi | berdampak pada | berdampak pada
ke Starbucks dan | bisnis dan | proses karir para
memberi tentunya peluang | baristanya.

dampak ke bisnis | karir para barista

dan tentunya | disini.

berdampak pada

perjalanan karir

kita barista

disini.

Walaupun aku | Aku masth | Dalam mengejar
masih belum | optimis untuk | karir tentunya perlu
dapat meneruskan menunggu  adanya
kesempatan mengembangkan | kesempatan. Di sisi

promosi tapi aku
masih bisa

mengejar untuk

diriku walaupun
belum mendapat

kesempatan untuk

lain penting untuk
menambah wawasan

seputar  pekerjaan
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sisi self | promosi. Aku | dan kemampuan

development aku | akan  berfokus | lainnya.

mulai dari coffee | pada

knowledge, dan | pengetahuanku

aku juga sudah | sebagai  barista

mendapat dan sisi

development kepemimpinanku.

untuk  menjadi

seorang trainer,

lalu di Starbucks

ini  juga ada

namanya coffee

master dan aku

sudah mencapai

level itu.
Apakah Kalau dibilang | Aku masih belum | Ketidakpuasan
merasa puas/ | puas dengan | terlalu puas | berkarir tidak selalu
bahagia profesi ini jujur | dengan  karirku | memiliki  dampak
berkarir namanya disini, namun itu | negatif, dimana hal

sebagai barista

di starbuck?

manusia pasti ga
akan ada
puasnya, tapi

aku ga merasa

membuatku tetap
bersemangat
untuk  mengejar

target karir disini.

tersebut dapat
menjadi  motivasi
untuk terus
berkembang.
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ada kekecewaan
juga dan aku
masih semangat
banget untuk
mengejar
jenjang karir
disini dan untuk
aku kan untuk
promosi full time
karena
opportunitynya
masih  banyak
dan aku punya
waktu juga untuk
belajar  disini.
Jadi intinya aku
belum terlalu
puas tapi aku
masih semangat
banget juga
untuk  berkarir

disini.
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kalau untuk | Aku akan | Menjalani pekerjaan
sekarang menjalani apa | dengan berfokus
mungkin yang terjadi di | pada orientasi saat
rencana aku | masa kini dan | ini menjadi acuan
adalah menjalani | tetap bersemangat | narasumber  untuk
yang terjadi saat | mengejar karirku | fokus mengejar
ini aja  dan | sebagai barista di | karirnya.

tentunya aku | Starbucks.

tetap ~mengejar

karir aku disini

Yang pasti sih | Untuk bisa | Menunjukan kinerja
aku harus | mendapat dan performa terbaik
excellent di | penilaian  yang | menjadi  penilaian

setiap yang aku

kerjakan di
setiap shiftnya,
karena kan

memang  benar
ada penilaiannya
dan ada indikator
spesifiknya juga
untuk

menentukan

baik aku berusaha

menjadi yang
terbaik dalam
setiap saat

bekerja. Aku akan

menunjukan
bahwa aku
sebagai  barista

memiliki inisiatif

tinggi, kreativitas,

terpenting bagi karir
barista, khususnya

sisi aktif dan inisiatif

dalam bekerja.
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kelayakan kita
untuk  promosi.
Contohnya
apakah kita
sudah punya
inisiatif ~ yang
baik, apakah kita
kreatif dan
inovatif ~ dalam
bekerja, dan
kalau yang sudah
sejauh ini aku
lakuin sudah
untuk
memberikan
yang terbaik agar
bisa memenuhi
kriteria itu
dengan
mengikuti
standar
operasional yang

ada, memberi

dan inovatif,
dengan tetap
mengikuti standar

perusahaan.
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pelayanan yang
terbaik  untuk
customer  dan
juga aku juga
aktif

memberikan ide
untuk bisa

meningkatkan

bisnis toko aku.

Pastinya gaji ya
kak karena aku
kan dari awal
punya tujuan
untuk bisa
memenuhi
kebutuhan  ku.
Lalu yang kedua,
aku dapat
pengalaman

bekerja yang ga
akan aku dapat

di tempat lain,

karena Starbucks

Aku masih ingin

bertahan  disini
karena Gaji
sebagai  tujuan

utamaku bekerja.
Kemudian

pengalaman yang

kudapat disini
sangatlah
berharga.  Lalu
aku juga telah
mengembangkan
diriku dengan
menambah

Faktor Gaji menjadi
alasan utama masih
bertahan menjalani
profesi ini. Disusul
oleh  pengalaman
berharga yang tidak
di

bisa  didapat

tempat lain.
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ini punya
caranya sendiri
untuk
mengembangkan
partnernya.
Yang ketiga
adalah Skill atau
keahlian, dimana
aku Ketika
gabung jadi
barista di
Starbucks  aku
gak paham apa-
apa tapi seiring
aku berkembang
disini aku
mendapatkan
keahlian-
keahlian  baru
yang aku gak
sadar dapat
kemampuan

baru itu. Lalu

keahlian baru di
bidang kopi,
komunikasi dan

bisnis.
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aku dapat juga
ilmu-ilmu
berharga seperti
pengetahuan
kopi, bisnis dan
pengetahuan

komunikasi yang

baik.
Apa masalah- | Betul banget kak | Masalah  yang | Miskomunikasi
masalah ketika | pastinya semua | sering dihadapi | menjadi
berkarir juga pernah | barista adalah | permasalahan yang
sebagai barista | menghadapi hal | dengan pelanggan | sering timbul pada
di Starbuck? yang sama, tapi | ketika terjadi | saat para barista
mostly sebagai | miskomunikasi menjalani
barista mungkin | terkait  pesanan | pekerjaannya.
contohnya mereka sehingga | Ketidakefektifan
seperti masalah | menciptakan komunikasi dengan
yang terjadi | komplain.  Lalu | pelanggan maupun
dengan customer | masalah tim juga | rekan tim, dapat
karena kita kan | dapat terjadi | berpengaruh  pada
punya banyak | masalah fokus dalam bekerja.
promo untuk | komunikasi
customer  tapi | sehingga
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terkadang terjadi
miskomunikasi
terkait apa yang
diinginkan
customer  dan

apa yang kita

terima. Lalu
untuk
permasalahan
dengan tim

mungkin seperti
operasional

Bersama, seperti
tidak ada
komunikasi yang
jelas terkait
stock up
ingredient lalu
tidak  memberi
info untuk shift
selanjutnya apa
yang harus

dikerjakan. Ya

kerjasama
menjadi
efektif

efisien.

tidak

dan
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sejauh ini di

industri F&B
yang pasti sering
terjadi  adalah

masalah

komunikasi kak.

Bagaimana
cara mengatasi
masalah-
masalah

tersebut?

Cara aku
mengatasinya

yang paling
sering  adalah

aku belajar dari
pengalaman dan
aku belajar dari
orang lain juga,
karena aku kan
selalu  memiliki
role model yang
mana dia adalah
orang yang aku
anggap bisa
dijadikan contoh
dalam

cara

penyelesaian

Aku  mengatasi

masalah-masalah

itu dengan
berbagai cara.
Dengan  belajar

dari pengalaman
yang telah terjadi
dan menjadikan
seseorang sebagai
panutan  dalam

penyelesaian

masalah.

Belajar dari
pengalaman  yang
telah dilalui dan
mencontoh cara
orang lain dalam

penanganan masalah
menjadi salah satu
cara terbaik dalam
masalah

mengatasi

apapun.
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masalah nya
yang efektif dan
aku
mengikutinya.
Contoh  seperti
kalau  masalah
dengan customer
tentunya  yang
pertama aku
meminta  maaf
dulu atas
kesalahan yang
terjadi dan aku
menjelaskan
kembali
salahnya dimana
kemudian  aku
menyelesaikan
dengan
memenuhi
ketidakpuasan
dia, karena yang

kita tau customer
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adalah raja dan
kita harus

melayani dengan

baik  sehingga

customernya

nyaman.

Kalo untuk | Untuk  masalah | Kenyamanan
dengan tim | dengan tim aku | bekerja ditentukan

adalah  dengan
memperbaiki
komunikasi
dengan lebih
baik, aku belajar
juga dengan
bekerja di
Starbucks bahwa
kita harus aktif
untuk
berkomunikasi
dan
membicarakan

setiap masalah

secara langsung

mengatasinya
dengan
memperbaiki cara
komunikasi kami
menjadi lebih
baik, kemudian
penting untuk
membicarakan
secara langsung
ketika terjadi

masalah.

oleh semua anggota
tim, sehingga
mengkomunikasikan
setiap perbedaan
penting untuk

menjaga

kekompakan tim.
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agar suasana
bekerja menjadi

lebih baik.

Kalo aku kak
yang  menjaga
semangat  aku
adalah  jenjang
karirnya ya kak

dan  Starbucks

juga

memberikan
jaminan  untuk
kita baristanya

terkait gaji dan

juga kesempatan

karir kita,
ditambah  lagi
aku merasa

disini apa yang
kita lakukan di
tidak

apresiasi

melihat  sejauh

Yang  menjaga
semangatku
dalam berprofesi
sebagai  barista
disini adalah
karena di
Starbucks
memberikan
jenjang karir dan
juga gaji  yang

cukup besar.

Jenjang karir dan
gaji yang diberikan
Starbucks menjadi
alasan barista tetap
menjalani

profesi

ini.
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apa level kita

disini.

Sumber : Data Primer Penelitian (2025)

6. Nama : Singgih Himawan (Singgih)
Posisi : Full time barista
Tanggal : 27 Februari 2025
Waktu :22:30 WIB
Lokasi : Starbucks Malioboro
Masalah Yang | Kutipan
Reduksi Analisis
Diteliti Wawancara

Yang aku tau ya,

barista itu
membuat
minuman dan
memberikannya
untuk  customer,
jadi dari

pelanggan untuk

pelanggan  gitu.

Barista memiliki
pekerjaan  untuk
membuat
minuman dan
memberikannya
pada  customer,
atau sebagai

peracik kopi.

Barista bertugas
meracik kopi dan
minuman lainnya
serta
menyajikannya
kepada

pelanggan.
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Jadi Dbarista itu

adalah  peracik
minuman  untuk
customer yang
mana ya di coffee

shop

Nah untuk
pertama kali aku
bekerja ya di
profesi ini sebagai
barista bahkan aku
ga punya skill dan
pengetahuan sama
terkait

sekali

barista.

Profesi barista ini
merupakan

pengalaman kerja
pertamaku, tanpa
aku punya skill

terkait barista.

Apa  makna

bekerja  bagi

para barista?

Yang pasti dari

era globalisasi
sekarang ini kita
membutuhkan

uang yang cukup
untuk menunjang
aku,

kehidupan

dan disisi lain aku

Aku bekerja untuk
mencari tambahan
uang saku dan
mengembangkan

diriku. Terlebih di

era saat ini yang

segalanya

Bekerja sebagai

barista tidak
hanya

memberikan
tambahan  uang
saku, tetapi juga

kesempatan

untuk
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mau memerlukan mengembangkan

mengembangkan | banyak uang. diri.

diri aku  sih

dengan  bekerja.

Ya intinya makna

bekerja untuk aku

adalah  mencari

tambahan  uang

jajan dan

mengembangkan

potensi diri aku.
Kenapa Alasannya Aku memilih | Memilih
memilih sederhana sih kak | barista karena | pekerjaan sebagai
pekerjaan Ketika dulu aku | waktu  kerjanya | barista
sebagai melihat lowongan | yang fleksibel dan | didasarkan pada
barista? pekerjaan barista | mahasiswa fleksibilitas

itu dia waktunya | diizinkan  untuk | waktu kerja yang

fleksibel dan | melamar. memungkinkan

diperbolehkan Sehingga aku bisa | mahasiswa untuk

juga untuk | bekerja sambil | bekerja  sambil

mahasiswa yang
masih kuliah gitu

kak. Jadi ya aku

berkuliah.

berkuliah. Selain
itu, banyak

tempat yang
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memilih  profesi

ini karena

waktunya  yang

bisa buat aku

menyesuaikan
waktu antara
kuliah dan

mencari kegiatan

membuka
peluang bagi

mahasiswa tanpa

pengalaman.

lain seperti

bekerja.
Faktor-faktor | Mungkin  kalau | Yang Dorongan utama
apa saja yang | dorongan lebih ke | mendorongku untuk bekerja
mempengaruhi | dari  diri  aku | untuk bekerja | berasal dari
memilih sendiri sih bener- | adalah karena | keinginan untuk
berprofesi bener  kemauan | kemauanku untuk | mengembangkan
sebagai aku untuk | mengembangkan | diri dan
barista? berkembang, gada | diriku dan | menumbuhkan

orang lain yang | menimbulkan rasa | rasa  tanggung

membuat aku | tanggung jawab | jawab.

memilih  profesi

ini karena aku
sadar bahwa aku

membutuhkan

akan suatu hal.

204

204



bekerja dan aku
cocok dengan
profesi ini

sehingga aku bisa

menjalankan

semua

kewajibanku

dengan baik
Kenapa Kalo itu karena | Aku melihat | Ketertarikan pada
Starbucks aku melihat dari | Starbucks sebagai | Starbucks
dipilih sebagai | segi  profesional | brand besar yang | didasari oleh
tempat untuk | kerja dan juga | membuatku reputasinya
berprofesi pastinya  brand | tertarik ingin | sebagai brand
sebagai dari Starbucks ini | menjadi  bagian | besar yang
barista? kan besar jadi aku | dari ~ Starbucks. | memiliki sistem

merasa ingin | Selain itu disini | kerja profesional

menjadi  bagian | menjanjikan dan menawarkan

dari  Perusahaan | jenjang karir dan | jenjang karir

ini dan aku ingin | gajinya yang | yang jelas.

bekerja disini | cukup besar.

karena aku yakin

disini memastikan

jenjang karir
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dibandingkan di
coffee shop lain.

Lalu yang buat

tertarik juga
adalah di social
media banyak
yang bilang
bahwa Gaji barista
di Starbucks itu
lumayan  besar

apalagi untuk part

time.
Bagaimana Perjalanan  karir | Perjalanan karirku | Perjalanan ini
perjalanan aku cukup | dimulai dari posisi | memakan waktu
karir menjadi | Panjang sth | part time sampai | cukup lama
barista di | ceritanya, aku | tahun 2023 aku | karena aku harus
starbuck? memulai karir di | mendapat promosi | menyeimbangkan

Mei 2021 berawal
dari barista part
time, kemudian di
tahun 2023 aku
mendapat

kesempatan untuk

menjadi full time.
Proses karirku
membutuhkan

waktu cukup lama
karena aku masih

harus fokus

antara pekerjaan

dan pendidikan.
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bisa promosi ke
barista full time
menjadi karyawan
tetap. Kenapa aku
membutuhkan 2
tahun untuk
promosi ke full
time ini ya karena
dari  diri  aku
sendiri yang
selama periode itu
belum siap karena
pada saat itu aku
masih sibuk
dengan  kelasku
jadi aku khawatir
akan terganggu,
lalu Ketika ada
tawaran promosi
tersebut dan
jadwal  kuliahku
mulai santai aku

memutuskan

dengan

pendidikanku.
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untuk menerima
tawaran promosi
full time tersebut
di toko Starbucks
Malioboro  dari

2023 hingga saat

ini

Betul kak aku

masih menanti
kesempatan untuk
bisa promosi ke
level selanjutnya
yaitu menjadi
supervisor.
Karena jika aku
sudah mencapai
level  supervisor
aku sudah
membuktikan
bahwa aku
memiliki sisi
kepemimpinan

dan tentunya

Aku masih
menanti

kesempatan untuk

dapat promosi
menjadi  seorang
shift  supervisor

untuk  mendapat
kenaikan gaji dan
aku sudah
membuktikan
bahwa aku
sisi

memiliki

kepemimpinan.

Promosi menjadi

langkah penting

dalam
pengembangan
karier serta
memberikan
peluang  untuk
belajar lebih
banyak tentang
manajemen tim

dan operasional.
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kenaikan  posisi
artinya aku dapat
kenaikan gaji

juga.

Apakah
merasa puas/
bahagia
berkarir

sebagai barista

di starbuck?

Dengan  adanya
tantangan  karir
disini aku jadi bisa
menggali potensi
dalam diri aku
karena kan aku
barista disini ga
Cuma buat
minuman tapi juga
operasional bisnis
dan toko,

sehingga aku jadi

tertarik untuk
lebih menjadi
bagian dari

Perusahaan  ini.
Jadi  seperjalan
karir aku disini

aku merasa

Menjadi barista di
Starbucks  tidak
hanya membuat
kopi namun aku
dapat  menggali
potensi  didalam
diriku, serta
mempelajari

mengenai  bisnis
dan  operasional

toko yang baik.
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tertantang  untuk
mengembangkan
diri aku, jadi aku
merasa cukup
puas dan senang
juga karena aku
ini

sampai saat

sudah merasa

berkembang jauh

dari yang awalnya

aku tidak tahu

apa-apa.
Apa masalah- | Kalau  masalah | Masalah yang | Faktor  internal
masalah ketika | lebih banyak ke | sering dialami | dalam dir1 seperti

berkarir
sebagai barista

di Starbuck?

untuk diri sendiri
bagi aku, dir1 aku
gak terlalu
percaya diri dan

aku yang sedikit

pemalu membuat

aku jadi tidak
maksimal ketika
bekerja. Tidak

adalah dengan diri
sendiri yang
membuatku tidak
dapat  maksimal
dalam melakukan
pekerjaanku,
seperti tidak
percaya diri dan

pemalu, tidak

rasa tidak percaya

diri dan sifat

pemalu  sering
kali menghambat
kemampuan

untuk bekerja

secara maksimal.
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cepat puas atas | mudah puas akan

hasil yang sudah | hasil yang

didapat dan | dilakukan.

berbagai

rintangan pribadi

lainnya.

Lalu tentunya ya | Masalah yang | Salah satu
masalah dengan | dihadapi dengan | tantangan dengan

customer yang
rewel dan suasana

hati tidak

yang
baik berpengaruh
juga sehingga
menimbulkan
perdebatan antara
aku dengan
customer yang
terjadi hanya
karena

miskomunikasi

saja.

pelanggan adalah
ketika terjadi
miskomunikasi

disaat suasana hati
pelanggan sedang
tidak baik dan

menimbulkan

perdebatan.

pelanggan adalah
miskomunikasi
hingga dapat

menimbulkan

adu argumen.

Untuk dengan tim

sendiri juga sama

Miskomunikasi

menjadi masalah

Miskomunikasi

juga menjadi
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sering terjadi | yang sering | tantangan muncul
adalah kuhadapi juga | dengan rekan tim.
miskomunikasi, dengan rekan tim, | Ketika
Ketika karena ketika | komunikasi tidak
komunikasi kita | komunikasi tidak | efektif,
tidak jelas satu | efektif akan | perbedaan
sama lain | menimbulkan pendapat bisa
menimbulkan perbedaan muncul dan
adanya perbedaan | pendapat dan | menghambat
nih kak Ketika | dapat kelancaran kerja.
operasional  dan | mengganggu
itu sangat | fokus dalam
mengganggu bekerja.
fokus Ketika
bekerja juga kak.

Bagaimana Kalau untuk | Caraku mengatasi | Mengatasi

cara mengatasi
masalah-
masalah

tersebut?

dengan diri sendiri
tentunya aku
selalu  melawan
semua tantangan
dari dalam diriku
itu

dengan

menanamkan

masalah  dengan
diriku sendiri
adalah dengan
melawan  semua
tantangan dalam
diriku dan

menanamkan pola

tantangan dalam
diri sendiri
dilakukan dengan
menanamkan

pola pikir positif,

membangun

kepercayaan diri,
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mindset  bahwa

aku bisa
menghilangkan
sifat tidak percaya
diriku, sifat
pemalu dan
terbukti  hingga
saat ini sifat tidak
percaya diri dan
pemalu
menurutku sudah
berkurang dan aku
sudah mulai bisa
lebih percaya diri
dan Ketika aku
merasa  tertekan
aku berusaha
untuk bisa
mengendalikan

dirt untuk keluar

dari zona nyaman.

pikir untuk dapat
percaya diri dan
keluar dari zona

nyamanku.

dan mendorong
diriku keluar dari

zona nyaman.

Lalu untuk dengan

teman satu tim ya

Menyelesaikan

masalah secara

Dengan

berkomunikasi
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aku berusaha | langsung menjadi | secara  terbuka
menyelesaikan caraku dan mencari
masalah di saat itu | menyelesaikan solusi  bersama,
juga sehingga | masalah  dengan | dapat

suasana kerja bisa | rekan tim untuk | mengembalikan
kembali jadi | mengembalikan suasana kerja
nyaman tanpa ada | suasana kerja | yang nyaman dan
masalah yang | yang nyaman. harmonis.
menggantung

antara aku dan

teman aku.

Kalau dengan | Ketika Menghadapi
customer Ketika | menghadapi masalah dengan

aku merasa tidak
bisa
menyelesaikannya
aku akan meminta
bantuan  kepada
supervisorku
untuk bisa
membantu

menyelesaikan

masalah sehingga

masalah  dengan
pelanggan kuatasi
dengan meminta
bantuan pada
supervisorku
untuk bisa
menyelesaikannya
dan

menjamin

pelanggan  puas

pelanggan, dapat
diatasi  dengan
meminta bantuan
supervisor untuk
membantu
menyelesaikan
situasi

dengan

lebih baik.
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customer tidak

marah dan puas

terhadap

pelayanan kami.

akan  pelayanan

kita.

Kenapa aku | Alasanku Adanya jenjang
bertahan di profesi | bertahan di profesi | karir yang jelas

ini sebagai barista
starbucks, ya
karena disini aku
mempercayai
jenjang karir
disini tidak hanya
dari

segi

pengetahuan tapi

tentunya

mengenai  uang
juga ya, karena
disini gaji
semakin  tinggi
sesuai dengan

level kita dan jika
dibandingkan

dengan coffee

barista ini karena

jenjang karir.
Dimana selain
pengetahuanku

bertambah, gajiku

juga  bertambah
dengan aku
mendapat
promosi.

menjadi  alasan
barista bertahan
di profesi ini
karena
kesempatan
untuk mendapat
gaji dan

pengalaman

lebih.
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shop lain tidak
banyak juga yang
bisa memberikan
kepastian ini.
Sehingga dua hal
itu yang membuat
aku masih mau
bertahan  disini

dan berkarir

disini.
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Lampiran iii : Data Display

Masalah Narasumber
Code
Yang Diteliti Aprina Arka Bianca
“Sudah pernah | “Sejujurnya
“Karena memiliki karena
Apa makna Mencari
membutuhka | pengalaman membutuhka
bekerja bagi Tambahan
n tambahan bekerja n uang dan
para barista? Uang
uang...” menjadi barista, | sejak SMA
bekerja hanya | aku sudah
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untuk bekerja untuk
menambah mencari uang
uang saku.” sendiri.”
Menambah
Pengalaman
“....dan untuk
belajar
disiplin dan
manajemen
waktu. Mengisi
Semua hal waktu luang
diatas bisa
didapatkan
melalui
bekerja
“Karena aku | Aku tertarik Aku tertarik
suka kopi dan | karena melihat | karena
Mengapa aku tertarik temanku yang | pernah
memilih melihat kalau | juga kerja belajar untuk
Tertarik
profesi barista itu sebagai barista | mini cafe di
Barista memiliki sehingga aku Gereja,
banyak skill | ingin dimana aku
dan bisa mengikutinya. | belajar
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mengerjakan langsung
semua hal. oleh seorang
ahli kopi di
Gereja dan
ingin
mendalami
profesi
barista.
Waktu
Fleksibel
“Melalui “Ditambah
profesi menurutku
barista yang barista
Faktor-faktor | tidak hanya adalah
apa saja yang | membuat pekerjaan
mempengaru | kopi, tapi yang sangat
Mempelajari
hi memilih melalui fleksibel
Skill Baru
berprofesi profesi ini untuk aku
sebagai juga kita jalani sebagai
barista? belajar pelajar,
mengenai karena
bisnis, waktunya
komunikasi bisa
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dan menyesuaika
hospitality.” n dengan
waktu
sekolah.”
“Tidak ada
faktor lain yang
mempengaruhi
dalam memilih
berprofesi
sebagai barista,
Mengikuti
jadi memang
Teman
karena aku
mengikuti
temanku yang
mengajak
menjadi
barista.”
Kemauan
Diri Sendiri
Yang Kuat
Kenapa “....hanya “Bagi aku
Starbucks Starbucks Starbucks Jenjang Karir
dipilih yang memberikan

219



220

sebagai
tempat untuk
berprofesi
sebagai

barista?

memberikan ku kepastian
jenjang karir karena
dibanding adanya
coffee shop jenjang karir
lain.” disini...”
“Aku
mendengar
bahwa
Starbucks
Gaji Yang
memberi gaji
Besar
yang besar
untuk profesi
seorang
barista...”
“....Pada saat
itu hanya
Starbucks
yang Menyediakan
menyediakan part time
lowongan
posisi part
time...”
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“....sebagai
perusahaan
multinasional Perusahaan
memberikan Multinasiona
kebanggan 1
menjadi
bagiannya...”
Bagaimana “Namun “Untuk Perjalanan
Perjalanan adanya menunjukan | Karir Part
Karir Di boikot kompetensi | time
Starbucks? menghambat agar bisa
proses promosi full
karirku time, aku
menjadi full memastikan
time tertunda memberi
lebih lama pelayanan
dari terbaik...”
seharusnya.”
“...Aku saat ini Perjalanan
masih menanti Karir Full
untuk bisa time
promosi
menjadi
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supervisor
walaupun

dengan adanya

isu yang
menghambat
bisnis
Starbucks
berdampak
pada karir
tertunda.”
Perjalanan
Karir Shift
Supervisor
“..akupuas | “Aku puas “Aku cukup
aku dapat karena sudah puas dengan
Apakah
bertahan di mengembangka | pencapaian
merasa puas/
profesi ini, n diriku seperti | ku saat ini
bahagia
bahwa diri public dan sangat
berkarir Cukup Puas
aku bisa speaking, ingin sekali
sebagai
membuktikan | leadership, untuk terus
barista di
loyalitas kerjasama tim, | berkarya
starbuck?
kepada dan soft skill disini dengan
pekerjaan lainnya.” menunjukan
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yang aku

sukai.”

performa

terbaik.”

Belum Puas

Masalah-
Masalah
yang
dihadapi
selama

berkarir

“...Kemudian
masalah
personal
adalah
merasa stress
karena
tekanan
skripsi dan
pekerjaan
sehingga aku
banyak sakit
dan tidak

kerja..”

Masalah

Pribadi

“Lalu untuk
masalah
pelanggan
tentunya
ketika kita
salah

membuat

“Masalah
dengan
pelanggan yang
pernah kualami
adalah ketika
sedang tidak

fokus sehingga

Komplain

Pelanggan
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minuman salah menerima
atau pesanan atau
menerima salah membuat
pesanan minuman,
sehingga sehingga
pelanggan pelanggan jadi
komplain.” komplain...”
“...Masalah
“..jika
dengan tim “...Kalau untuk

yaitu adanya

dengan rekan

dengan rekan

tim hanya
masalah tim sering
pernah
miskomunika | terjadi
terjadi salah
st dengan miskomunikasi Masalah
paham. Lalu
rekan tim karena info Komunikasi
aku
yang yang diberikan Dalam Tim
selesaikan di
menimbulkan | juga tidak jelas
saat itu juga
perasaan sehingga
agar tidak
tidak nyaman | menimbulkan
berkelanjutan
ketika sedang | kebingungan.”
masalahnya.”
bekerja...”
“..aku Menyelesaik
Cara
menjadi sadar an Masalah
Mengatasi
diri dari itu Pribadi
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Masalah-

Masalah

semua dan
memfokuska
n selesai
skripsi
dahulu lalu
baru fokus

bekerja, jadi

aku ikhlas
melepas
kesempatan
full time...”
“Kita “Mengatasi
memiliki masalah
LATTE dengan
Model pelanggan
(Listen, kulakukan
Mengatasi
Apologize, dengan
Komplain
Take Action, | menggunakan
Pelanggan
Thank You, LATTE model
Ensure Starbucks yang
Satisfaction) | diwajibkan
sebagai untuk meminta
pedoman maaf,
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untuk memperbaiki,
penyelesaian | lalu menjamin
masalah.” pelanggan
puas...”
“...Untuk
“Diskusi dengan rekan
“Lalu aku
langsung tim
selesaikan di
menjadi mendiskusikan
saat itu juga
penyelesaian | kesalahpahama
dengan Memperbaiki
masalah n adalah
berdiskusi Komunikasi
paling tepat | langkah
berdua agar | Dengan
jika terjadi pertama,
tidak Rekan Tim
masalah kemudian
berkelanjutan
komunikasi saling
masalah yang
dengan rekan | berkomitmen

2

tim.

untuk menjadi

lebih baik.”

terjadi.”
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Masalah Narasumber
Code
Yang Diteliti Edgar Refaya Singgih
“Aku
“...di era saat
memutuskan
ini yang
kerja untuk
segalanya
membantu
memerlukan Mencari
keuangan
banyak uang Tambahan
orang tuaku
dan bekerja Uang
dengan
sebagai mencari
menghasilka
tambahan uang
Apa makna n uang saku
saku.”
bekerja bagi sendiri.”
para barista? “Aku bekerja
dengan tujuan
Menambah
utama untuk
Pengalaman
mengembangka
n diriku.”
“Aku memilih
bekerja karena Mengisi

untuk mengisi

waktu luang

waktu luang
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dan tertarik
ketika diajak
oleh teman
yang bekerja
sebagai barista

di Starbucks.”

Mengapa
memilih
profesi

Barista

Tertarik
“Aku
memilih
“Pekerjaan profesi
barista yang barista
sangat karena
fleksibel menurutku
“Aku memilih
membuatku barista
barista karena
memilih profesi yang Waktu
waktu kerjanya
profesi ini sangat Fleksibel
yang
untuk mengisi | fleksibel dan
fleksibel...”
waktu di sela- | aku dapat
sela mengatur
mengerjakan | jadwal antara

tugas akhir.”

kuliah
dengan

bekerja.”
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“..bekerja
tidak hanya
untuk
menambah
penghasilan,
namun juga Mempelajari
untuk Skill Baru
mengasah
Faktor-
kemampuan
faktor apa
baik hard skill
saja yang
maupun
mempengaru
softskill...”
hi memilih
“karena
berprofesi
tertarik
sebagai
ketika
barista?
melihat
temanku
Mengikuti
yang juga
Teman
bekerja
sebagai
barista, aku
mengikutiny
a karena
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menurutku

bisa menjadi

sarana
pengembang
an diri.”
“...karena
kemauanku
sendiri untuk
mengembangka | Kemauan
n diriku dan Diri Sendiri
menimbulkan Yang Kuat
rasa tanggung
jawab akan
suatu hal.”
“karena
Kenapa “Starbucks
seseorang “Selain itu
Starbucks juga
yang disini
dipilih memberikan
menjadi menjanjikan
sebagai kepastian Jenjang
panutanku jenjang karir
tempat untuk | jenjang karir Karir

berprofesi
sebagai

barista?

bagi baristanya
yang ingin

berkembang

dulu sukses
menjalani
karirnya

sebagai

yang menarik
untuk profesi

barista...”
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sebagai barista di
barista.” Starbucks
dan aku
ingin
mengikuti
langkahnya
untuk
berkarir juga
disini.
“...Starbucks
memberikan
Gaji Yang
gaji yang cukup
Besar
besar untuk
profesi barista”
Menyediaka
n part time
“Starbucks “Aku melihat
dipilih Starbucks
tentunya sebagai brand Perusahaan
karena multinasional Multinasiona
namanya yang besar yang 1
besar sebagai membuatku

perusahaan

tertarik ingin
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multinasional
yang tepat
untuk belajar
banyak hal

hebat.”

menjadi bagian

dari Starbucks.”

Bagaimana
Perjalanan
Karir Di

Starbucks?

“...sudah
cukup lama
berkarir
disini, saat
ini karirku
masih
sebagai
barista part
time. Namun
berkarir di
Starbucks itu
berproses
dimana
semua
memulai dari

part time...”

Perjalanan
Karir Part

time
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“Proses karirku | Perjalanan

membutuhkan | Karir Full

waktu cukup time

lama karena

aku masih

harus fokus

dengan

pendidikanku,

dan sekarang

aku berfokus

pada karir

untuk menjadi

supervisor.”
“Saat ini aku Perjalanan
sudah menjadi Karir Shift
seorang shift Supervisor

supervisor,
sehingga sisi
kepemimpinan
ku telah
berkembang

akan hal
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tanggung

jawab.”

Apakah
merasa puas/
bahagia
berkarir
sebagai
barista di

starbuck?

“Dengan
posisiku saat

ini sebagai

seorang
Cukup Puas
supervisor,
aku sudah
merasa puas
akan karirku.”
“Aku masih
“Aku puas
belum terlalu
dengan
puas dengan
pencapaian
karirku
menjadi barista
disini,
di Starbucks
namun itu
karena dapat
membuatku Belum Puas
menggali
tetap
potensi didalam
bersemangat
diriku, serta
untuk
mempelajari
mengejar

target karir

disini.”

mengenai bisnis

dan operasional
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toko yang

baik.”

Masalah-
Masalah
yang
dihadapi
selama

berkarir

“Masalah yang
sering dialami
adalah dengan
diri sendiri
yang
membuatku
tidak dapat
maksimal
bekerja seperti
tidak percaya
diri dan
pemalu, tidak
mudah puas
akan hasil yang

dilakukan.”

Masalah

Pribadi

“Sebagai
barista kita
berhadapan
langsung
dengan

pelanggan, dan

“Masalah
yang sering
dihadapi
barista
adalah

dengan

“Masalah yang
dihadapi
dengan
pelanggan
adalah ketika

terjadi

Komplain

Pelanggan
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tidak jarang pelanggan miskomunikasi
terjadi masalah | ketika terjadi | disaat suasana
dengan miskomunik | hati pelanggan
pelanggan asi terkait sedang tidak
terkait pesanan baik dan
miskomunikas | mereka menimbulkan
i atau salah sehingga perdebatan.”
pembuatan menciptakan
minuman yang | komplain.”
dipesan.”
“Miskomunikas
1 menjadi
“...masalah
masalah yang
tim juga
sering kuhadapi
dapat terjadi
juga dengan
masalah
rekan tim, Masalah
komunikasi
karena ketika Komunikasi
sehingga
komunikasi Dalam Tim
kerjasama
tidak efektif
menjadi
akan
tidak efektif
menimbulkan
dan efisien.”
perbedaan
pendapat dan

236



237

dapat
mengganggu
fokus dalam

bekerja.”

Cara
Mengatasi
Masalah-

Masalah

“melawan
semua
tantangan

dalam diriku

dan Menyelesaik
menanamkan an Masalah
pola pikir untuk | Pribadi
dapat percaya
dir1 dan keluar
dari zona
nyaman.”
“Ketika “Aku “...menghadapi
mengatasi mengatasi masalah dengan
masalah masalah- pelanggan
Mengatasi
dengan masalah itu | kuatasi dengan
Komplain
pelanggan aku | dengan meminta
Pelanggan
menyelesaikan | berbagai bantuan pada
masalah cara. Dengan | supervisorku
dengan belajar dari | untuk bisa
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berpikir cepat

dan tepat.”

pengalaman
yang telah

terjadi dan

menyelesaikann
ya dan

menjamin

menjadikan | pelanggan puas

seseorang terhadap

sebagai pelayanan

panutan kami.”

dalam

penyelesaian

masalah.”

“...dengan

tim aku
“Menyelesaika

mengatasiny
n masalah

a dengan
secara langsung

memperbaiki Memperbaik
menjadi caraku

cara 1
menyelesaikan

komunikasi Komunikasi
masalah dengan

kami Dengan
rekan tim untuk

menjadi Rekan Tim
mengembalikan

lebih baik,
suasana kerja

kemudian
yang nyaman.”

penting

untuk
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membicarak
an secara
langsung
ketika terjadi

masalah.”

Lampiran iv : KODIFIKASI

Code

Definisi

Mencari Tambahan Uang

Bagi sebagian besar barista memiliki
makna bekerja untuk mendapatkan
tambahan uang saku, baik untuk
kepentingan pribadi maupun untuk

membantu orang tua.

Menambah Pengalaman

Bagi sebagian barista memaknai
bekerja untuk dapat menambah
pengalaman yang dapat dijadikan batu

loncatan dalam berkarir.

Mengisi Waktu Luang

Sebagian besar barista khususnya
mahasiswa tingkat akhir memaknai
bekerja untuk sekedar mengisi waktu

luang di sela mengerjakan tugas akhir.
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Tertarik Rasa ketertarikan pada profesi barista
ketika berkunjung ke cafe dan melihat
barista melakukan pekerjaannya

menjadi alasan profesi ini diminati.

Waktu Fleksibel Fleksibilitas waktu menjadi alasan
paling banyak bagi para barista
mengapa memilih profesi ini, karena
mayoritas barista merupakan
mahasiswa yang perlu mengatur

jadwal.

Mempelajari Skill Baru Barista menganggap melalui profesi
ini dapat menguasai kemampuan-
kemampuan baru seperti teknik
membuat kopi yang baik dan keahlian

komunikasi.

Mengikuti Teman Memiliki sosok yang dianggap
panutan menjadi faktor yang membuat
beberapa barista memilih mengikuti
jejak karir temannya yang bekerja

sebagai barista.

Kemauan Diri Sendiri Yang Kuat Tidak jarang dalam memilih pekerjaan

seseorang didorong oleh rasa
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keinginan yang tinggi dari dalam

dirinya.

Jenjang Karir Bagi para barista Starbucks alasan
utama menjalani profesi ini adalah
karena adanya kepastian jenjang karir
yang tidak bisa didapat dengan

menjadi barista di cafe lokal.

Gaji Yang Besar Bagi para barista yang membuat
tertarik dari menjadi barista Starbucks
adalah gajinya yang besar jika

dibandingkan barista di tempat lain.

Menyediakan Part Time Bagi para barista yang merupakan
mahasiswa sangat penting bekerja
sebagai part time agar bisa seimbang
dengan kuliah, namun tidak semua
menyediakan part time dan Starbucks
adalah salah satu yang menyediakan

part time.

Perusahaan Multinasional Tidak dapat dipungkiri rasa bangga
dan gengsi didapatkan oleh para
barista Starbucks yang merupakan
perusahaan multinasional dan

namanya sudah terkenal.
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Perjalanan Karir Part Time Barista Starbucks mengawali karir
mereka sebagai barista part time
dimana mereka mempelajari banyak
hal yang diperlukan untuk bisa

menjadi seorang barista yang baik.

Perjalanan Karir Full Time Barista Starbucks yang sudah
menguasai segalanya dan menunjukan
kinerja baik akan mendapat promosi
ke full time sebagai barista kontrak

dan loyal terhadap perusahaan.

Perjalanan Karir Supervisor Barista Starbucks yang sudah
memiliki pengalaman dan jam terbang
yang tinggi, didukung oleh perilaku
bekerja yang baik serta adanya sisi
kepemimpinan menjadikannya layak
menjadi seorang supervisor sebagai

pemimpin tim.

Cukup Puas Sebagian besar barista yang tercapai
hal-hal yang diinginkan oleh mereka
dalam profesi ini merasa puas dengan

pekerjaan yang mereka jalani.

Belum Puas Barista tentunya memiliki preferensi

dan tujuannya masing-masing dalam

242



243

berkarir, oleh karena itu banyak juga
yang belum puas atas pencapaian
karirnya saat ini dan menginginkan

lebih.

Masalah Pribadi

Tidak jarang pergejolakan dalam diri
atas masalah internal yang timbul
dapat berdampak pada kinerja barista
sehingga menjadi masalah tersendiri

yang perlu diatasi.

Komplain Pelanggan

Barista tentunya memberikan
pelayanan terbaik bagi pelanggan,
namun tidak selalu mulus dimana
pelanggan bisa marah dan komplain
ketika ada yang tidak sesuai dengan
keinginan mereka, sehingga menjamin
kepuasan pelanggan sangat
diutamakan untuk menghindari

masalah.

Masalah Komunikasi Dalam Tim

Barista bekerja sebagai sebuah tim
yang berkesinambungan satu sama
lain, sehingga masalah yang paling
sering dihadapi adalah ketika

komunikasi tidak efektif dan efisien
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yang bisa menimbulkan salah paham

atau perang dingin.

Menyelesaikan Masalah Pribadi

Berdamai dengan diri sendiri
merupakan jalan terbaik dalam
menghadapi masalah internal yang
bersumber dari dalam diri sendiri,
sehingga dapat kembali fokus dan

maksimal dalam melakukan pekerjaan.

Mengatasi Komplain Pelanggan

Masing-masing barista memiliki
caranya sendiri dalam menghadapi
masalah dengan pelanggan. Namun
yang paling utama adalah meminta
maaf dan kemudian memperbaiki
kesalahan yang terjadi dan menjamin
pelanggan sudah puas atas pelayanan

barista.

Memperbaiki Komunikasi Dengan

Rekan Tim

Komunikasi dalam tim sangatlah
penting sehingga para barista
mengatasinya dengan selalu
menyelesaikan apapun bentuk
masalahnya secara langsung dengan

berdiskusi, agar masalah bisa
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diselesaikan dan masing-masing bisa

saling memahami satu sama lain.
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Lampiran v : Dokumentasi

Gambar 5.1

Narasumber Wawancara Arka dan Refaya (Sebelah kiri)

Gambar 5.2

Narasumber Wawancara Bianca, Aprina dan Singgih
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